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ABSTRAK 

Bayu Aji, Irsyad. 2013. Upaya Meningkatkan Motivasi Keahlian Siswa Melalui 
Layanan Informasi Pada Siswa Kelas X RPL1 di SMK Negeri 1 Wonosobo Tahun 
Ajaran 2012/2013. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I Dr. Imam Tadjri, 
M.Pd., dan Dosen Pembimbing II Dr. Awalya, M.Pd, Kons. 
 
Kata kunci: Motivasi Keahlian Siswa, Layanan Informasi 
 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang terjadi pada siswa 
kelas X RPL di SMK Negeri 1 Wonosobo yang menunjukkan kondisi siswa 
kurang memiliki motivasi terhadap keahliannya. Permasalahan penelitian ini yaitu 
apakah layanan informasi dapat meningkatkan motivasi keahlian  siswa. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana motivasi keahlian siswa sebelum 
dan sesudah dilaksanakan layanan informasi dan mengetahui apakah layanan 
informasi dapat meningkatkan motivasi keahlian siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan Pre-
test and Post-test Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMK Negeri 1 Wonosobo. Teknik pengambilan sampel menggunakan Random 
Sampling. Sampel penelitian terdiri dari 1 kelas yaitu kelas X RPL1 dengan 
jumlah 32 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi yang 
digunakan pada saat sebelum dan sesudah pemberian layanan informasi. Teknik 
analisis data menggunakan uji T-test dan deskriptif persentase.  

Hasil pre test menunjukkan motivasi keahlian  siswa masuk dalam kriteria 
rendah dengan persentase skor rata-rata 53%. Setelah diberikan layanan informasi, 
hasil post test menunjukkan skor rata-rata 72% dan dalam kriteria tinggi. Dari 
hasil uji T-test diperoleh Thitung sebesar 9,38 dan nilai Ttabel sebesar 2,04. Besarnya 
Thitung > Ttabel maka dapat disimpulkan bahwa layanan informasi terbukti dapat 
meningkatkan motivasi keahlian pada siswa kelas X RPL1 di SMK Negeri 1 
Wonosobo. Adanya peningkatan Motivasi keahlian siswa juga nampak dari sikap 
siswa dalam mengikuti layanan informasi. Pertemuan pertama masih banyak 
siswa yang ramai sendiri saat diberikan materi dan terkesan kurang bersemangat 
karena kurangnya motivasi pada keahliannya, setelah pertemuan ketiga terjadi 
peningkatan motivasi keahlian siswa baik pada saat pembelajaran teori dikelas 
maupun pada saat praktek komputer. Hasil laiseg baik secara lisan maupun 
tertulis, menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman terhadap materi 
layanan informasi yang diberikan, merasa senang mengikuti layanan informasi 
dan akan berusaha untuk meningkatkan motivasi keahliannya 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
motivasi keahlian siswa setelah pelaksanaan layanan informasi. Saran bagi siswa 
diharapkan dapat meningkatkan motivasinya terutama pada bidang keahliannya. 
Bagi konselor hendaknya dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi 
keahlian siswa melalui layanan informasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang dibentuk oleh 

pemerintah untuk menyelengarakan pendidikan bagi masyarakat. Secara umum 

pembelajaran disekolah bertujuan untuk memberikan kemudahan pencapaian 

perkembangan yang optimal terhadap peserta didik. Seperti yang tercantum dalam 

undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada 

pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU 

Sisdiknas, 2009: 56). Untuk membantu peserta didik dalam proses menuju 

perkembangan yang optimal maka diperlukan integrasi yang baik dari masing-

masing komponen pendidikan, baik tenaga pendidiknya, media maupun materi 

pembelajarannya. Peserta didik juga harus mempunyai motivasi yang tinggi dalam 

mengikuti proses pembelajaran, karena tujuan pendidikan tidak  dapat tercapai 

dengan maksimal tanpa adanya motivasi dari peserta didik. 

Motivasi adalah penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 

aktivitas tertentu guna mencapai  suatu tujuan (Winkel, 2005: 27). Motivasi 

dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 
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perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya 

keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan 

sikap dan perilaku individu belajar. David Mc Clelland berpendapat bahwa “A 

motivations is the reintegration by a one of a change an affective situation”, yang 

berarti motivasi merupakan implikasi dari hasil pertimbangan yang telah dipelajari 

dengan ditandai suatu perubahan pada situasi afektif (Uno, 2003:  7). Maksud dari 

pengertian tersebut adalah adalah bahwa sumber utama munculnya motivasi 

adalah dari rangsangan perbedaan situasi sekarang dengan situasi yang 

diharapkan, sehingga tanda perubahan tersebut tampak pada adanya perbedaan 

efektif saat munculnya motif dan saat usaha pencapaian yang diharapkan.  

motivasi dalam pengertian tersebut memiliki dua aspek yaitu adanya dorongan 

dari dalam dan adanya dorongan dari luar untuk mengadakan perubahan dari suatu 

kondisi pada keadaan yang diharapkan, dan usaha mencapai tujuan.  

Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan 

antusias agar mencapai hasil yang optimal. Dalam proses belajar mengajar 

disekolah tidak jarang siswa mengalami masa-masa kurang bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, banyak faktor yang menjadi penyebabnya salah 

satunya adalah kurangnya motivasi. Siswa yang kurang termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran apabila dibiarkan secara terus menerus dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi siswa seperti menurunnya prestasi belajar, 

memperoleh nilai jelek dan membentuk pribadi yang pemalas. Oleh karena itu 
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motivasi sangat diperlukan bagi siswa agar dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik dan mencapai hasil yang optimal.  

Siswa di SMK Negeri 1 Wonosobo selain mendapat pelajaran umum seperti 

bahasa indonesia, bahasa inggris dan matematika juga mendapat pelajaran yang 

menjurus pada bidang keahlian yang dipilihnya yang mana pelajaran-pelajaran 

pada bidang keahliannya tersebut menjadi fokus utama yang dipelajari siswa 

selain mata pelajaran lain sebagai pendukung. Dalam peraturan pemerintah No.29 

tahun 1990 tentang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Pasal 3 ayat 2  

“Sekolah menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki 

lapangan kerja serta mengembangkan sikap professional”. Menyikapi hal tersebut, 

tentu saja hasil akhir dari sekolah menengah kejuruan yaitu lulusan siap bekerja 

dengan sikap professional sebagai bekal mengaplikasikan keahliannya pada 

lapangan pekerjaan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut maka siswa 

membutuhkan dukungan berupa motivasi-motivasi terhadap bidang keahliannya 

agar siswa lebih bersemangat dalam belajar sesuai dengan jurusannya. Siswa yang 

mempunyai motivasi yang baik dalam jurusannya akan lebih total dalam 

mengikuti semua kegiatan belajar sesuai dengan bidang keahliannya, hal semacam 

ini akan mendukung siswa menjadi lulusan yang siap kerja dengan sikap 

professional sesuai dengan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama berada di sekolah menengah 

kejuruan, peneliti melihat fenomena siswa yang mengalami pasang surut kurang 

motivasi pada keahliannya, penyebab siswa kurang termotivasi pada bidang 

keahliannya diantaranya: siswa memilih jurusan asal-asalan saja tanpa menggali 
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informasi dahulu mengenai jurusan tersebut, memilih jurusan karena paksaan dari 

orang tua atau pihak lain dan materi pelajaran yang diberikan pada jurusan 

tersebut kurang menarik bagi siswa. Hal semacam ini sangat berpengaruh bagi 

siswa dalam menjalani proses pembelajaran, siswa menjadi kurang bersemangat 

dan tidak sepenuhnya dapat menerima materi pelajaran yang diberikan.  

Kelas X RPL dibagi menjadi 3 kelas dengan jumlah siswa untuk tiap-tiap 

kelas adalah 32 siswa, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru BK dan 

guru prodi kelas RPL peneliti memperoleh data tentang adanya gelaja kurang 

motivasi terhadap keahliannya pada sebagian besar siswa kelas X RPL, gejala-

gejala tersebut semakin terlihat dari data hasil nilai leger ulangan harian siswa 

yang rata-rata masih dibawah standar ketuntasan minimal yaitu 7,00. Dari hasil 

analisis leger diperoleh data nilai siswa dalam satu kelas yang berjumlah 32 siswa 

diketahui 12 siswa atau 37,5 % yang memperoleh nilai ulangan di atas 7,00 

(tuntas) dan 20 siswa atau 62,5 % memperoleh nilai dibawah 7,00 ( belum tuntas). 

Berdasarkan data rata-rata nilai tersebut belum menunjukkan hasil yang 

diharapkan, 62,5 %  siswa mengalami kesulitan dalam materi pelajaran di bidang 

keahlian RPL. Gejala-gejala kurang motivasi seperti yang disebutkan diatas 

sangatlah perlu diperbaiki, karena kalau dibiarkan lama akan berakibat tidak baik 

bagi perkembangan proses belajar siswa pada bidang keahliannya. 

Berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan motivasi kepada 

siswa, salah satunya adalah melalui pelayanan bimbingan dan konseling. 

Bimbingan dan konseling disekolah bertujuan untuk membantu siswa mencapai 
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perkembangan yang optimal. Berdasarkan pada penjelasan dari Prayitno dan Amti 

(2004: 114), bahwa:  

Tujuan umum bimbingan dan konseling adalah untuk membantu individu 
memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan 
dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakat-
bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (seperti latar belakang keluarga, 
pendidikan, status sosial ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan positif 
lingkungannya. 
 
Sejak tahun 1993 penyelenggaraan pelayanan Bimbingan dan Konseling 

(BK) di sekolah memperoleh perbendaharaan istilah baru, yaitu BK Pola-17” 

(Prayitno, 2004: i). BK Pola-17 merupakan pola dasar dalam BK yang di 

laksanakan di lingkungan sekolah. Pola ini meliputi empat bidang bimbingan, 

tujuh layanan BK, dan lima kegiatan pendukung BK. Dengan berkembangnya 

zaman, pada abad ke-21 BK Pola-17 berkembang menjadi BK Pola-17 Plus. Hal  

ini dikarenakan adanya pengembangan sasaran pelayanan BK yang lebih luas. 

Butir-butir pokok BK Pola-17 Plus meliputi keterpaduan mantap tentang 

pengertian, tujuan, fungsi, prinsip dan asas, serta landasan BK; enam bidang 

pelayanan BK; sembilan jenis layanan BK; enam kegiatan pendukung BK; serta 

format pelayanan yang mencakup format individual, kelompok, klasikal, 

lapangan, dan politik. 

Layanan informasi merupakan layanan yang diberikan dalam format 

klasikal, Menurut Winkel (2005:  316) layanan informasi merupakan suatu 

layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang 

mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan 

hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda. Dalam pelaksanaan 
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layanan informasi siswa dibekali dengan berbagai informasi yang terkait dengan 

motivasi keahlian dan bagaimana upaya untuk meningkatkannya. Melalui 

pemberian layanan informasi siswa diharapkan tidak hanya memperoleh informasi 

tetapi juga memiliki pemahaman terhadap informasi yang diberikan, sehingga 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan mampu meningkatkan 

motivasi keahliannya. 

Mugiarso (2007: 56) menjelaskan bahwa fungsi utama dari layanan 

informasi adalah fungsi pemahaman dan pencegahan. Yang dimaksudkan sebagai 

fungsi pemahaman ialah siswa memiliki pemahaman tentang pentingnya motivasi 

keahlian dan penyebab kurang motivasi terhadap keahliannya. Dalam fungsi 

pencegahan, layanan informasi diharapkan dapat mencegah siswa agar tidak 

terlarut dalam masalah kurang motivasi terhadap keahliannya yang dapat 

menyebabkan permasalahan dalam perkembangan belajarnya. 

Sebagai upaya meningkatkan motivasi keahlian siswa, dalam pelaksanaan 

layanan informasi siswa akan dibekali dengan materi-materi yang berkaitan 

dengan motivasi. Informasi yang diberikan tidak hanya sebatas pengertian 

motivasi saja tetapi juga bagaimana peranan motivasi keahlian dalam 

perkembangan belajar siswa bidang keahliannya. Siswa juga akan diberikan 

informasi mengenai arti penting motivasi dalam kehidupan sebagai pelajar, 

manfaat yang diperoleh dari adanya motivasi dalam diri kita, akibat yang 

ditimbulkan apabila kurang motivasi dalam diri.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul ”Upaya Meningkatkan Motivasi Keahlian siswa melalui 
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Layanan Informasi Pada Siswa Kelas X RPL1 di SMK 1 Wonosobo tahun ajaran 

2012/2013”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka rumusan permasalahan 

utama yaitu apakah motivasi keahlian siswa pada kelas X RPL1 di SMK 1 

Wonosobo dapat ditingkatkan melalui layanan informasi? Permasalahan tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut :   

1) Bagaimana tingkat motivasi keahlian siswa kelas X RPL1 di SMK 

Negeri 1 Wonosobo sebelum mengikuti layanan informasi ? 

2) Bagaimana tingkat motivasi keahlian siswa kelas X RPL1 di SMK 

Negeri 1 Wonosobo Setelah  mengikuti layanan informasi ? 

3) Adakah peningkatan motivasi keahlian siswa kelas X RPL1 di SMK 

Negeri 1 Wonosobo setelah mengikuti layanan informasi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan utama penelitian ini yaitu 

untuk meningkatkan motivasi keahlian siswa kelas X RPL1 di SMK Negeri 1 

Wonosobo melalui layanan informasi, dengan penjabaran sebagai berikut:   

1) Untuk mengetahui tingkat motivasi keahlian siswa kelas X RPL1 di 

SMK Negeri 1 Wonosobo sebelum mengikuti layanan informasi. 

2) Untuk mengetahui tingkat motivasi keahlian siswa kelas X RPL di 

SMK Negeri 1 Wonosobo setelah mengikuti layanan informasi. 
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3) Untuk mengetahui peningkatan motivasi keahlian siswa kelas X RPL di 

SMK Negeri 1 Wonosobo sebelum dan setelah mengikuti layanan 

informasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta membantu perkembangan keilmuan dalam bidang Bimbingan 

dan Konseling, terutama masalah yang berkaitan dengan motivasi siswa dan 

layanan informasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Guru Pembimbing 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, acuan, atau 

pertimbangan dalam pelaksanaan layanan informasi  dalam meningkatkan 

motivasi keahlian siswa. 

1.4.2.2 Bagi Mahasiswa 

Menambah pengalaman mahasiswa terutama dalam pemberian motivasi 

siswa melalui layanan informasi dan hasilnya dapat digunakan sebagai 

pertimbangan mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmunya dalam pendidikan 

terutama mengenai layanan informasi.  
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1.5 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Untuk memberi gambaran yang menyeluruh dalam skripsi ini, maka perlu 

disusun sistematika skripsi.  Skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagian awal, 

bagian pokok, dan terakhir bagian akhir: 

1.5.1 Bagian Awal Skripsi 

Bagian ini berisi tentang halaman judul, halaman pengesahan, halaman 

motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

1.5.2 Bagian Skripsi 

Bagian ini terdiri dari lima bab yang meliputi 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang gambaran secara keseluruhan isi skripsi. Dalam 

pendahuluan dikemukakan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi. 

BAB 2  Landasan Teori 

Pada bab ini terdapat kajian pustaka yang membahas teori-teori yang 

melandasi judul skripsi, serta keterangan yang merupakan landasan 

teoritis terdiri dari: penelitian terdahulu,  pengertian motivasi keahlian dan 

layanan informasi.  

BAB 3  Metodologi Penelitian 

Metodelogi Penelitian yang terdiri jenis penelitian, populasi dan sampel, 

variabel penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data, 

validitas dan reliabilitas instrumen. 
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BAB 4  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

penelitian. 

BAB 5  Penutup 

Pada bab ini penulis memberikan interpretasi atau simpulan dari hasil 

penelitian serta saran-saran yang diberikan oleh peneliti terhadap hasil 

penelitian. 

1.5.3 Bagian Akhir Skripsi 

Pada bagian ini terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

mendukung. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 Dalam bab ini akan diuraikan beberapa teori yang menjadi landasan dalam 

penelitian ini. Landasan teori merupakan unsur yang paling penting dalam suatu 

penelitan karena dapat dijadikan sebagai kerangka berfikir bagi peneliti dan 

menjelaskan fenomena yang menjadi fokus penelitian. Teori-teori tersebut 

meliputi: (1) penelitian terdahulu, (2) Motivasi Keahlian, (3) Layanan Informasi. 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh peneliti lain dengan tujuan mendapatkan hasil penelitian tertentu. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang cukup relevan dengan penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eri Hantoro (2010: vii) dengan judul 

“Meningkatkan Motivasi belajar siswa melalui layanan penguasaan konten pada 

siswa kelas XI IA I  di SMA PGRI I Sragen Tahun Ajaran 2009/2010”. Dalam 

penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa 

setelah diberikan layanan penguasaan konten dimana peningkatan tersebut sebesar 

14 % yaitu pada kriteria tinggi, dilihat dari uji t-test diperleh thitung sebesar 11,54 

sedangkan ttabel sebesar 2,04 pada taraf signifikan 5 % sehingga diperoleh thitung 

lebih besar dari ttabel yaitu 11,54 > 2,04. Oleh sebab iu Ho diterima dan Ha ditolak,  

maka layanan penguasaan konten efisien sebagai upaya untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  
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Hasil Penelitian lain oleh Fitriana Ika Lestari (2009: vii) dengan judul 

“Peningkatan Motivasi belajar pada siswa berintelegensi rendah melalui konseling 

behaviour dikelas VIII  B SMP Negeri 22 Semarang tahun ajaran 2008/2009”. 

Dari penelitian yang sudah dilakukan maka hasil yang dapat diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar pada siswa beintelegensi rendah (Klien 

Mhmd, INC dan AW) di SMP Negeri 22 Semarang setelah dilakukan konseling 

behaviour mengalami peningkatan. 

Skripsi yang ditulis oleh Siti Uswatun khasanah (2009: vii) dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Kecerdasan emosional siswa melalui layanan informasi 

dengan format kelompok  (penelitian pada siswa kelas XI SMA kesatrian tahun 

ajaran 2008/2009)”. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan layanan informasi dengan format kelompok ini dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa. Dapat dilihat dari kondisi awal kecerdasan 

emosional siswa, 13 siswa dengan kriteria sedang dan 2 siswa agak rendah, 

meningkat menjadi 2 siswa keriteria sedang, 3 siswa tinggi dan 10 siswa dengan 

kriteria cukup tinggi. Dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dapat 

meningkatkan kecerdasan emosi siswa.  

Dari hasil penelitian-penelitian diatas dapat di simpulkan bahwa motivasi 

dapat meningkat apabila individu mendapat stimulus secara terus menerus melalui 

layanan bimbingan dan konseling. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut maka 

peneliti akan mencoba untuk meneliti tentang meningkatkan motivasi keahlian 

siswa melalui layanan informasi. 
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2.2  Motivasi Keahlian 

2.2.1  Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 

melakukan aktivitas tertentu guna mencapai  suatu tujuan (Winkel, 2005: 27), 

sedangkan menurut Mc. Donald dalam Hamalik (2007: 173) menerangkan 

“motivasi is a energy change within the person characterized by affective arousal 

and anticipatory goal reaction”. Kalimat tersebut mengandung pengertian bahwa 

motivasi adalah suatu perubahan energi dalam pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. Selanjutnya, 

Handoko (2003: 9) menjelaskan bahwa motivasi merupakan suatu tenaga atau 

faktor  yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan dan 

mengorganisasikan tingkah lakunya. Sedangkan munurut Syah, Muhibbin (2006: 

151) motivasi ialah keadaan internal organisasi, baik manusia ataupun hewan 

yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. selanjutnya dilengkapi oleh Gleitman 

Rober dalam Syah, Muhibbin (2006: 151) bahwa motivasi berarti pemasok daya 

(engergizer) untuk bertingkah laku terarah. 

 Menurut Sobur, Alex (2003: 63), motivasi merupakan istilah yang lebih 

umum yang menunjuk pada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang 

mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang 

ditimbulkannya dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan. Mc.Donald 

dalam Sardiman (2011: 73) menjelaskan bahwa motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Selanjutnya, Triani, Ch (2007: 155) 
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mengemukakan bahwa motivasi adalah komponen yang paling penting dalam 

belajar, keinginan untuk belajar yang merupakan produk dari berbagai faktor, 

seperti kemampuan, kepribadian, karakteristik tugas belajar, penghargaan belajar, 

lingkungan dan perilaku guru. Menurut Slavin dalam Tri Anni, Ch (2007: 156) 

motivasi merupakan proses internal yang mengaktifkan, memandu dan 

memelihara perilaku seseorang secara terus menerus.  

 Pendapat lain dari Prayitno (2004: 157) yang mengungkapkan bahwa 

motivasi berasal dari kata motif, diartikan dorongan yang menggerakkan 

seseorang yang bertingkah laku, maka motivasi diartikan sebagai motif yang 

sedang aktif. Dimyati (2007: 80) juga menjelaskan bahwa motivasi dipandang 

sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 

termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku 

individu belajar. Uno (2003: 3) menjelaskan bahwa motivasi merupakan dorongan 

yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Maehr dan Meyer 

dalam Walgito (2004: 220) juga menjelaskan, motivasi merupakan sesuatu yang 

mendorong, mengarahkan dan menjaga perilaku, membuat seseorang untuk 

mencapai suatu harapan atau target, menjaga seseorang untuk tetap melakukan 

sesuatu atau berada pada suatu keadaan. 

 David Mc Clelland berpendapat bahwa “A motivations is the reintegration 

by a one of a change an affective situation”, yang berarti motivasi merupakan 

implikasi dari hasil pertimbangan yang telah dipelajari dengan ditandai suatu 
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perubahan pada situasi afektif (Uno, 2003: 7). Maksud dari pengertian tersebut 

adalah adalah bahwa sumber utama munculnya motivasi adalah dari rangsangan 

perbedaan situasi sekarang dengan situasi yang diharapkan, sehingga tanda 

perubahan tersebut tampak pada adanya perbedaan efektif saat munculnya motif 

dan saat usaha pencapaian yang diharapkan.  Motivasi dalam pengertian tersebut 

memiliki dua aspek yaitu adanya dorongan dari dalam dan adanya dorongan dari 

luar untuk mengadakan perubahan dari suatu kondisi pada keadaan yang 

diharapkan, dan usaha mencapai tujuan. 

 Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

motivasi dalam penelitian ini  adalah daya yang mendorong seseorang untuk, 

mengarahkan, menggerakkan dan mempertahankan perilaku untuk melakukan 

sesuatu dalam rangka mencapai tujuan. 

2.2.2  Jenis-jenis Motivasi 

Para ahli psikologi berusaha menggolongkan-golongkan motif-motif yang 

ada dalam diri manusia, pendapat ahli yang satu dapat berbeda dengan pendapat 

ahli yang lain. Menurut Sardiman (2011: 89) menggolongkan motif-motif tersebut 

menjadi dua, yaitu motif intrinsik dan motif ekstrinsik. 

(1) Motif Intrinsik 
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif 
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang 
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang 
yang senang membaca tidak usah ada yang menyuruh atau 
mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk 
dibacanya. 

(2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai 
contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan 
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ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan 
dipuji oleh pacarnya atau temannya. 

 
Lain halnya dengan pendapat Woodwarth dalam Syah, Muhibbin (2006: 

54) yang menyatakan bahwa jenis motif-motif dapat dibagi menjadi tiga jenis 

yaitu: Organic Motive, Emergency Motive, dan Objektif Motive. 

(1) Kebutuhan-kebutuhan organik (Organic Motive) 

Motif ini berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam tubuh 

(kebutuhan-kebutuhan organik seperti lapar, haus, kebutuhan bergerak, 

beristirahat/tidur dan sebagainya). 

(2) Motif-motif darurat (Emergency Motive) 

Motif ini timbul jika situasi menuntut timbulnya tindakan yang cepat dan 

kuat karena perangsang dari luar yang menarik stimulus dalam suatu 

organisme. Contoh motif ini antara lain: melarikan diri dari bahaya berkelahi 

dan sebagainya. 

(3) Motif-motif Objektif (Obyektive Motive) 

Motif Obyektif adalah motif yang diarahkan/ditujukan ke suatu obyek 

tertentu disekitar kita. Motif ini timbul karena adanya dorongan dari dalam 

diri kita (kita menyadarinya). Contoh: Motif menyelidiki, menggunakan 

lingkungan. 

Selain pengklasifikasian diatas, Walgito (2004: 224) menyatakan bahwa 

motif dibagi menjadi 2 yaitu motif fisiologis dan motif sosial: 

(1) Motif Fisiologis 
Motif fisiologis adalah dorongan yang berkaitan dengan 

kebutuhan-kebutuhan untuk melangsungkan eksistensinya 
sebagai makhluk hidup. Seperi kalau orang lapar maka ada 
dorongan untuk makan, apabila haus maka ada dorongan 
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untuk minum. Karena itu motif ini sering disebut sebagai 
motif dasar (basic motives) atauj motif primer (Primary 
Motives). 

(2) Motif Sosial 
Motif Sosial adalah motif yang mempelajari dalam 

kelompok sosial (social group). Manusia hidup dalam 
lingkungan sosial dengan adanya dorongan kontak dengan 
orang lain, bekerjasama didalam masyarakat. Dalam hal 
belajar mengajar kemampuan sosial sangat dibutuhkan untuk 
mempermudah berkomunikasi dan bergaul dengan orang lain 
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang baik. 

 

Dari berbagai pembahasan mengenai macam-macam motivasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa macam-macam motivasi menurut para ahli secara garis besar 

ada dua macam, yaitu: 

1. Motivasi instrinsik yaitu yang berasal dari dalam diri baik biologis 

maupun fisiologis seperti cita-cita atau harapan 

2. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari luar individu 

seperti orang tua, guru, maupun lingkungannya,  

2.2.3 Fungsi Motivasi 

 Menurut Sardiman (2011: 85) menyatakan bahwa fungsi motivasi dapat 

dibagi menjadi tiga hal yaitu: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 
atau motor yang melepas energi. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah 
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuan. 

3. Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna 
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
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 Pendapat lain yang dikemukakan oleh Dimyati dan Mujiono (2007: 85) 

menyatakan bahwa ”fungsi motivasi belajar adalah (1) menyadarkan kedudukan 

pada awal belajar, (2) menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, (3) 

mengarahkan kegiatan belajar, (4) membesarkan semangat belajar, (5) 

menyadarkan adanya pengalaman belajar yang berkesinambungan”. 

 Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa motivasi memiliki 

beberapa fungsi penting di dalamnya, antara lain sebagai penggerak atau 

pendorong, mengarahkan, membesarkan, menginformasikan dan menyadarkan 

seseorang tentang pentingnya upaya dan efektifitas dalam mencapai tujuan. 

2.2.4  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi  Motivasi  

 Menurut pendapat Tri Anni, Ch (2007: 158) dinyatakan bahwa setidak-

tidaknya terdapat enam faktor yang didukung oleh sejumlah teori psikologi dan 

penelitian yang terkait yang memiliki dampak subtansial terhadap motivasi belajar 

peserta didik. Keenam faktor yang dimaksud yaitu: (a) sikap, (b) kebutuhan, (c) 

rangsangan, (d) afeksi, (e) kompetensi dan (f) penguatan. Faktor-faktor tersebut 

dapat diurai dalam penjelasan sebagai berikut: 

a. Sikap  

Sikap merupakan kombinasi dari konsep, informasi dan emosi yang dihasilkan 

didalam predisposisi untuk merespon orang, kelompok, gagasan, peristiwa 

atau objek tertentu secara menyenangkan atau tidak menyenangkan. Seorang 

pendidik dapat harus meyakini bahwa sikapnya akan memiliki pengaruh aktif 

terhadap motivasi belajar anak pada saat awal pembelajaran. 
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b. Kebutuhan 

Kebutuhan merupakan kondisi yang dialami oleh individu sebagai suatu 

kekuatan internal yang memandu peserta didik untuk mencapai tujuan. 

Kebanyakan kebutuhan bertindak sebagai kekuatan internal yang mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan. Apabila peserta didik membutuhkan atau 

menginginkan sesuatu untuk dipelajari, mereka cenderung sangat termotivasi. 

Pendidik dapat menumbuhkan motivasi belajar berdasarkan pada kebutuhan 

yang dirasakan oleh peserta didik.  

c. Rangsangan 

Rangsangan merupakan perubahan didalam persepsi atau pengalaman dengan 

lingkungan yang membuat seseorang bersifat aktif. Rangsangan secara 

langsung membantu memenuhi kebutuhan peserta didik. Setiap peserta didik 

memiliki keinginan untuk mempelajari sesuatu dan memiliki sikap positif 

terhadap materi pembelajaran. Pembelajaran yang tidak merangsang 

mengakibatkan peserta didik yang pada mulanya termotivasi untuk belajar 

pada akhirnya menjadi bosan terlibat dalam pembelajaran. 

d. Afeksi.  

Konsep afeksi berkaitan dengan pengalaman emosional, kecemasan, 

kepedulian dam pemilikan dari individu atau kelompok pada waktu belajar. 

Peserta didik tersebut dapat merasakan sesuatu saat belajar, dan emosi peserta 

didik tersebut dapat memotivasi perilakunya kepada tujuan. Afeksi dapat 

menjadi motivator instrinsik. Apabila emosi bersifat positif pada waktu 

kegiatan belajar berlangsung, maka emosi mampu mendorong perserta didik 
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untuk belajar keras. Integritas emosi dan cara berfikir peserta didik dapat 

mempengaruhi motivasi belajar dan menjadi kekuatan terpadu yang positif, 

sehingga akan menimbulkan kegiatan belajar yang efektif. 

e. Kompetensi 

Teori kompetensi mengasumsikan bahwa peserta didik secara alamiah 

berusaha keras untuk beriteraksi dengan lingkungannya secara efektif. Peserta 

didik secara instrinsik termotivasi untuk menguasai lingkungan dan 

mengerjakan tugas-tugas secara maksimal. 

f. Penguatan 

Penguatan merupakan peristiwa yang mempertahankan atau meningkatkan 

kemungkinan respon. Penggunaan peritiwa yang efektif, seperti penghargaan 

terhadap hasil karya peserta didik, pujian, penghargaan sosial dan perhatian 

dinyatakan sebagai variabel penting didalam perancangan pembelajaran. 

Pendapat lain dari Morgan dalam Sardiman (2011: 78) menyatakan bahwa 

ada 4 faktor pendorong bagi seseorang melakukan kegiatan dan dapat memicu 

munculnya motivasi, antara lain: (1) Kebutuhan untuk berbuat sesuatu aktifitas; 

(2) kebutuhan untuk menyenangkan orang lain; (3) kebutuhan untuk mencapai 

hasil; (4) kebutuhan untuk mengatasi kesulitan. Lebih jelasnya faktor-faktor 

tersebut diuraikan dalam penjelasan berikut:  

1. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu aktifitas 

Hal ini sangat penting bagi anak, karena perbuatan sendiri itu mengandung 

suatu kegembiraan baginya. Suatu pekerjaan atau belajar akan berhasil apabila 

disertai dengan rasa gembira. 
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2. Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain 

Banyak orang yang dalam kehidupannya memiliki motivasi untuk banyak 

berbuat sesuatu demi kesenangan orang lain. Harga diri seseorang dapat 

dinilai dari berhasil tidaknya usaha memberi kesenangan pada orang lain. 

3. kebutuhan untuk mencapai hasil 

Suatu pekerjaan atau kegiatan belajar itu akan berhasil dengan baik kalau 

disertai dengan pujian, ini merupakan dorongan bagi anak untuk belajar lebih 

giat. Anak-anak harus diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk melakukan 

sesuatu dengan hasil yang optimal. 

4. kebutuhan untuk mengatasi kesulitan. 

Suatu kesulitan atau hambatan yang dihadapi anak dapat menjadi dorongan 

untuk mencari kompensasi dengan usaha yang tekun dan luar biasa. Sikap 

anak terhadap kesulitan atau hambatan ini sebenarnya banyak bergantung pada 

keadaan dan sikap lingkungan, maka dari itu peran motivasi sangat penting 

dalam upaya menciptakan kondisi-kondisi tertentu yang lebih kondusif bagi 

mereka untuk berusaha agar memperoleh keunggulan. 

Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

beberapa faktor yang dapat berpengaruh pada dinamika motivasi seseorang 

diantaranya adalah: Sikap, rangsangan, afeksi, kompetensi, penguatan dan 

kebutuhan yang dibagi menjadi 4 yaitu: kebutuhan untuk berbuat sesuatu aktifitas, 

kebutuhan untuk menyenangkan orang lain, kebutuhan untuk mencapai hasil dan 

kebutuhan untuk mengatasi kesulitan. 
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2.2.5  Pengertian Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 
 

Istilah Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) secara umum disepakati sebagai 

terjemahan dari istilah Software Engineering. Istilah Software Engineering mulai 

dipopulerkan tahun 1968 pada Software Engineering Conference yang 

diselenggarakan oleh NATO (Mulyanto, 2008: 2). Sebagian orang mengartikan 

RPL hanya sebatas pada bagaimana membuat program komputer, padahal ada 

perbedaan yang mendasar antara perangkat lunak (software) dan program 

komputer. Perangkat lunak adalah seluruh perintah yang digunakan untuk 

memproses informasi. Perangkat lunak dapat berupa program atau prosedur. 

Program adalah kumpulan perintah yang dimengerti oleh komputer sedangkan 

prosedur adalah perintah yang dibutuhkan oleh pengguna dalam memproses 

informasi (O’Brien dalam Mulyanto, 2008: 2). Pengertian RPL sendiri adalah 

suatu disiplin ilmu yang membahas semua aspek produksi perangkat lunak, mulai 

dari tahap awal yaitu analisa kebutuhan pengguna, menentukan spesifikasi dari 

kebutuhan pengguna, disain, pengkodean, pengujian sampai pemeliharaan sistem 

setelah digunakan. 

2.2.6 Tujuan Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak 

Tujuan Program Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) secara 

umum mengacu pada isi undang- undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 

mengenai tujuan pendidikan nasional, penjelasan pasal 15 yang menyebutkan 

bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. 

Tujuan tersebut meliputi: 
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a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 
b. Mendidik peserta didik agar menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab 
c. Mendidik peserta didik agar dapat menerapkan hidup sehat, 

memiliki wawasan pengetahuan dan seni 
d. Mendidik peserta didik dengan keahlian dan ketrampilan 

dalam kompetensi keahlian Rekayasa Perangkat Lunak, agar 
dapat bekerja baik secara mandiri atau mengisi pekerjaan 
yang ada di DU/DI sebagai tenaga kerja tingkat menengah. 

e. Mendidik Peserta didik agar mampu memilih karir, 
berkompetisi dan mengembangkan sikap professional dalam 
program keahlian Rekayasa Perangkat Lunak. 

f. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan sebagai bekal bagi yang berminat untuk 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. (UU Sisdiknas, 
2009: 83) 

 

Secara khusus tujuan program keahlian rekayasa perangkat lunak seperti 

yang dijelaskan dalam kurikulum SMK tahun 2008 adalah membekali peserta 

didik dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar kompeten dalam: 

1.  Dasar Pemograman 
2.  Perencanaan web dasar 
3.  Sistem Data base dasar dan lanjut 
4.  Pemograman visual 
5.  Perencanaan Web  
6.  Jaringan Komputer 
7.  Data Base berbasis Web 
8.  Data base server 
9.  Pemograman Berorientasi obyek dan Antarmuka 
10.Teknologi WEB. (Kurikulum SMK, 2008: 15) 

2.2.7  Ruang Lingkup Program Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak 

Sesuai definisi yang telah disampaikan sebelumnya, menurut Mulyanto 

(2008: 3) ruang lingkup RPL dapat digambarkan sebagai berikut:   

1. Software requirements berhubungan dengan spesifikasi 
kebutuhan dan persyaratan perangkat lunak. 

2. Software design mencakup proses penentuan arsitektur, 
komponen, antarmuka, dan karakteristik lain dari perangkat 
lunak. 
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3. Software construction berhubungan dengan detil 
pengembangan perangkat lunak, termasuk algoritma, 
pengkodean, pengujian, dan pencarian kesalahan. 

4. Software testing meliputi pengujian pada keseluruhan perilaku 
perangkat lunak.  

5. Software maintenance mencakup upaya-upaya perawatan 
ketika perangkat lunak telah dioperasikan. 

6. Software configuration management berhubungan dengan 
usaha perubahan konfigurasi perangkat lunak untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu. 

7. Software engineering management berkaitan dengan 
pengelolaan dan pengukuran RPL, termasuk perencanaan 
proyek perangkat lunak. 

8. Software engineering tools and methods mencakup kajian 
teoritis tentang alat bantu dan metode RPL. 

9. Software engineering process berhubungan dengan definisi, 
implementasi, pengukuran, pengelolaan, perubahan dan 
perbaikan proses RPL. 

10.Software quality menitikberatkan pada kualitas dan daur hidup 
perangkat. (Mulyanto, 2008:3) 

 
2.2.8 Pengertian Motivasi Keahlian 

 Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa motivasi merupakan suatu proses 

psikologis yang mencerminkan sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan yang 

terjadi pada seseorang. Motivasi sebagai proses psikologis bisa timbul diakibatkan 

oleh faktor dari dalam diri seseorang itu sendiri yang disebut motivasi intrinsik 

yang berupa kepribadian,  sikap, pengalaman, pendidikan, harapan atau cita-cita. 

Sedangkan faktor dari luar diri disebut motivasi ekstrinsik yang dapat berupa 

perlakuan dari guru, adanya penguatan (reinforcement) ataupun dukungan 

keluarga.  

Dalam Proses belajar pada bidang keahlian rekayasa perangkat lunak (RPL) 

sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is an essential condition of 

learning. Hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi, makin tepat 

motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi 
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akan senantiasa menentukan intensitas usaha bagi para siswa (Sardiman, 2011: 

84). 

Keahlian merupakan sesuatu minat atau bakat yang harus dimiliki oleh 

seseorang. Menurut Hasibuan (2009: 90) Keahlian mencakup technical skill, 

human skill, conceptual skill, kecakapan untuk memanfaatkan kesempatan serta 

kecermatan penggunaan peralatan yang dimiliki organisasi dalam mencapai 

tujuan. dengan keahlian yang dimilikinya memungkinkan untuk dapat 

menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas secara baik dengan hasil yang 

maksimal. Keahlian yang dimiliki seseorang dapat diperoleh dari pendidikan 

formal maupun non formal yang nantinya harus terus menerus ditingkatkan. Salah 

satu sumber peningkatan keahlian dapat berasal dari pengalaman-pengalaman 

dalam bidang tertentu. Pengalaman tersebut dapat diperoleh melalui proses yang 

bertahap, seperti pelaksanaan tugas-tugas, pelatihan ataupun kegiatan lainnya 

yang berkaitan dengan pengembangan keahlian seseorang. 

Berkaitan dengan program keahlian yang menjadi fokus pembelajaran siswa, 

yaitu program keahlian RPL, tujuan dari program keahlian RPL adalah membekali 

peserta didik dengan pengetahuan, ketrampilan dan sikap agar menjadi kompeten 

sesuai dengan standar kompetensi keahlian rekayasa perangkat lunak. Motivasi 

keahlian sangat diperlukan untuk mencapai tujuan belajar pada bidang keahlian 

RPL, untuk mencapai tujuan tersebut maka siswa membutuhkan dukungan berupa 

motivasi-motivasi terhadap bidang keahliannya agar siswa lebih bersemangat 

dalam belajar sesuai dengan jurusannya. Siswa yang mempunyai motivasi yang 

baik dalam jurusannya akan lebih total dalam mengikuti semua kegiatan belajar 
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sesuai dengan bidang keahliannya, hal semacam ini akan mendukung siswa 

menjadi lulusan yang siap kerja dengan sikap professional sesuai dengan tujuan 

Sekolah Menengah Kejuruan. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

keahlian adalah suatu keadaan dimana seseorang mendapatkan suatu dorongan 

psikologis untuk tergerak mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

terkait dengan kurikulum dalam program keahlian pada suatu jenjang di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan pada 

program keahlian tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian 

adalah siswa kelas X jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)  di SMK 1 

Wonosobo. 

2.2.9  Ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi keahlian  

 Seorang siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi pada keahliannya 

mempunyai kharakter yang diwujudkan dalam sikapnya dalam setiap kegiatan 

proses pembelajaran. 

Sardiman (2011: 83) menyatakan bahwa motivasi yang ada pada diri 

setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah lekas putus asa). 
tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin (tidak mudah cepat puas dengan prestrasi yang telah 
dicapainya). 

c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah. 
d. Lebih senang belajar mandiri 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang rutin 

yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga 
kurang kreatif). 
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f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 
h. Serta senang mencari dan memecahkan masalah-masalah 

soal-soal. 
 

Sedangkan Brown (dalam Sudrajat, Akhmad: 2008) ada delapan ciri siswa 

yang memiliki motivasi tinggi, yaitu sebagai berikut:  

(1) tertarik pada guru artinya tidak acuh tak acuh,   (2) tertarik 
pada mata pelajaran yang diajarkan (3) Antusias tinggi, serta 
mengendalikan perhatian dan energinya pada kegiatan belajar, (4) 
Ingin Selalu bergabung dalam suatu kelompok kelas, (5) ingin 
identitas diri diakui orang lain, (6) tindakan dan kebiasaan serta 
moralnya selalu dalam kontrol diri, (7) Selalu mengingat 
pelajaran dan selalu mempelajarinya di rumah, (8) Selalu 
terkontrol oleh lingkungan.  

 
Sejalan dengan pendapat di atas, Songgok (2008) yang diunduh pada 

tanggal 15 Juli 2012 menjelaskan bahwa ciri-ciri pelajar yang memiliki motivasi 

yang baik yaitu: mereka akan sangat tertarik dengan berbagai tugas pelajar yang 

sedang mereka kerjakan, menunjukkan ketekunan yang tinggi, variasi aktivititas 

belajar merekapun akan lebih banyak, kurang menyukai  tingkah laku negatif 

yang dapat menimbulkan masalah disiplin.  

Dari ketiga pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa seorang 

yang mempunyai motivasi keahlian yang tinggi akan menunjukkan sikap atau 

karakter dalam setiap proses pembelajaran, karakter atau ciri-ciri ini yang 

nantinya akan dijadikan sebagai indikator dalam penelitian ini, diuraikan sebagai 

berikut: 
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1. Tekun menghadapi tugas 

Siswa yang tekun dalam mengahadapi tugas cenderung mempunyai usaha 

yang keras dalam belajar, dapat belajar dalam waktu yang lama, tidak pernah 

berhenti sebelum selesai. Siswa ini biasanya mempunyai target-target dalam 

belajarnya untuk mengontrol kemampuan dirinya. 

2. Kreatif menghadapi kesulitan belajar 

Pembelajaran disekolah pada umumnya merangsang siswa agar bisa kreatif 

dalam mengahadapi kesulitan belajarnya. Metode pembelajaran seperti ini 

dinilai lebih efektif karena siswa dapat menemukan alternatif-alternatif 

pemecahan masalah, siswa yang kreatif dalam menghadapi kesulitan belajar 

tidak mudah putus asa, suka mencari alternatif pemecahan masalah belajar dan 

tidak cepat puas dengan hasil yang dicapainya. 

3. Lebih senang belajar mandiri  

Kepercayaan diri yang kuat akan membuat siswa merasa yakin dapat 

menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa tergantung atau dorongan dari 

teman lain. siswa semacam ini biasanya mempunyai strategi dan gaya belajar 

yang baik dan dapat menerapkan dalam kegiatan belajarnya.  

4. Dapat mempertahankan pendapatnya 

Pengetahuan yang luas dan pengalaman yang cukup akan membuat siswa 

lebih kritis dalam mengemukakan dan mempertahankan  pendapatnya, dan 

tidak akan mudah melepas hal yang diyakininya benar dengan dasar yang 

kuat. 
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5. Senang mencari dan memecahkan masalah 

Siswa mempunyai motivasi belajar tinggi akan  senang mencari dan 

memecahkan masalah karena siswa ini menyukai tantangan dalam belajar dan 

rasa keingintahuan yang tinggi dalam setiap masalah belajar 

6. Tertarik pada guru artinya tidak acuh tak acuh 

Guru sebagai orang yang memberikan materi pelajaran berperan penting 

sebagai fasilitator untuk siswa., siswa yang mempunyai motivasi belajar yang 

tinggi akan fokus dan memperhatikan setiap penjelasan dari guru, serta 

memberikan umpan balik atau respon positif kepada guru bisa berupa 

pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan. 

7. Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan 

Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi  akan menunjukkan 

perhatian dan antusias yang tinggi terhadap pelajaran, siswa ini akan 

memperbanyak referensi terkait dengan materi pelajarannya.   

8. Cepat bosan pada tugas yang rutin / monoton 

Tugas yang rutin akan membuat siswa cepat bosan, siswa lebih menyukai hal-

hal yang baru dalam belajar karena itu suatu tantangan dan dapat merangsang 

kreatifitasnya dalam mengahadapi kesulitan belajar. 

2.2.10  Stategi Meningkatkan Motivasi Keahlian Siswa 

 Menurut pendapat Hamalik (2007: 84) ada beberapa cara strategi untuk 

memotivasi siswa berdasarkan teori kebutuhan, diantaranya: (1) Pemberian 

penghargaan atau ganjaran, (2) Pemberian angka atau grade, (3) Keberhasilan dan 
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tingkat aspirasi, (4) Pemberian pujian, (5) Kompetisi dan Kooperasi, (6) 

Pemberian harapan. 

1. Pemberian penghargaan atau ganjaran 

Pemberian penghargaan dapat dapat membangkitkan minat anak untuk 

mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan dalam 

belajar adalah bahwa setelah seseorang menerima penghargaan karena telah 

melakukan kegiatan belajar dengan baik, ia akan terus melakukan kegiatan 

belajarnya sendiri diluar kelas. 

2. Pemberian Angka atau Grade 

Apabila pemberian angka atau grade didasarkan atas perbandingan 

interpersonal dalam prestasi akademis, hal ini akan menimbulkan dua hal: 

anak yang mendapat angka baik dan yang mendapat angka jelek. Oleh karena 

itu sebisa mungkin pendidik jangan memberikan angka atau nilai kepada 

siswa  dengan kritetia atau golongan gagal atau hal-hal yang menyebabkan ia 

merasa gagal dengan adanya sistem angka. 

3. Keberhasilan dan Tingkat Aspirasi 

Tingkat aspirasi banyak bergantung pada intelegensi , status sosial-ekonomi, 

hubungan dan harapan orang tua. Akan tetapi, faktor yang paling kuat adalah 

perbandingan besar-kecilnya (proporsi) pengalaman tentang keberhasilan dan 

kegagalan. Dalam hubungan ini guru dapat menggunakan prinsip bahwa 

tujuan-tujuan harus dapat dicapai dan para siswa merasa bahwa mereka akan 

mampu mencapainya. 
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4. Pemberian pujian 

Siswa yang sangat membutuhkan keselamatan dan harga diri, mengalami 

kecemasan dan merasa bergantung pada orang lain akan responsif terhadap 

pujian. Pujian dapat ditunjukkan baik secara verbal maupun nonverbal. 

5. Kompetisi dan Kooperasi 

Persaingan merupakan insentif pada kondisi-kondisi tertentu. Tetapi dapat 

merusak pada kondisi yang lain. dalam kompetisi harus terdapat kesepakatan 

yang sama untuk menang. Kompetisi harus mengandung suatu tingkat 

kesamaan dalam sifat-sifat para peserta. 

6. Pemberian harapan 

Pemberian harapan kepada siswa dapat menggugah minat dan motivasi  

asalkan siswa yakin bahwa harapannya akan terpenuhi kelak. Harapan itu 

dapat berupa hadiah, kedudukan, nama baik atau sejenisnya.  

Pendapat lain yang berkaitan dengan strategi meningkatkan motivasi siswa 

seperti yang dijelaskan Tri Anni, Ch (2007: 186) menjelaskan bahwa stategi 

meningkatkan motivasi siswa diantaranya:  

a. Membangkitkan minat belajar. 
Pengaitan pembelajaran dengan minat peserta didik adalah      
sangat penting dan karena itu tunjukkanlah bahwa 
pengetahuan yang dipelajarinya itu sangat bermanfaat bagi 
mereka 

b. Mendorong rasa ingin tahu. 
Pendidik yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk 
membangkitkan dan memelihara rasa ingin tahu peserta didik 
didalam kegiatan pembelajaran. 

c. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik. 
Motivasi instrinsik untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan 
melalui materi pembelajaran yang menarik, dan juga 
penggunaan variasi metode pengajaran. 

d. Membantu peserta didik dalam merumuskan tujuan belajar. 
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Prinsip mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar keras 
untuk mencapai tujuan apabila tujuan itu dirumuskan atau 
ditetapkan oleh dirinya sendiri, dan bukan dirumuskan atau 
ditetapkan oleh orang lain. oleh sebab itu pendidik hendaknya 
mendorong dan membantu peserta didik agar merumuskan        
dan mencapai tujuan belajarnya sendiri. 
 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

strategi dalam memotivasi siswa sangat perlu dipahami oleh pendidik, strategi 

tersebut adalah: (a) Pemberian penghargaan atau ganjaran, (b) Pemberian angka 

atau grade, (c) Keberhasilan dan tingkat emosi, (d) Pemberian pujian, (e) 

Kompetisi dan kooperasi, (f) Pemberian harapan, (g) Membangkitkan minat 

belajar, (h) Mendorong rasa ingin tahu, (i) Menggunakan variasi metode 

penyajian yang menarik, (j) Membantu peserta didik dalam merumuskan tujuan. 

2.3  Layanan Informasi  

Berkaitan dengan penggunaan teori mengenai layanan informasi dalam 

penelitian ini, pada sub bab ini akan dibahas mengenai (1) pengertian layanan 

informasi, (2) tujuan layanan informasi, (3) fungsi layanan informasi, (4) sumber 

layanan informasi, (5) teknik penyampaian layanan informasi, dan (6) 

operasionalisasi layanan informasi. 

2.3.1.  Pengertian Layanan Informasi  

Informasi adalah segala sesuatu yang membuat orang menjadi tahu tentang 

sesuatu itu (bahasa inggris ‘to inform’ = memberi tahu). Segala apa yang berasal 

dari luar itu masuk ke dalam diri untuk diolah dan disimpan dalam sistem ingatan 

orang sebagai preposisi-preposisi (Munandir, 2003: 165).  

Sukardi (2004: 44) menjelaskan bahwa layanan informasi adalah: 
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Layanan bimbingan yang memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak         
lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar kepada peserta didik 
(terutama orang tua) menerima dan memahami informasi (seperti informasi 
pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, 
anggota keluarga, dan masyarakat. 
  
Mugiarso (2007: 56) juga menjelaskan bahwa layanan informasi bertujuan 

untuk membekali individu dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang 

berbagai hal yang berguna untuk mengenali diri, merencanakan dan 

mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota keluarga dan 

masyarakat. 

Winkel ( 2005: 147) menjelaskan bahwa layanan informasi merupakan 

suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang 

mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan 

hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda.  

Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

layanan informasi merupakan layanan yang memungkinkan individu untuk 

memperoleh pemahaman dari suatu informasi dan pengetahuan yang diperlukan 

sehingga dapat dipergunakan untuk mengenali diri sendiri dan lingkungan. 

2.3.2.  Tujuan Layanan Informasi  

Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai 

pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk mengenal 

diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota 

keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi 

digunakan sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kegiatan dan prestasi 
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belajar, mengembangkan cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan 

mengambil keputusan (Mugiarso, 2007: 56). 

Prayitno dan Erman Amti (2004: 260) menyebutkan bahwa ada tiga alasan 

utama mengapa pemberian layanan informasi perlu diselenggarakan, yaitu: 

1) Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang lingkungan 

yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan 

dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupun sosial-budaya 

2) Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya “kemana 

dia ingin pergi” 

3) Setiap individu adalah unik. Keunikan itu membawa pola-pola 

pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda disesuaikan 

dengan aspek-aspek kepribadian masing-masing individu. 
Prayitno (2004: 2-3) menjelaskan bahwa tujuan pelaksanaan layanan 

informasi dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus yaitu sebagai 

berikut: 

1) Tujuan Umum 
Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya informasi tertentu 
oleh peserta layanan. Informasi tersebut selanjutnya digunakan oleh 
peserta untuk keperluan kehidupannya sehari-hari (dalam rangka 
effective daily living) dan perkembangan dirinya 

2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan fungsi-fungsi 
konseling. Fungsi pemahaman paling dominan dan paling langsung 
diemban oleh layanan informasi. Peserta layanan memahami informasi 
dengan berbagai seluk beluknya sebagai isi layanan. Penguasaan 
informasi tersebut dapat digunakan untuk pemecahan masalah (apabila 
peserta yang bersangkutan mengalaminya); untuk mencegah timbulnya 
masalah; dan untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan 
membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya. 

  
Menurut Tohirin (2008: 147) layanan informasi bertujuan agar individu 

(siswa) mengetahui, menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk 

keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya. Apabila merujuk 
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kepada fungsi pemahaman, layanan informasi bertujuan agar individu memahami 

berbagai informasi dengan segala seluk beluknya. 

Dalam hal pengembangan kemandirian, pemahaman dan penguasaan 

peserta terhadap informasi yang diperlukannya akan memungkinkan ia mampu 

memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara objektif, positif dan 

dinamis, mengambil keputusan, mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang 

berguna sesuai dengan keputusan yang diambil, dan akhirnya mengaktualisasikan 

diri secara terintegrasi. Dengan demikian, meskipun layanan informasi tampak 

sederhana dan tunggal, apabila penguasaan informasi itu benar-benar berkualitas 

tinggi, tidak mustahil ia dapat digunakan untuk keperluan yang lebih luas 

(Prayitno, 2004: 3). 

2.3.3.  Fungsi Layanan Informasi 

Menurut Mugiarso (2007: 56) “fungsi utama dari layanan informasi adalah 

fungsi pemahaman dan pencegahan”. Fungsi pemahaman dalam bimbingan dan 

konseling adalah pemahaman tentang diri siswa beserta permasalahannya oleh 

siswa sendiri dan oleh pihak-pihak lain yang membantu siswa, termasuk juga 

pemahaman tentang lingkungan siswa. Dalam fungsi pencegahan, layanan yang 

diberikan dapat membantu siswa agar terhindar dari berbagai masalah yang dapat 

menghambat perkembangannya. Fungsi layanan informasi dalam penelitian ini 

adalah memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya Motivasi 

keahlian dalam proses belajar siswa. Melalui informasi yang diberikan siswa 

dapat memperoleh pemahaman baru dan dengan pemahaman tersebut diharapkan 
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juga dapat menghindarkan siswa dari berbagai perilaku sebagai akibat dari 

kurangnya motivasi keahlian yang dapat mengganggu kegiatan belajar. 

2.3.4 Sumber Layanan Informasi  

Winkel (2005: 323) mengemukakan mengenai sumber informasi adalah 

badan pemerintah pusat yang bergerak di bidang pelayanan dan pendidikan, 

seperti Departemen-Departemen Pertanian, Perdagangan, Pertahanan dan 

Keamanan, Pendidikan dan Kebudayan, dan Tenaga Kerja; organisasi-organisasi 

profesional, perindustrian dan perdagangan; penerbit-penerbit komersial yang 

menerbitkan seri buku dan majalah, yang memuat informasi tentang dunia 

pekerjaan, dunia pendidikan dan seluk-beluk kehidupan pribadi-sosial manusia; 

harian dan majalah mingguan yang menampung pemasangan iklan pekerjaan dan 

program pendidikan; perusahaan-perusahaan negara dan swasta yang menerbitkan 

brosur dan plamflet mengenai aktivitas-aktivitasnya; institusi-institusi pendidikan 

tinggi yang menerbitkan brosur dan selebaran tentang bidang-bidang studi yang 

dikelolanya; badan-badan yang menyusun media audiovisual dan program-

progam komputer sebagai perangkat lunak; siaran-siaran TVRI; orang-perorangan 

yang memiliki kualifikasi dan pengalaman di bidang pekerjaan, bidang 

pendidikan, dan bidang kesejahteraan masyarakat tertentu, seperti tenaga kerja 

senior, manajer dan pemimpin, direktur pusat rehabilitasi, kepala kantor 

penempatan tenaga setempat, dekan fakultas, dan perwira bagian penerbangan 

angkatan bersenjata. 
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Salah satu sumber informasi yang kaya, murah, namun andal dan selalu 

baru yang harus dimanfaatkan dapat diperolah dari surat kabar, majalah, dan 

bentuk-bentuk media massa cetak lainnya.  

2.3.5 Teknik Penyampaian Layanan Informasi 

Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka 

oleh guru pembimbing kepada seluruh siswa di sekolah dan madrasah. Berbagai 

teknik dan media yang bervariasi serta fleksibel dapat digunakan melalui format 

klasikal dan kelompok. Format yang digunakan tentu tergantung jenis informasi 

dan karakteristik peserta layanan.  

Menurut Prayitno (2004: 8) menjelaskan bahwa cara penyampaian 

informasi yang paling biasa dipakai dalam layanan adalah ceramah, yang diikuti 

dengan tanya jawab. Untuk mendalami informasi tersebut dapat dilakukan diskusi 

antara para peserta layanan.  

Menurut Winkel (2005: 322), ada beberapa bentuk dalam penyampaian 

layanan informasi yaitu “(1) lisan; (2) tertulis; (3) audio visual; (4) disket program 

komputer”. Keempat bentuk tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut 

1) Lisan 
Bahan informasi dalam bentuk lisan disajikan melalui ceramah umum, 
secara tanya jawab, diskusi dan wawancara. 

2) Tertulis 
Bentuk tertulis biasanya mendapat tempat utama dan mengenal banyak 
ragam, seperti deskripsi jawaban, karangan dalam majalah profesional 
atau majalah popular, buku pedoman atau buku khusus yang 
menguraikan tentang yang akan diberikan. 

3) Audio visual 
Bentuk audio visual berupa penggunaan video kaset, video compac 
disc (VCD), slides, dan film sebagai perangkat lunak. 

4) Disket program komputer 
Bentuk program komputer memungkinkan siswa meminta informasi 
dari komputer mengenai dunia pekerjaan dan progrm variasi, program 
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pendidikan atau mengadakan interaksi dengan komputer dalam rangka 
pengambilan keputusan tentang masa depan. 

 

Menurut Tohirin (2008: 149) menyebutkan bahwa teknik yang biasa 

digunakan untuk layanan informasi adalah: 

Pertama, ceramah, tanya jawab dan diskusi. Teknik ini paling umum 
digunakan dalam penyampaian informasi dalam berbagai kegiatan 
termasuk layanan bimbingan dan konseling. Kedua, melalui Media. 
Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media tertentu seperti alat 
peraga, media tertulis, media gambar, poster dan media elektronik seperti 
tape recorder, film, televise, internet, dan lain-lain. Ketiga, acara khusus. 
Layanan informasi melalui cara ini dilakukan berkenaan dengan acara 
khusus di sekolah atau madrasah; misalnya “hari tanpa asap rokok”, “hari 
kebersihan lingkungan hidup,” dan lain sebagainya. Keempat, nara sumber. 
Layanan informasi juga bisa diberikan kepada peserta layanan dengan 
mengundang nara sumber (manusia sumber). Misalnya informasi tentang 
obat-obatan terlarang, psikotropika dan narkoba mengundang nara sumber 
dari Dinas Kesehatan, Kepolisian atau dari instansi lain yang terkait. 
 
Dari beberapa pendapat tersebut maka layanan informasi dapat dilakukan 

dengan beberapa teknik diantaranya ceramah diikuti tanya jawab, diskusi panel, 

wawancara, karya wisata alat-alat peraga dan alat-alat bantu lainnya, buku 

panduan, kegiatan sanggar karier dan sosiodrama. Secara umum terbagi menjadi 

empat bentuk yaitu lisan, tertulis, audio visual dan disket komputer. Dalam 

penelitian ini peneliti memberikan layanan informasi menggunakan metode 

ceramah dan diskusi kelas dengan menggunakan media visual berupa slide Power 

Point sebagai sarana penunjang.  

2.3.6 Operasionalisasi Layanan Informasi 

Prayitno (2004: 15) menjelaskan operasionalisasi layanan informasi. 

Layanan informasi perlu direncanakan oleh konselor dengan cermat, baik 

mengenai informasi yang menjadi isi layanan, metode maupun media yang 

digunakan. Kegiatan peserta, selain mendengar dan menyimak, perlu mendapat 

pengarahan secukupnya. 
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1) Perencanaan 

a. Identifikasi kebutuhan akan informasi bagi subjek (calon) peserta 

layanan 

b. Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan 

c. Menetapkan subjek sasaran layanan 

d. Menetapkan nara sumber 

e. Menyiapkan prosedur, perangkat dan media layanan 

f. Menyiapkan kelengkapan administrasi 

2) Pelaksanaan 

a. Mengorganisasikan kegiatan layanan 

b. Mengaktifkan peserta layanan 

c. Mengoptimalkan penggunaan metode dan media 

3) Evaluasi 

a. Menetapkan materi evaluasi 

b. Menetapkan prosedur evaluasi 

c. Menyusun instrumen evaluasi 

d. Mengaplikasikan instrumen evaluasi 

e. Mengolah hasil aplikasi instrumen 

4) Analisis hasil evaluasi 

a. Menetapkan norma/standar evaluasi 

b. Melakukan analisis 

c. Menafsirkan hasil analisis 

5) Tindak lanjut 

a. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut 

b. Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait 

c. Melaksanakan rencana tindak lanjut 

6) Pelaporan  

a. Menyusun laporan layanan informasi 

b. Menyampaikan laporan kepada pihak terkait 

c. Mendokumentasikan laporan 
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2.4 Meningkatkan Motivasi Keahlian Siswa Melalui Layanan 
Informasi  

Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan sikap, 

kebutuhan, persepsi dan keputusan yang terjadi pada seseorang. Motivasi sebagai 

proses psikologis bisa timbul diakibatkan oleh faktor dari dalam diri seseorang itu 

sendiri yang disebut motivasi intrinsik yang berupa kepribadian, sikap, 

pengalaman, pendidikan, harapan atau cita-cita. sedangkan faktor dari luar diri 

disebut motivasi ekstrinsik yang dapat berupa perlakuan dari guru, adanya 

penguatan (reinforcement) ataupun dukungan keluarga. 

Jurusan RPL adalah suatu disiplin ilmu yang membahas semua aspek 

produksi perangkat lunak, mulai dari tahap awal yaitu analisa kebutuhan 

pengguna, menentukan spesifikasi dari kebutuhan pengguna, disain, pengkodean, 

pengujian sampai pemeliharaan sistem setelah digunakan. Motivasi keahlian 

adalah suatu keadaan dimana seseorang mendapatkan suatu dorongan psikologis 

untuk tergerak mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran yang terkait dengan 

kurikulum dalam program keahlian pada suatu jenjang di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berkaitan dengan program keahlian rekayasa perangkat lunak (RPL) yang 

menjadi fokus pembelajaran siswa, motivasi siswa sangat diperlukan untuk 

mencapai tujuan belajar. Untuk mencapai tujuan tersebut maka siswa 

membutuhkan dukungan berupa motivasi-motivasi terhadap bidang keahliannya 

agar siswa lebih bersemangat dalam belajar sesuai dengan jurusannya. Siswa yang 

mempunyai motivasi yang baik dalam jurusannya akan lebih total dalam 

mengikuti semua kegiatan belajar sesuai dengan bidang keahliannya, hal semacam 



41 
 

 
 

ini akan mendukung siswa menjadi lulusan yang siap kerja dengan sikap 

professional sesuai dengan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan. 

Pentingnya motivasi keahlian karena motivasi adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau 

bekerja giat dan antusias agar mencapai hasil yang optimal. Dalam proses belajar 

mengajar disekolah tidak jarang siswa mengalami masa-masa kurang bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, banyak faktor yang menjadi 

penyebabnya salah satunya adalah kurangnya motivasi. Siswa yang kurang 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran apabila dibiarkan secara terus 

menerus dapat menimbulkan dampak buruk bagi siswa seperti menurunnya 

prestasi belajar, memperoleh nilai jelek dan membentuk pribadi yang pemalas. 

Oleh karena itu motivasi keahlian sangat diperlukan bagi siswa agar dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan mencapai hasil yang optimal.  

Salah satu layanan yang dapat meningkatkan motivasi keahlian siswa yaitu 

melalui layanan informasi. Layanan informasi merupakan layanan yang diberikan 

dalam format klasikal, Menurut Winkel (2005: 316) layanan informasi merupakan 

suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang 

mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk 

membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan 

hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda.  

Mugiarso (2007: 56) menjelaskan bahwa fungsi utama dari layanan 

informasi adalah fungsi pemahaman dan pencegahan. Yang dimaksudkan sebagai 

fungsi pemahaman ialah siswa memiliki pemahaman tentang pentingnya motivasi 
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keahlian dan penyebab kurang motivasi terhadap keahliannya. Dalam fungsi 

pencegahan, layanan informasi diharapkan dapat mencegah siswa agar tidak 

terlarut dalam masalah kurang motivasi terhadap keahliannya yang dapat 

menyebabkan permasalahan dalam perkembangan belajarnya. 

Dalam pelaksanaan layanan informasi untuk meningkatkan motivasi 

keahlian, siswa dibekali dengan berbagai informasi mengenai jurusan RPL dan 

pola belajar yang efektif di bidang keahliannya. Melalui pemberian layanan 

informasi  diharapkan siswa mendapatkan pemahaman baru terhadap informasi 

yang diberikan, dan dapat menerapkan dalam kegiatan belajar dikeahliannya. 

Informasi yang diberikan tidak hanya sebatas pengertian motivasi saja tetapi juga 

bagaimana peranan motivasi keahlian dalam perkembangan belajarnya.  Siswa 

juga akan diberikan informasi mengenai arti penting motivasi dalam kehidupan 

sehari-hari, manfaat yang diperoleh dari adanya motivasi dalam diri kita, akibat 

yang ditimbulkan apabila kurang motivasi terhadap keahliannya. Dari penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dianggap efektif untuk 

meningkatkan motivasi keahlian siswa. 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum ada jawaban empirik dengan data (Sugiyono, 2006: 

96). Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “layanan informasi dapat meningkatkan 

Motivasi Keahlian siswa pada kelas X RPL1 di SMK Negeri 1 Wonosobo”. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

Suatu kegiatan penelitian harus menggunakan metode yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini sangat penting agar dapat mencapai tujuan 

penelitian yang diharapkan. Seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (2004: 

4) bahwa untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan, upaya yang harus dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian ilmiah. 

Dalam hal ini penggunaan metode penelitian ilmiah bisa menemukan 

sejauh mana layanan informasi dapat meningkatkan motivasi keahlian siswa pada 

kelas X RPL1 di SMK 1 Wonosobo. Kaitannya dengan hal tersebut maka pada 

bab ini akan dijelaskan mengenai (1) jenis penelitian, (2) desain penelitian, (3) 

variabel penelitian, (4) populasi dan sampel, (5) metode pengumpulan data, (6) 

validitas dan reliabilitas instrumen, dan (7) teknik analisis data.  

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai macam cara dan sudut 

pandang. Seperti yang dikemukakan oleh Azwar (2007: 5) “Dilihat dari 

pendekatan analisisnya,  penelitian dibagi atas dua macam yaitu penelitian 

kualitatif dan penelitian kuantitatif”. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kuantitatif karena menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang 

diolah dengan metode statistika.  
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Jika dikaji dari metode penelitiannya, maka penelitian ini termasuk dalam 

penelitian eksperimen, dimana peneliti mengadakan penelitian dan perlakuan 

untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. Menurut 

Hadi (2004: 427) penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetes, mengecek, atau membuktikan suatu hipotesis, ada tidaknya 

pengaruh dari suatu treatment atau perlakuan. Sedangkan menurut Arikunto 

(2006: 3) penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab 

akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti 

dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 

bisa mengganggu. Eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat 

atau pengaruh dari suatu perlakuan. Dalam penelitian eksperimen ini, perlakuan 

yang diberikan berupa pemberian layanan informasi dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah layanan informasi dapat meningkatkan motivasi keahlian 

siswa . 

3.2 Desain penelitian 

Menurut Nazir (2003: 84) desain penelitian dapat didefinisikan sebagai 

semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. 

Secara garis besar, penelitian eksperimental dapat dibagi menjadi empat jenis 

yaitu pre experimental, true experimental, factorial experimental dan quasi 

experimental. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre 

Eksperimental Design karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-

sungguh.  Dalam Sugiyono (2010: 109-110) penelitian Pre Eksperimental Design 

itu sendiri dibagi menjadi tiga yaitu one-shot case study, one group pretest-
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posttest, dan intact-group comparison. Dari tiga desain penelitian tersebut peneliti 

menggunakan one group pretest-posttest untuk melakukan penelitian. Melalui 

desain ini penelitian dilakukan hanya pada satu kelompok dengan melakukan dua 

kali pengukuran yaitu O1 (pre test) untuk mengukur tingkat motivasi keahlian 

siswa sebelum diberikan layanan informasi.  Pengukuran yang kedua O2 (post 

test) dilakukan untuk mengukur peningkatan motivasi keahlian siswa setelah 

diberi layanan informasi. Adanya perbedaan antara pre test dan post test 

diasumsikan sebagai efek dari perlakuan yang diberikan. Desain penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

(Pre Test)  Perlakuan  (Post Tes) 

   

                                             Gambar 3.1 
Desain penelitian one group pretest-posttest design 

 
Keterangan:  

O1 = Pengukuran awal (pre-test), untuk mengukur tingkat motivasi keahlian 

siswa pada sampel sebelum diberikan layanan informasi. 

X = Pelaksanaan layanan informasi. 

O2 = Pengukuran akhir (post-test), untuk mengukur tingkat motivasi keahlian 

siswa pada sampel setelah diberikan layanan informasi. 

Dalam penelitian digunakan tahap-tahap rancangan eksperimen untuk 

mengetahui peningkatan motivasi keahlian siswa setelah mendapatkan  layanan 

informasi. Beberapa hal yang dilakukan dalam pelaksanaan eksperimen ini adalah 

sebagai berikut:  

 

O1    X    O2 
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a) Memberikan Pre test (O1) 

Pre-test ini menggunakan format skala psikologi tentang motivasi 

keahlian untuk mengetahui tingkat motivasi siswa dan hasilnya akan 

menjadi data perbandingan pada post- test. 

b) Perlakuan (X) 

Perlakuan dilakukan melalui pemberian layanan informasi yang 

akan diberikan selama 8 kali pertemuan dengan durasi selama 45 menit. 

Pada setiap akhir pertemuan peneliti akan memberikan penilaian segera 

(laiseg) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

layanan informasi yang diberikan. Rancangan materi layanan informasi 

dapat dilihat dalam tabel berikut.   

Tabel 3. 1 
Rancangan Materi Layanan Informasi 

No Kegiatan Materi Tempat  Waktu 
1. Try out  Pengisian Instrumen skala 

motivasi keahlian siswa  
Ruang kelas 
X RPL2 

30 
menit 

2. Pretest   Pengisian Instrumen skala 
motivasi keahlian siswa  

Ruang kelas 
X RPL1 

30 
menit 

3. Pertemuan 1  Informasi mengenai 
keahlian RPL serta metode 
pembelajarannya. 

 Penjelasan tentang peranan 
dan fungsi motivasi 
keahlian. 

Ruang kelas 
X RPL1 

45 
menit 

4. Pertemuan 2  Menumbuhkan motivasi 
dalam diri 

Ruang kelas 
X RPL1 

45 
menit 

5. Pertemuan 3  Strategi belajar yang efektif 
di jurusan RPL 

Ruang kelas 
X RPL1 

45 
menit 

6. Pertemuan 4  Menentukan gaya belajar 
yang sesuai dengan 
karakter diri 

Ruang kelas 
X RPL1 

45 
menit 
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7. Pertemuan 5  Berfikir kreatif dalam 
belajar. 

Ruang kelas 
X RPL1 

45 
menit 

8. Pertemuan 6  Membuat suasana belajar 
menjadi menyenangkan 

Ruang kelas 
X RPL1 

45 
menit 

9. Pertemuan 7  Menyampaikan pendapat 
yang baik didepan umum 

Ruang kelas 
X RPL1 

45 
menit 

10. Pertemuan 8  Kiat-kiat menjadi aktif 
dikelas 

Ruang kelas 
X RPL1 

45 
menit 

11. Post test  Pengisian Instrumen skala 
motivasi keahlian siswa 

Ruang kelas 
X RPL1 

30 
menit 

 
 

Tabel 3.2 
Rancangan Pelaksanaan Layanan Informasi 

No Tahapan Kegiatan 

1. Pembukaan  Praktikan mengucapkan salam, pembinaan 
hubungan baik 

 Apersepsi:  mendsekripsikan mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan tersebut 

2. Kegiatan inti  Praktikan menjelaskan materi layanan 
dengan menggunakan media visual berupa 
slides powerpoint 

 Praktikan mengadakan Tanya jawab dengan 
siswa tentang materi layanan 

3. Penutup  Praktikan menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan 

 Mengevaluasi kegiatan 
 Mengucapkan terima kasih dan salam 

 

c) Memberikan Post-test (O2) 

Post-test adalah pengukuran yang bertujuan untuk mengetahui 

keberhasilan pelaksanaan layanan informasi dan untuk mengetahui adanya 

peningkatan motivasi keahlian siswa. Post test ini tidak diberikan pada 

setiap akhir pertemuan tetapi setelah 8 kali pertemuan. 
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3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Identifikasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2006: 3) variabel merupakan suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, subyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1) Variabel bebas (X) atau biasa disebut dengan istilah variabel independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah layanan informasi, karena layanan ini sengaja diberikan untuk 

memberikan pengaruh bagi variabel terikat yaitu motivasi keahlian siswa.  

2) Variabel terikat (Y) atau biasa disebut dengan istilah variabel dependen 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah motivasi keahlian siswa.   

3.3.2 Hubungan Antar Variabel 

Hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini adalah sebab akibat 

(kausalitas) karena variabel bebas yaitu layanan informasi (X) dapat 

mempengaruhi variabel terikat yaitu motivasi keahlian siswa (Y). Kedua variabel 

tersebut mempunyai hubungan yang positif, artinya pemberian layanan informasi 

akan berdampak pada peningkatan motivasi keahlian siswa .  

 

Gambar 3. 2 
Hubungan antar variabel 

X Y 
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Keterangan 

X :  layanan informasi 

Y :  motivasi keahlian siswa  

 

3.3.3 Definisi Operasional Variabel 

Azwar (2007: 74) mengemukakan definisi operasional sebagai suatu 

definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-

karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. Definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1) Layanan Informasi  

Layanan informasi merupakan layanan yang memungkinkan siswa untuk 

memperoleh pemahaman dari suatu informasi yang diperlukan, sehingga dapat 

dipergunakan untuk mengenali diri sendiri dan lingkungan serta dapat mencegah 

siswa dari perbuatan yang merugikan dirinya. Layanan informasi dalam penelitian 

ini dimaksudkan dapat memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya 

motivasi dalam bidang keahliannya dan dapat mencegah siswa dari akibat 

kurangnya motivasi keahlian. Melalui pemberian layanan informasi ini diharapkan 

mampu meningkatkan motivasi keahlian siswa kelas X RPL1 di SMK 1 

Wonosobo. 

2) Motivasi Keahlian Siswa 

Motivasi keahlian merupakan keadaan dimana seseorang mendapatkan suatu 

dorongan psikologis untuk tergerak mengikuti serangkaian kegiatan belajar 

yang terkait dengan kurikulum atau program keahlian pada suatu jenjang di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam rangka mencapai tujuan yang 
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diharapkan pada program keahlian tersebut.  Adanya dorongan psikologis atau 

penggerak dalam diri siswa tersebut dapat dilihat melalui skala motivasi 

keahlian dengan indikikator sebagai berikut: (1) Tekun Menghadapi tugas; (2) 

Kreatif menghadapi kesulitan belajar; (3) Lebih senang belajar mandiri; (4) 

Dapat mempertahankan pendapatnya; (5) Senang mencari dan memecahkan 

masalah soal-soal; (6) Tertarik pada guru artinya tidah acuh tak acuh; (7) 

Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan; dan (8) Cepat bosan pada tugas 

yang rutin/monoton.  

3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2006: 55) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas:  obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2006: 130) populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah seluruh siswa 

kelas X RPL di SMK Negeri 1 Wonosobo. Jumlah seluruh populasi dijabarkan 

secara rinci dalam tabel berikut.  

Tabel 3.3 
Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah siswa 

1. X RPL 1 32 siswa 

2. X RPL 2 34 siswa 

3. X RPL 3 36 siswa 

Jumlah 102 siswa 
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3.4.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Menurut Sugiyono (2006: 56) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Arikunto (2006: 131), 

sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

Simple random sampling yaitu menentukan sampling secara acak tanpa 

mempertimbangkan tingkatan motivasi keahliannya, baik itu sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah maupun sangat rendah, semuanya mempunyai peluang yang sama 

(Sugiyono, 2006: 118).  

Menurut Arikunto (2006: 136) ada tiga cara dalam pengambilan sampel 

pada populasi yang dianggap memperoleh kesempatan yang sama yaitu undian 

(untung-untungan), ordinal (tingkatan sama), dan menggunakan tabel bilangan 

random. Dari beberapa cara pengambilan sampel tersebut, peneliti menggunakan 

cara undian sebagai cara pengambilan sampel dalam penelitian ini. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut:  

1) Buat daftar yang berisi semua subyek/individu 
2) Beri kode nomor urut kepada semua subyek/individu 
3) Tulis kode-kode itu masing-masing dalam selembar kertas kecil 
4) Gulung kertas-kertas itu baik-baik 
5) Masukkan gulungan-gulungan kertas itu kedalam tempolong 
6) Kocok baik-baik tempolong itu 
7) Ambil kertas-kertas gulungan itu satu demi satu sampai jumlah yang 

kita perlukan tercapai. (Hadi, 2004: 184) 
 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

membuat 3 gulungan kertas yang sebelumnya telah ditulis nama dari masing-

masing kelas. Dari 3 gulungan kertas tersebut kemudian dilakukan pengundian 
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dengan mengambil salah satu gulungan kertas yang ada. Berdasarkan hasil 

pengundian diperoleh kelas X RPL1 sebagai sampel penelitian.  

Tabel 3.4 
Jumlah siswa kelas X RPL1 di SMK 1 Wonosobo 

 tahun ajaran 2012 / 2013 
Jumlah 

siswa 
Laki – Laki Perempuan 

32 orang 15 orang  17 orang  

 

3.5 Metode dan Alat Pengumpul Data 

Pengumpulan data sangat penting dalam penelitian, oleh karena itu 

dibutuhkan suatu metode dan alat pengumpulan data yang dapat menjaring 

seluruh informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian. Metode 

pengumpulan data pada prinsipnya berfungsi untuk mengungkapkan variabel yang 

akan diteliti. Dalam penelitian ini data yang akan diungkap berupa aspek 

psikologi yaitu motivasi keahlian siswa. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi dan alatnya adalah skala 

motivasi keahlian siswa .  

Menurut Azwar (2005: 1) skala psikologi adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur atribut psikologis. Terdapat beberapa karakteristik 

skala psikologi sebagai alat ukur yaitu:  

1) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 
mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator 
perilaku dari atribut yang bersangkutan. 

2) Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat indikator-
indikator perilaku sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam 
bentuk item-item. 
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3) Respons subjek tidak diklasifikasi sebagai jawaban “benar”atau “salah” 
tetapi semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan 
sungguh-sungguh. (Azwar,2005: 4) 

 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah skala motivasi keahlian yang 

dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori yang ada. Dalam penelitian ini data 

yang akan diungkap berupa konstruk untuk menggambarkan tingkat motivasi 

keahlian siswa dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan sebagai stimulus yang 

tertuju pada indikator untuk memancing jawaban yang merupakan refleksi dari 

keadaan pada subjek yang biasanya tidak disadari oleh responden yang 

bersangkutan.  

Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah skala Likert. Menurut 

Sugiyono (2010: 134) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Penggunaan skala Likert ini bertujuan untuk mengukur tingkat motivasi keahlian 

siswa. Skala Likert apabila digunakan dalam penelitian maka akan menghasilkan 

data interval. 

Skala likert memiliki lima kategori kesetujuan dan memiliki skor 1-5, akan 

tetapi dalam penelitian ini menggunakan jawaban kesesuaian karena kesesuaian 

lebih tepat untuk menggambarkan keadaan yang diteliti sekarang. Skor skala likert 

dalam penelitian ini berkisar antara 1-4 dengan asumsi untuk mempermudah 

subjek penelitian dalam memilih jawaban. Menurut Azwar (2005: 33) tidak ada 

manfaatnya untuk memperbanyak pilihan jenjang karena justru akan 

mengaburkan perbedaan yang diinginkan diantara jenjang yang dimaksud, pada 

responden yang belum cukup dewasa, diferensiasinya perlu disederhanakan. Hal 
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ini diperkuat oleh Arikunto (2006: 241) yang mengatakan bahwa ada kelemahan 

dengan lima alternatif karena responden cenderung memilih alternatif yang ada di 

tengah (karena dirasa aman dan paling gampang serta hampir tidak berfikir). 

Sehingga memang disarankan alternatif pilihannya hanya empat saja. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini mempunyai 4 alternatif jawaban yaitu ‘sangat 

sesuai’, ‘sesuai’, ‘tidak sesuai’, dan ‘sangat tidak sesuai’. Responden bebas 

memilih salah satu jawaban dari keempat alternatif jawaban yang ada sesuai 

dengan keadaan masing-masing responden. Jawaban soal positif diberi skor 4, 3, 

2, 1, sedangkan jawaban soal negatif diberi skor 1, 2, 3, 4 sesuai dengan arah 

pertanyaan atau pernyataan yang dimaksud. Adapun ketentuan penskoran setiap 

jawaban adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 
Penskoran Item 

Alternatif jawaban 
Jenis item 

Positif (+) Negatif (-) 
Sangat sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai  1 4 
 

Selanjutnya untuk menginterpretasikan tingkat motivasi siswa, maka 

jumlah skor tiap responden ditransformasi dalam bentuk persentase skor dengan 

cara membagi dengan skor idealnya dan dikalikan dengan 100%. Selanjutnya 

porsentase skor tersebut dibandingkan dengan kriteria motivasi keahlian siswa 

kemudian akan diperoleh kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah. Kriteria tingkat motivasi keahlian siswa sebagai berikut:  
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Prosentase skor maksimum = (4 :  4) x 100 % = 100 % 

Prosentase skor minimum = (1 :  4) x 100 % = 25 % 

Rentang prosentase  = 100 % - 25 % = 75 % 

Banyaknya kriteria ada lima tingkatan yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, sangat rendah.  

Panjang kelas interval  = Rentang :  Banyak Kriteria 

    = 75 % :  5 = 15 % 

Tabel 3.6 
Kriteria Penilaian Tingkat Motivasi keahlian siswa  

Interval % Kriteria 

85% -100% Sangat Tinggi 

70% - 84% Tinggi 

55% - 69% Sedang 

40% - 54% Rendah 

25% - 39% Sangat Rendah 

 

3.6 Prosedur Penyusunan Instrumen  

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengadaan instrumen penelitian 

melalui beberapa tahap. Menurut Arikunto (2006: 166) prosedur yang ditempuh 

adalah perencanaan, penulisan butir soal, penyuntingan, uji-coba, penganalisaan 

hasil, dan mengadakan revisi. Sedangkan dalam penelitian ini, langkah-langkah 

yang ditempuh oleh peneliti dalam pengadaan instrumen antara lain:  membuat 

kisi-kisi instrumen, lalu dikonsultasikan, hasil konsultasi direvisi jika perlu, 

instrumen yang telah direvisi diuji-cobakan, kemudian revisi kedua dan instrumen 
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jadi yang siap disebarkan. Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah yang ditempuh 

oleh peneliti dapat dilihat pada bagan berikut:  

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.3 
Prosedur Penyusunan Instrumen 

 
Setelah mengetahui langkah-langkah dalam penyusunan instrumen 

penelitian, selanjutnya adalah membahas mengenai kisi-kisi instrumen yang 

dilanjutkan dengan menyusun instrumen secara utuh beserta lembar jawabnya. 

Instrumen awal diujicobakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 

instrumen. Uji coba dilakukan kepada siswa yang tidak termasuk dalam sampel 

penelitian. 

Tabel 3.7 
Kisi-kisi instrumen Motivasi keahlian 

No Variable Indikator Deskriptor No. Item 
(+) (-) 

1. Motivasi 
keahlian 
 

Tekun 
Menghadapi 
tugas  

- Dapat Belajar 
dalam durasi 
waktu yang lama 

- Mempunyai 
usaha yang keras 
dalam belajar 

- Mempunyai 
target dalam 
belajar 

 
 

1,3 
 
 
5,7,9 
 
11,13,15 
 

2,4 
 
 
6,8,10 
 
12,14,16 

Teori  
(1) 

Uji Coba  
(4) 

Instrumen Jadi  
(6) 

Kisi-kisi Instrumen 
(2) 

Revisi   
(5) 

Instrumen  
(3) 
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  Kreatif 
menghadapi 
kesulitan belajar 

- Suka mencari 
alternatif 
pemecahan 
masalah belajar 

- Tidak cepat puas 
dengan hasil 
yang dicapai 
 

17,19 
21,23,25 

18,20 
22,24,26 

  Lebih Senang 
belajar mandiri  

- Paham dan dapat 
menerapkan 
strategi dan gaya 
belajar yang 
sesuai dengan 
dirinya 

- Mampu belajar 
tanpa dorongan 
dari luar 
 

27,29 
 
 
 
31,33 

28,30 
 
 
 
32,34 

  Dapat 
mempertahankan 
pendapatnya 

- Tidak mudah 
melepas hal yang 
diyakini dalam 
hal belajar 
dikeahliannya 
 

35,37 36,38 

  Senang mencari 
dan memecahkan 
masalah  

- Mempunyai rasa 
keingintahuan 
yang tinggi 

- Menyukai 
tantangan 

 

39,41 
 
 
 
43,45,47 

40,42 
 
 
 
44,46,48 

  Tertarik pada 
guru artinya tidak 
acuh tak acuh 

- Fokus pada guru 
yang memberi 
penjelasan 

- Memberikan 
umpan balik / 
respon positif 
kepada guru 

49,51 
 
53,55 

50,52 
 
54,56 

  Tertarik pada 
mata pelajaran 
yang diajarkan  

- Menunjukkan 
perhatian dan 
antusias yang 
tinggi terhadap 
mata pelajaran 
pada bidang 
keahliannya 

 

57,59 58,60 

  Cepat bosan pada - Menyukai hal- 61,63 62,64 
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tugas yang rutin / 
monoton 

hal / materi yang 
baru dalam 
belajar pada 
bidang 
keahliannya 

 

3.7 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Dalam setiap penelitian diharapkan dapat memperoleh hasil yang benar-

benar obyektif. Data yang baik adalah data yang sesuai dengan kenyataan 

sehingga data disebut valid. Menurut Azwar (2005: 6) suatu alat ukur dapat 

dikatakan valid apabila alat ukur tersebut mempunyai ketepatan atau kecermatan 

dalam melakukan fungsi ukurnya dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 

maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Oleh karena itu alat ukur yang 

digunakan harus memiliki validitas dan reiabilitas sebagai alat ukur. 

3.7.1 Validitas Instrumen 

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid atau kurang 

sahih berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2006: 144).  Teknik uji 

validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi Product 

Moment yaitu : 

푟 =
푁∑푋푌 − (∑푋)(∑푌)

{푁∑푋 − (∑푋) }{푁 ∑푌 − (∑푌) }
 

keterangan:  

xyr  :  koefisien korelasi antara x dan y 

N :  jumlah subyek 



59 
 

 
 

X :  skor item 

Y :  skor total 

X  :  jumlah skor item 

Y  :  jumlah skor total 

X 2 :  jumlah kuadrat skor item 

2Y  :  jumlah kuadrat skor total (Arikunto, 2006: 274) 

 

3.7.2 Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 

2006: 178). Dalam penelitian ini reliabilitas instrumen hanya item yang valid diuji 

dengan reliabilitas internal karena perhitungan berdasarkan instrumen saja. 

Instrumen yang reliabel atau dapat dipercaya akan menghasilkan data yang 

reliabel juga. Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Alpha.  



















 
2

2

11 1
1 



k
kr

  

keterangan :  

r11 :  reliabilitas instrumen  

k :  banyaknya butir pertanyaan  

 2   :  jumlah varian butir 

2
t  :  varian total (Arikunto, 2006: 196) 
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3.8 Hasil Uji Instrumen  

3.8.1 Hasil Uji Validitas  

Untuk menguji validitas instrumen, skala motivasi keahlian siswa yang 

terdiri dari 64 item diuji cobakan kepada 30 responden. Data yang diperoleh dari 

hasil uji coba tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus product 

moment. Berdasarkan jumlah responden yaitu N = 30 dengan taraf signifikansi 

sebesar 5%, maka diperoleh r tabel sebesar 0,361. Apabila rxy > rtabel maka dapat 

dikatakan bahwa item tersebut valid dan dapat digunakan untuk pengumpulan 

data. Hasil uji validitas menunjukkan ada 12 item yang tidak valid dan tidak dapat 

digunakan sebagai alat pengumpul data, yaitu item nomor 1, 2, 5, 10, 17, 20, 27, 

30, 43, 46, 58 dan 59. Analisis data dan nilai rxy dari tiap item secara lebih rinci 

dapat dilihat pada lampiran. 

Dari 12 item pernyataan yang tidak valid tersebut semuanya menyebar, 

artinya pada masing-masing indikator masih terdapat item pernyataan yang 

mewakili, maka item-item yang tidak valid tersebut tidak digunakan. Tidak semua 

item yang tidak valid dibuang, ada 2 item yang diperbaiki dan kemudian 

digunakan validitas construct. Dengan hasil tersebut selanjutnya instrumen 

disusun kembali dengan jumlah 54 item yang sudah terbukti valid dan dapat 

digunakan sebagai alat pengumpul data. 

3.8.2 Hasil Uji Reliabilitas  

Untuk menguji reliabilitas skala motivasi keahlian siswa, data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus alpha. Sebuah instrumen 

dapat dikatakan reliabel apabila r11 > rtabel. Berdasarkan perhitungan diperoleh r11 
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= 0,944 dan rtabel = 0,361. Karena 0,944 > 0,361 maka dapat disimpulkan bahwa 

skala motivasi keahlian siswa memiliki reliabilitas yang baik dan dapat digunakan 

sebagai alat pengumpul data. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah uji t-test 

karena data yang diperoleh adalah data interval atau rasio yang diambil dari 

populasi berdistribusi normal sehingga menggunakan statistik parametris. 

Menurut Arikunto (2006: 306) untuk menganalisis hasil eksperimen yang 

menggunakan one group pre-test and post test design, maka rumus yang 

digunakan adalah:  

푡 =
푀
∑ 2

푁(푁 − 1)

 

Keterangan:  

t   =   koefisien perbedaan 

푀   =  mean dari perbedaan pre test dan post test. 

∑ 2   =   jumlah kuadrat deviasi  

N  =   jumlah sampel 

 

Dari hasil hitung tersebut dikonsultasikan dengan menggunakan indeks 

tabel t-test. Jika hasil analisis lebih besar dari indeks tabel t-test, maka pemberian 

layanan informasi efektif untuk meningkatkan motivasi keahlian siswa.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini akan dibahas hasil penelitian dan pembahasan tentang 

peningkatan motivasi keahlian melalui layanan informasi pada kelas X RPL1 di 

SMK Negeri 1 Wonosobo tahun ajaran 2012/2013. 

4.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dibawah ini akan 

dipaparkan hasil dari proses penelitian yang dilakukan. Hasil dari proses 

penelitian secara kuantitatif meliputi (1) hasil perhitungan deskriptif presentase, 

yaitu untuk melihat perbedaan tingkat motivasi keahlian siswa sebelum mendapat 

layanan informasi (Pre test) dan tingkat motivasi keahlian sesudah mendapatkan 

layanan informasi (Post test), (2) hasil uji t-test, untuk melihat perbedaan motivasi 

keahlian sebelum dan sesudah mendapatkan layanan informasi dan (3) analisis 

kualitatif meliputi hasil pengamatan selama proses layanan informasi. 

 

4.1.1  Hasil Analisis Deskriptif Presentase 

4.1.1.1 Tingkat Motivasi Keahlian Siswa Sebelum Mendapatkan layanan 
Informasi (Pre Test) 

 Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu peningkatan motivasi keahlian 

siswa melalui layanan informasi pada siswa kelas X RPL1 di SMK 1 Wonosobo 

tahun ajaran 2012/2013, maka akan diuraikan terlebih dahulu tingkat motivasi 

keahlian siswa sebelum mendapatkan layanan informasi (Pre Test) pada tabel 4.1. 

 



64 
 

 
 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Motivasi keahlian Siswa Hasil Pre Test 
Frekuensi %Skor Kriteria 

0 0 Sangat Tinggi 

0 0 Tinggi 

7 22% Sedang 

25 78% Rendah 

0 0 Sangat Rendah 

32 100 Total 

 

Berdasar tabel 4.1 di atas, dapat diketahui tingkat motivasi keahlian siswa 

sebelum mendapatkan layanan informasi dari 32 siswa, terdapat 25 siswa (78%) 

memiliki kategori rendah, jumlah siswa yang memiliki kategori sedang yaitu 7 

siswa (22%), sedangkan motivasi keahlian siswa yang termasuk dalam kategori 

sangat rendah, tinggi dan sangat tinggi tidak ditemukan. Untuk lebih jelasnya, 

maka akan disajikan dalam tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Motivasi Keahlian Siswa Sebelum Mendapatkan Layanan 
Informasi 

 
Kode 

Resp. 

Pre test 
Skor % Kriteria 

R1 148 54,81 R 
R2 144 54,34 R 
R3 156 57,78 S 
R4 142 52,59 R 
R5 148 54,81 R 
R6 135 50,00 R 
R7 141 52,22 R 
R8 133 49,26 R 
R9 151 55,93 S 

R10 135 50,00 R 
R11 150 55,56 S 
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R12 155 57,41 S 
R13 144 53,33 R 
R14 146 54,07 R 
R15 148 54,81 R 
R16 136 50,37 R 
R17 144 53,33 R 
R18 143 51,48 R 
R19 139 50,74 R 
R20 125 46,30 R 
R21 150 55,56 S 
R22 153 56,67 S 
R23 144 53,33 R 
R24 154 57,04 S 
R25 128 47,41 R 
R26 131 48,52 R 
R27 147 54,44 R 
R28 144 53,33 R 
R29 142 52,59 R 
R30 139 51,48 R 
R31 139 51,48 R 
R32 146 54,07 R 

 Dari tabel 4.2 diatas berjumlah 32 Responden atau satu kelas yang diteliti 

memiliki motivasi keahlian dengan kriteria rendah ada 25 siswa, kriteria sedang 

ada 7 siswa sedangkan untuk kriteria sangat rendah, tinggi dan sangat tinggi tidak 

ada, Rata-rata gambaran secara umum motivasi keahlian siswa berdasarkan 

indikator disajikan dalam tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Rata-Rata Motivasi Keahlian Siswa Hasil Pretest per Indikator 
Aspek %Skor Kriteria 

Tekun Menghadapi tugas 53% Rendah 

Kreatif Menghapi kesulitan belajar 52% Rendah 

Senang belajar mandiri 51% Rendah 

Dapat mempertahankan pendapat 53% Rendah 

Senang Mencari dan memecahkan masalah 52% Rendah 
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Tertarik pada guru / tidak acuh tak acuh 55% Rendah 

Tertik Pada Mata Pelajaran 53% Rendah 

Cepat bosan pada tugas yang monoton 55% Rendah 

Rata-Rata 53% Rendah 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.3 diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi keahlian siswa sebelum diberikan perlakuan berupa layanan 

informasi termasuk dalam kategori rendah dengan presentase 53%. Masing-

masing indikator memiliki presentase sebagai berikut: tekun menghadapi tugas 

memiliki presentase sebesar 53% termasuk dalam kategori rendah, kreatif 

menghadapi kesulitan belajar memiliki presentase sebesar 52% termasuk dalam 

kategori rendah, senang belajar mandiri memiliki presentase sebesar 51% 

termasuk dalam kategori rendah, dapat mempertahankan pendapat memiliki 

presentase sebesar 53 % termasuk dalam kategori rendah, senang mencari dan 

memecahkan masalah memiliki presentase sebesar 52% termasuk dalam kategori 

rendah, tertarik pada guru memiliki presentase sebesar 55% termasuk dalam 

kategori rendah, tertarik pada mata pelajaran memiliki presentase sebesar 53% 

termasuk dalam kategori rendah, cepat bosan pada tugas yang monoton memiliki 

presentase sebesar 55% termasuk dalam kategori rendah. 

4.1.1.2 Tingkat Motivasi Keahlian Siswa Setelah Mendapatkan Layanan 
Informasi 

 Sesudah dilaksanakan perlakuan dengan menggunakan layanan informasi 

selama delapan kali pertemuan, kemudian dilaksanakan post test untuk 

mengetahui tingkat motivasi keahlian siswa pada kelas X RPL1 di SMK 1 
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Wonosobo tahun ajaran 2012/2013. Hasil post test selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran dan terangkum pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Motivasi Keahlian Siswa Hasil Post Test 
Frekuensi %Skor Kriteria 

3 9% Sangat Tinggi 

20 63% Tinggi 

9 28% Sedang 

0 0 Rendah 

0 0 Sangat Rendah 

32 100 Total 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui tingkat motivasi keahlian 

siswa sesudah diberikan layanan informasi dari 32 siswa, terdapat 9 siswa (28%) 

memiliki kategori sedang, 20 siswa (63%) termasuk dalam kategori tinggi, dan 

ada 3 siswa (9%) yang termasuk kedalam kategori sangat tinggi, sedangkan 

tingkat motivasi keahlian siswa untuk kategori rendah dan sangat rendah tidak 

ditemukan. Untuk lebih jelasnya, maka disajikan dalam tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 Tingkat Motivasi Keahlian Siswa Sesudah Mendapat Layanan 
Infomasi 

 
Kode 

Resp. 

Post test 
Skor % Kriteria 

R1 191 87,00 ST 
R2 183 70,38 T 
R3 186 86,00 ST 
R4 177 68,08 S 
R5 176 67,69 S 
R6 178 68,46 S 
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R7 186 71,54 T 
R8 189 72,69 T 
R9 191 73,46 T 

R10 188 72,31 T 
R11 189 72,69 T 
R12 183 70,38 T 
R13 182 70,00 T 
R14 183 70,38 T 
R15 184 70,77 T 
R16 180 69,23 T 
R17 176 67,39 S 
R18 187 71,92 T 
R19 182 70,00 T 
R20 173 66,54 S 
R21 182 70,00 T 
R22 173 66,54 S 
R23 181 69,62 T 
R24 183 70,38 T 
R25 168 64,62 S 
R26 177 68,08 S 
R27 179 68,85 S 
R28 184 70,77 T 
R29 188 72,31 T 
R30 186 71,54 T 
R31 190 73,08 T 
R32 190 86,00 ST 

 

 Dari tabel 4.5 diatas berjumlah 32 responden, dapat diketahui tingkat 

motivasi keahlian siswa sesudah diberikan layanan informasi. Terdapat 3 siswa 

dengan kriteria sangat tinggi, 20 siswa dengan kriteria tinggi, sedangkan yang 

memiliki kriteria sedang berjumlah 9 siswa, tidak ditemukan untuk kriteria rendah 

dan sangat rendah. Rata-rata gambaran secara umum motivasi keahlian siswa 

berdasarkan sub variabel dapat dilihat dalam tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6  Rata-Rata Tingkat Motivasi Keahlian Siswa Indikator Hasil Post 
Test 

Aspek %Skor Kriteria 
Tekun Menghadapi tugas 71% Tinggi 
Kreatif Menghapi kesulitan belajar 70% Tinggi 
Senang belajar mandiri 74% Tinggi 
Dapat mempertahankan pendapat 71% Tinggi 
Senang Mencari dan memecahkan masalah 71% Tinggi 
Tertarik pada guru / tidak acuh tak acuh 73% Tinggi 
Tertik Pada Mata Pelajaran 72% Tinggi 
Cepat bosan pada tugas yang monoton 74% Tinggi 

Rata-Rata 72% Tinggi 
 

 Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.6, maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat motivasi keahlian siswa sesudah diberikan perlakuan berupa layanan 

informasi termasuk dalam kategori tinggi dengan presentase 72%. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan tiap-tiap indikator yaitu tekun menghadapi tugas, kreatif 

menghadapi kesulitan belajar, senang belajar mandiri, dapat mempertahankan 

pendapat, senang mencari dan memecahkan masalah, tertarik pada guru/tidak 

acuh tak acuh. Tertarik pada mata pelajaran, cepat bosan pada tugas yang 

monoton. 

 Dari 32 responden terjadi peningkatan dari semua indikator, untuk 

memperjelas peningkatan motivasi keahlian siswa, maka dibawah ini akan 

disajikan tabel peningkatan motivasi keahlian siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan. 

Tabel 4.7 Peningkatan Motivasi Keahlian Siswa Sesudah Mendapatkan 
Layanan Informasi 

Kode 

Resp. 

Pre test Post test Peningkatan 
Skor % Krit Skor % Krit 

R1 149 54,81 R 191 87,00 ST 32,19 



70 
 

 
 

R2 154 54,34 R 183 70,38 T 16,04 
R3 156 57,78 S 186 86,00 ST 28,22 
R4 143 52,59 R 177 68,08 S 15,49 
R5 150 54,81 S 176 67,69 S 12,88 
R6 136 50,00 R 178 68,46 S 18,46 
R7 145 52,22 R 186 71,54 T 19,32 
R8 133 49,26 R 189 72,69 T 23,43 
R9 151 55,93 S 191 73,46 T 17,53 

R10 135 50,00 R 188 72,31 T 22,31 
R11 150 55,56 S 189 72,69 T 17,13 
R12 155 57,41 S 183 70,38 T 12,97 
R13 146 53,33 R 182 70,00 T 16,67 
R14 146 54,07 R 183 70,38 T 16,31 
R15 148 54,81 R 184 70,77 T 15,96 
R16 138 50,37 R 180 69,23 T 18,86 
R17 144 53,33 R 176 67,69 S 14,36 
R18 143 51,48 R 187 71,92 T 20,44 
R19 139 50,74 R 182 70,00 T 19,26 
R20 127 46,30 R 172 66,54 S 20,24 
R21 150 55,56 S 182 69,62 T 14,06 
R22 157 56,67 S 173 67,39 S 10,72 
R23 144 53,33 R 181 69,62 T 16,29 
R24 158 57,04 S 183 70,38 T 13,34 
R25 131 47,41 R 168 64,62 S 17,21 
R26 131 48,52 R 177 68,08 S 19,56 
R27 149 54,44 R 179 68,85 S 14,41 
R28 148 53,33 R 184 70,77 T 17,44 
R29 143 52,59 R 188 72,31 T 19,72 
R30 140 51,48 R 186 71,54 T 20,06 
R31 139 51,48 R 190 73,08 T 21,60 
R32 146 54,07 R 190 86,00 ST 31,93 

Rata-rata peningkatan 18,48% 
  

Berdasarkan tabel 4.7, tampak bahwa motivasi keahlian siswa setelah 

mengikuti layanan informasi mengalami peningkatan, presentase peningkatan 

berkisar antara 1% sampai 31,93%. Untuk lebih jelas lagi berikut disajikan tabel 

peningkatan motivasi keahlian untuk tiap-tiap indikator sebelum dan sesudah 

diberikan layanan informasi. 
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Tabel 4.8 Peningkatan Motivasi Keahlian Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan 
Layanan Informasi Berdasarkan Tiap-tiap Indikator 

No Indikator Pre test Post test Peningkatan 
1. Tekun Menghadapi tugas 53% 71% 18% 
2. Kreatif Menghapi kesulitan belajar 52% 70% 18% 
3. Senang belajar mandiri 51% 74% 23% 
4. Dapat mempertahankan pendapat 53% 71% 18% 
5. Senang Mencari dan memecahkan masalah 52% 71% 19% 
6. Tertarik pada guru / tidak acuh tak acuh 55% 73% 18% 
7. Tertik Pada Mata Pelajaran 53% 72% 19% 
8. Cepat bosan pada tugas yang monoton 55% 74% 19% 

  

Grafik 4.1 
Peningkatan Motivasi Keahlian Siswa Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan 

Layanan Informasi Berdasarkan Tiap Indikator 
 

Berdasarkan tabel 4.8 dan grafik 4.1 tampak bahwa motivasi keahlian 

siswa setelah memperoleh layanan informasi mengalami peningkatan. Dari 

masing-masing indikator motivasi keahlian siswa tersebut, peningkatan yang 

terbesar yaitu pada indikator senang belajar mandiri dengan peningkatan 
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presentase skor sebesar 23%, selanjutnya pada indikator tekun menghadapi tugas, 

kreatif menghadapi kesulitan belajar, dapat mempertahankan pendapat, tertarik 

pada guru/acuh tak acuh memperoleh skor presentase masing sebesar 18%, 

sedangkan pada indikator senang mencari dan memecahkan masalah, tertarik pada 

mata pelajaran dan cepat bosan pada tugas monoton memperoleh skor masing-

masing 19%. Untuk lebih jelasnya hasil analisis dekriptif presentase sebelum dan 

sesudah diberikan layanan informasi dari tiap-tiap indikator motivasi keahlian 

siswa dapat disajikan sebagai berikut: 

(1) Tekun menghadapi tugas 

Gambaran motivasi keahlian siswa pada indikator tekun menghadapi tugas 

berdasarkan data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9  
Distribusi Frekuensi Pada Indikator Tekun Menghadapi Tugas 

 
Pre Test Post Test Kriteria 

Frekuensi % Frekuensi % 
0 0% 0 0% Sangat Tinggi 
0 0% 23 72% Tinggi 

12 38% 9 28% Sedang 
20 62% 0 0% Rendah 
0 0% 0 0% Sangat Rendah 

32 100% 32 100% Total 
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Grafik 4.2 Peningkatan Motivasi Keahlian siswa Pada Indikator Tekun 
Menghadapi Tugas 

 Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar grafik 4.2 pada indikator tekun 

menghadapi tugas tampak bahwa dari 32 siswa sebelum mendapatkan perlakuan 

layanan informasi (Pre test) terdapat 12 siswa (38%) yang termasuk dalam 

kategori sedang dan 20 siswa (62%) termasuk dalam kategori rendah. Setelah 

mendapatkan perlakuan layanan informasi (Post test) terjadi peningkatan yaitu 

terdapat 23 siswa (72%) dengan kategori tinggi dan 9 siswa (28%) termasuk 

dalam kategori sedang. 

(2) Kreatif dalam menghadapi kesulitan belajar 

Gambaran tingkat motivasi keahlian siswa pada indikator kreatif dalam 

menghadapi kesulitan belajar berdasarkan data yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.10  
Distribusi Frekuensi Pada Indikator Kreatif Dalam Menghadapi Kesulitan 

Belajar 
Pre Test Post Test Kriteria 

Frekuensi % Frekuensi % 

0 0% 0 0% Sangat Tinggi 

0 0% 21 66% Tinggi 

13 41% 11 34% Sedang 

19 59% 0 0% Rendah 

0 0% 0 0% Sangat Rendah 

32 100% 32 100% Total 

 

  

Grafik 4.3 Peningkatan Motivasi Keahlian siswa Pada Indikator Kreatif 
Dalam Menghadapi Kesulitan Belajar 

 
Berdasarkan tabel 4.10 dan gambar grafik 4.3 pada indikator kreatif dalam 

menghadapi kesulitan belajar tampak bahwa dari 32 siswa sebelum mendapatkan 

perlakuan layanan informasi (Pre test) terdapat 13 siswa (41%) yang termasuk 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat 
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dalam kategori sedang dan 19 siswa (59%) termasuk dalam kategori rendah. 

Setelah mendapatkan perlakuan layanan informasi (Post test) terjadi peningkatan 

yaitu terdapat 21 siswa (66%) dengan kategori tinggi dan 11 siswa (34%) 

termasuk dalam kategori sedang. 

(3) Senang Belajar Mandiri 

Gambaran tingkat motivasi keahlian siswa pada indikator Senang Belajar 

Mandiri berdasarkan data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Pada Indikator Lebih Senang Belajar 
Mandiri 

Pre Test Post Test Kriteria 
Frekuensi % Frekuensi % 

0 0% 4 13% Sangat Tinggi 

0 0% 13 41% Tinggi 

10 31% 15 46% Sedang 

21 66% 0 0% Rendah 

3 3% 0 0% Sangat Rendah 

32 100% 32 100% Total 
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Grafik 4.4 Peningkatan Motivasi Keahlian siswa Pada Indikator Senang 
Belajar Mandiri 

Berdasarkan tabel 4.11 dan gambar grafik 4.4 pada indikator lebih senang 

belajar mandiri tampak bahwa dari 32 siswa sebelum mendapatkan perlakuan 

layanan informasi (Pre test) terdapat 10 siswa (31%) yang termasuk dalam 

kategori sedang, 21 siswa (66%) termasuk dalam kategori rendah dan 1 siswa 

(3%) termasuk dalam kategori sangat rendah. Setelah mendapatkan perlakuan 

layanan informasi (Post test) terjadi peningkatan yaitu terdapat 4 siswa (13%) 

dengan kategori sangat tinggi, 13 siswa (41%) termasuk dalam kategori tinggi dan 

15 siswa (46%) termasuk dalam kategori sedang.  

(4) Dapat mempertahankan pendapat. 

Gambaran tingkat motivasi keahlian siswa pada indikator dapat 

mempertahankan pendapat berdasarkan data yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Pada Indikator Dapat Mempertahankan 
Pendapat 

Pre Test Post Test 
Kriteria 

Frekuensi % Frekuensi % 

0 0% 0 0% Sangat Tinggi 

0 0% 26 81% Tinggi 

16 50% 6 19% Sedang 

16 50% 0 0% Rendah 

0 0% 0 0% Sangat Rendah 

32 100% 32 100% Total 

 

 

Grafik 4.5 Peningkatan Motivasi Keahlian siswa Pada Indikator Dapat 
Mempertahankan Pendapat 

Berdasarkan tabel 4.12 dan gambar grafik 4.5 pada indikator dapat 

mempertahankan pendapat tampak bahwa dari 32 siswa sebelum mendapatkan 

perlakuan layanan informasi (Pre test) terdapat 16 siswa (50%) yang termasuk 
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dalam kategori sedanng dan 16 siswa (50%) termasuk dalam kategori rendah. 

Setelah mendapatkan perlakuan layanan informasi (Post test) terjadi peningkatan 

yaitu terdapat 26 siswa (81%) dengan kategori tinggi dan 6 siswa (19%) termasuk 

dalam kategori sedang.  

(5) Senang mencari dan memecahkan masalah belajar 

Gambaran tingkat motivasi keahlian siswa pada indikator senang mencari dan 

memecahkan masalah belajar berdasarkan data yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Pada Indikator Senang Mencari dan 
Memecahkan Masalah  

Pre Test Post Test 
Kriteria 

Frekuensi % Frekuensi % 

0 0% 4 12% Sangat Tinggi 

0 0% 16 50% Tinggi 

7 22% 12 38% Sedang 

25 78% 0 0% Rendah 

0 0% 0 0% Sangat Rendah 

32 100% 32 100% Total 
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Grafik 4.6 Peningkatan Motivasi Keahlian siswa Pada Indikator Senang 
Mencari dan Memecahkan Masalah Belajar 

Berdasarkan tabel 4.13 dan gambar grafik 4.6 pada indikator senang 

mencari dan memecahkan masalah belajar tampak bahwa dari 32 siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan layanan informasi (Pre test) terdapat 7 siswa (22%) yang 

termasuk dalam kategori sedang dan 25 siswa (78%) termasuk dalam kategori 

rendah. Setelah mendapatkan perlakuan layanan informasi (Post test) terjadi 

peningkatan yaitu terdapat 4 siswa (12%) dengan kategori sangat tinggi, 16 siswa 

(50%) termasuk dalam kategori tinggi dan 12 siswa (38%) termasuk dalam 

kategori sedang.  

(6) Tertarik pada guru / tidak acuh tak acuh 

Gambaran tingkat motivasi keahlian siswa pada indikator tertarik pada 

guru/tidak acuh tak acuh  berdasarkan data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

0% 0%

22%

78%

0%

12%

50%

38%

0% 0%

Pre Test Post test



80 
 

 
 

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Pada Indikator Tertarik Pada Guru/Tidak 
Acuh tak Acuh 

Pre Test Post Test 
Kriteria 

Frekuensi % Frekuensi % 

0 0% 6 18% Sangat Tinggi 

0 0% 16 50% Tinggi 

13 41% 10 31% Sedang 

18 56% 0 0% Rendah 

1 3% 0 0% Sangat Rendah 

32 100% 32 100% Total 

 

 

 

Grafik 4.7 Peningkatan Motivasi Keahlian siswa Pada Indikator Tertarik 
Pada Guru / Tidak Acuh tak Acuh 

Berdasarkan tabel 4.14 dan gambar grafik 4.7 pada indikator tertarik pada 

guru/tidak acuh tak acuh tampak bahwa dari 32 siswa sebelum mendapatkan 

perlakuan layanan informasi (Pre test) terdapat 13 siswa (41%) yang termasuk 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat 
Rendah

0% 0%

41%

56%

3%

18%

50%

32%

0% 0%

Pre Test Post test
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dalam kategori sedang, 18 siswa (56%) termasuk dalam kategori rendah dan 1 

siswa (3%) termasuk dalam kategori sangat rendah. Setelah mendapatkan 

perlakuan layanan informasi (Post test) terjadi peningkatan yaitu terdapat 6 siswa 

(18%) dengan kategori sangat tinggi, 16 siswa (50%) termasuk dalam kategori 

tinggi dan 10 siswa (31%) termasuk dalam kategori sedang.  

(7) Tertarik pada mata pelajaran  

Gambaran tingkat motivasi keahlian siswa pada indikator tertarik pada mata 

pelajaran berdasarkan data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Pada Indikator Tertarik Pada Mata 
Pelajaran 

Pre Test Post Test Kriteria 
Frekuensi % Frekuensi % 

0 0% 4 12% Sangat Tinggi 
0 0% 21 66% Tinggi 
8 25% 7 22% Sedang 

23 72% 0 0% Rendah 
1 3% 0 0% Sangat Rendah 

32 100% 32 100% Total 
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Grafik 4.8 Peningkatan Motivasi Keahlian siswa Pada Indikator Tertarik 
Pada Mata Pelajaran 

 
 

Berdasarkan tabel 4.15 dan gambar grafik 4.8 pada indikator tertarik pada 

mata pelajaran tampak bahwa dari 32 siswa sebelum mendapatkan perlakuan 

layanan informasi (Pre test) terdapat 8 siswa (25%) yang termasuk dalam kategori 

sedang, 23 siswa (72%) termasuk dalam kategori rendah dan 1 siswa (3%) 

termasuk dalam kategori sangat rendah. Setelah mendapatkan perlakuan layanan 

informasi (Post test) terjadi peningkatan yaitu terdapat 4 siswa (12%) dengan 

kategori sangat tinggi, 21 siswa (66%) termasuk dalam kategori tinggi dan 7 siswa 

(22%) termasuk dalam kategori sedang.  

(8) Cepat bosan pada tugas yang monoton  

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

0% 0%

25%

72%

3%

12%

66%

22%

0% 0%

Pre Test Post test
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Gambaran tingkat motivasi keahlian siswa pada indikator cepat bosan pada 

tugas yang monoton berdasarkan data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Pada Indikator Cepat Bosan Pada Tugas 
Yang Monoton 

Pre Test Post Test 
Kriteria 

Frekuensi % Frekuensi % 

0 0% 6 18% Sangat Tinggi 

0 0% 21 66% Tinggi 

9 28% 5 16% Sedang 

23 72% 0 0% Rendah 

0 0% 0 0% Sangat Rendah 

32 100% 32 100% Total 
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Grafik 4.9 Peningkatan Motivasi Keahlian siswa Pada Indikator Cepat 
Bosan Pada Tugas Yang Monoton 

Berdasarkan tabel 4.16 dan gambar grafik 4.9 pada indikator tertarik pada 

mata pelajaran tampak bahwa dari 32 siswa sebelum mendapatkan perlakuan 

layanan informasi (Pre test) terdapat 9 siswa (28%) yang termasuk dalam kategori 

sedang dan 23 siswa (72%) termasuk dalam kategori rendah. Setelah mendapatkan 

perlakuan layanan informasi (Post test) terjadi peningkatan yaitu terdapat 6 siswa 

(18%) dengan kategori sangat tinggi, 21 siswa (66%) termasuk dalam kategori 

tinggi dan 5 siswa (16%) termasuk dalam kategori sedang.  

 

 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat 
Rendah

0% 0%

28%

72%

0%

18%

66%

16%

0% 0%

Pre Test Post test



85 
 

 
 

4.1.1.3 Uji T-Test 

Untuk mengetahui apakah layanan informasi dapat meningkatkan motivasi 

keahlian siswa, dapat diketahui melalui hasil pre-test dan post-test dengan 

menggunakan uji T-test dengan rumus sebagai berikut: 

푡 =
푀
∑ 2

푁(푁 − 1)

 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis (terlampir) diperoleh nilai 

Thitung sebesar 9,38.  Pada taraf a = 5 % diperoleh harga Ttabel sebesar 2,04. 

Tabel 4.17 Hasil Uji T-test Motivasi keahlian siswa 
M D ∑X 2d Thitung Ttabel Kriteria 

41,34 23117,88 9,38 2,04 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa Thitung > Ttabel yaitu 

9,38 > 2,04. Ini menunjukan bahwa pada taraf kesalahan 5 %, hasil post test lebih 

baik dari pada hasil pre test, dengan demikian Ho ditolak dan Ha dapat diterima, 

sehingga menunjukkan peningkatan motivasi keahlian siswa antara sebelum dan 

sesudah diberikan layanan informasi, oleh karena itu hipotesis yang diajukan 

diterima, yang berarti motivasi keahlian siswa  dapat ditingkatkan melalui layanan 

informasi.  

4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif Kualitatif 

Pemberian layanan informasi dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan mulai 

dari tanggal 08 November 2012 sampai tanggal 12 desember 2012. Pelaksanaan 

layanan informasi meliputi 3 tahap yaitu pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. 
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Namun sebelum pelaksanaan layanan informasi ada tahap persiapan yang harus 

dilakukan peneliti. Pelaksanaan layanan informasi pada setiap tahap secara rinci 

dijabarkan sebagai berikut: 

(1) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala keperluan yang terkait 

dengan pelaksanaan layanan informasi. Persiapan tersebut antara lain persiapan 

ruangan, alat dan media yang digunakan dalam layanan informasi serta persiapan 

materi yang akan disampaikan kepada siswa.  

Ruangan tempat dilaksanakan layanan informasi disesuaikan dengan 

sampel penelitian yaitu di ruang kelas X RPL1. Alat yang digunakan dalam 

layanan informasi adalah laptop dan LCD, sedangkan media yang digunakan 

adalah media visual berupa slide powerpoint. Materi layanan informasi didasarkan 

pada teori yang berkaitan dengan Motivasi keahlian. Materi tersebut kemudian 

disajikan kepada siswa dalam bentuk slide powerpoint. 

 Sebelum memulai pelaksanaan layanan informasi peneliti juga telah 

menyusun satuan layanan sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan, sehingga 

pelaksanaan layanan informasi dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan satuan 

layanan yang telah disusun. 

(2) Tahap Pembukaan 

Pada tiap pertemuan, peneliti selalu mengawalinya dengan melakukan 

rapport. Rapport dilakukan dengan memberikan salam dan menyatakan kondisi 

siswa. Sebelum masuk ke materi inti, peneliti memberikan pengantar materi, 

kemudian peneliti memberikan pertanyaan terkait dengan materi untuk 
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mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi yang akan diberikan 

serta untuk melatih keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapatnya. Untuk 

pertemuan kedua dan selanjutnya, diawal pertemuan peneliti sedikit mengulas 

materi yang telah diberikan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya dan 

memberikan ice breaking sebagai selingan. 

(3) Tahap Kegiatan Inti 

Pada tahap kegiatan inti peneliti menyampaikan  materi yang akan 

dibahas. Materi tersebut meliputi: peranan dan fungsi motivasi keahlian pada 

jurusan RPL, menumbuhkan motivasi dalam dri, strategi belajar yang efektif, 

menentukan gaya belajar yang baik, berfikir kreatif, membuat suasana belajar 

menjadi menyenangkan, menyampaikan pendapat yang baik didepan umum. 

Materi yang disampaikan kepada siswa dalam bentuk powerpoint, sehingga 

peneliti memberikan penjelasan dari tiap slide dan gambar yang ditampilkan. 

Selain menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah, peneliti juga 

menggunakan metode tanya jawab. Setelah menyampaikan materi peneliti 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang 

belum dipahami. Peneliti juga sesekali mengajukan pertanyaan kepada siswa 

untuk meletih keberanian siswa dalam berpandapat dan untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 

(4) Tahap Penutup 

Pada tahap penutup peneliti membuat rangkuman secara umum dari materi 

yang disampaikan pada setiap pertemuan. Selanjutnya peneliti memberikan 

penilaian segera (Laiseg) dari Layanan Informasi yang telah disampaikan dengan 
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cara menanyakan UCA (Understanding, Comfort, dan Acting) kepada siswa baik 

secara lisan maupun tertulis. Diakhir kegiatan peneliti mengucapkan salam dan 

terima kasih. 

4.1.2.1 Deskripsi pengamatan peningkatan motivasi keahlian siswa selama 
proses pemberian layanan 

Tabel 4.18 Pengamatan Proses Pelaksanaan Layanan Informasi 
 Perte

muan 
Proses Pelaksanaan Perkembangan indikator 

Pertemuan 
Pertama 
8 Nov 2012 

 Pelaksanaan layanan informasi pada 
tahap ini sebagai pembukaan untuk 
menyamakan persepsi dan mengubah 
paradigma siswa tentang jurusan RPL serta 
peranan dan fungsi motivasi keahlian dijurusan 
RPL 

Pada pertemuan pertama peneliti 
menyampaikan materi tentang peranan dan 
fungsi motivasi keahlian pada jurusan RPL. 
Materi yang disampaikan meliputi pengertian 
motivasi, peranan dan fungsi motivasi 
keahlian. Peneliti berusaha memberikan 
pemahaman kepada siswa sehingga dalam 
menjelaskan materi peneliti juga memberikan 
contoh konkrit dalam kehidupan sehari-hari 
dan memberikan gambaran prospek keahlian 
rekayasa perangkat lunak dengan tujuan agar 
siswa lebih termotivasi untuk selalu 
mengembangkan keahliannya.  

Peneliti menggunakan media berupa 
LCD sebagai alat bantu untuk memberikan 
materi, penggunaan media ini bertujuan  untuk 
mempermudah dalam penyampaian informasi 
dan agar siswa lebih berantusias dalam 
mengikuti layanan. Selain menjelaskan materi 
dengan metode ceramah, peneliti juga 
mengadakan tanya jawab dengan siswa.  

Setelah menyampaikan materi, peneliti 
mengadakan penilaian segera kepada siswa 
baik secara lisan maupun tertulis. Peneliti 
menanyakan pemahaman apa yang diperoleh 
setelah mendapatkan layanan informasi.  Dari 
hasil laiseg dapat disimpulkan bahwa siswa 
memperoleh informasi dan pemahaman baru 
mengenai jurusan RPL dan peranan dan fungsi 
motivasi keahlian. Siswa menyadari bahwa 
selama ini yang menyebabkan siswa kurang 
bersemangat dalam belajar di jurusan RPL 

1) Tekun Menghadapi tugas, pada tahap 
awal ini siswa masih terlihat malas 
mengerjakan tugas terlihat dari 
seringnya mengobrol dengan teman 
pada saat pemberian layanan informasi. 

2) Kreatif dalam menghadapi kesulitan 
belajar, siswa masih terlihat belajar 
dengan apa adanya, dan terkesan pasif 
pada saat diberikan pertanyaan-
pertanyaan, pada tahap ini siswa belum 
menunjukkan sikap menyukai tantangan 
dan hal-hal baru. 

3) Lebih senang belajar mandiri, siswa 
masih menunjukkan kebiasaan lamanya 
yang masih kurang percaya diri dengan 
pekerjaannya sendiri, dan lebih suka 
menyontek temannya. 

4) Dapat mempertahankan pendapatnya, 
pada saat proses diskusi siswa masih 
terlihat pasif dan terlihat aktif untuk 
mengutarakan pendapatnya. 

5) Senang mencari dan memecahkan 
masalah, kurangnya semangat dalam 
belajar di keahliannya membuat siswa 
terlihat enggan dan malas untuk mencari 
tantangan baru. 

6) Tertarik pada guru / tidak acuh tak acuh, 
pola piket siswa yang menyepelekan 
guru terlihat pada saat diberikan layanan 
informasi, sebagaian besar siswa masih 
sibuk dengan urusannya masing-masing 
tanpa memperhatikan guru yang sedang 
memberikan materi. 

7) Tertarik pada mata pelajaran, siswa 
masih beranggapan bahwa mata pelajan 
tertentu tidak penting sehingga antusias 
siswa dalam mengikuti pelajaran 
menjadi rendah. 
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karena kurangnya informasi yang maksimal 
tentang tentang jurusan RPL baik dalam proses 
pembelajarannya ataupun prospek dari jurusan 
RPL itu sendiri. 

8) Cepat bosan pada tugas yang rutin / 
monoton, pemberian materi pelajaran 
yang monoton sehingga siswa merasa 
bosan, akan tetapi tidak ada usah dari 
siswa untuk mengubahnya 

 
Pertemuan 
Kedua 
14 Nov 2012 

Pelaksanaan layanan informasi pada 
pertemuan kedua ini sudah masuk dalam 
pemberian materi yang dapat merangsang 
tumbuhnya motivasi siswa sesuai dengan 
indikator. 

Pada tahap ini peneliti memberikan 
informasi tentang bagaimana menumbuhkan 
motivasi dalam diri. Sebelum memulai peneliti 
mengadakan rapport terlebih dahulu dengan 
menanyakan kondisi siswa. Setelah itu peneliti 
memberikan ice breaking sebagai selingan.   

 
Peneliti menyampaikan materi tentang 

cara-cara menumbuhkan motivasi dalam diri, 
Dalam menyampaikan materi peneliti 
menggunakan media LCD untuk 
mempermudah penyampaian informasi dan 
agar siswa lebih antusias untuk mengikuti 
layanan informasi, pemakaian slide 
powerpoint dan animasi bertujuan agar dapat 
menarik perhatian siswa. Setelah selesai 
menjelaskan materi, peneliti mengadakan 
tanya jawab untuk menguji seberapa jauh 
pemahaman siswa tentang materi yang telah 
disampaikan.   

Sebelum mengakhiri kegiatan peneliti 
mengadan laiseg secara lisan dan tertulis, 
kemudian menutup kegiatan dengan salam. 

1) Tekun Menghadapi tugas, siswa terlihat 
lebih serius dalam mengerjakan apa 
yang menjadi tugasnya  

2) Kreatif dalam menghadapi kesulitan 
belajar, siswa masih terlihat belajar apa 
adanya, belum menunjukkan 
kekreatifannya ketika menghadapi 
masalah 

3) Lebih senang belajar mandiri, siswa 
masi masih kurang percaya diri dengan 
pekerjaannya sendiri, dan lebih memilih 
menyontek  temannya. 

4) Dapat mempertahankan pendapatnya, 
pada saat proses diskusi siswa masih 
terlihat pasif dan terlihat aktif untuk 
mengutarakan pendapatnya. 

5) Senang mencari dan memecahkan 
masalah, kurangnya semangat dalam 
belajar di keahliannya membuat siswa 
terlihat enggan dan malas untuk 
mencari tantangan baru. 

6) Tertarik pada guru / tidak acuh tak 
acuh, pola piket siswa yang 
menyepelekan guru terlihat pada saat 
diberikan layanan informasi, sebagaian 
besar siswa masih sibuk dengan 
urusannya masing-masing tanpa 
memperhatikan guru yang sedang 
memberikan materi. 

7) Tertarik pada mata pelajaran, siswa 
masih beranggapan bahwa mata pelajan 
tertentu tidak penting sehingga antusias 
siswa dalam mengikuti pelajaran 
menjadi rendah. 

8) Cepat bosan pada tugas yang rutin / 
monoton, pemberian materi pelajaran 
yang monoton sehingga siswa merasa 
bosan, akan tetapi tidak ada usah dari 
siswa untuk mengubahnya 

 
Pertemuan 
Ketiga 
17 Nov 2012 

Pada pertemuan ketiga peneliti 
menyampaikan materi tentang strategi belajar 
yang efektif.  

Materi yang disampaikan tentang 

1) Tekun Menghadapi tugas, siswa terlihat 
lebih serius dalam mengerjakan apa 
yang menjadi tugasnya 

2) Kreatif dalam menghadapi kesulitan 
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bagaimana strategi belajar yang efektif. Pada 
proses penyampaian materi siswa terlihat lebih 
menyimak dan memperhatikan dengan lebih 
baik dari sebelumnya, sebagian besar siswa 
memperhatikan dan jarang ada yang 
mengobrol dengan teman seperti pada 
pertamuan sebelumnya.  

Peneliti menggunakan media berupa 
LCD sebagai alat bantu untuk memberikan 
materi, penggunaan media ini bertujuan  untuk 
mempermudah dalam penyampaian informasi 
dan agar siswa lebih berantusias dalam 
mengikuti layanan. Selain menjelaskan materi 
dengan metode ceramah, peneliti juga 
mengadakan tanya jawab dengan siswa.  

Kegiatan diakhiri dengan pembahasan 
UCA, secara umum siswa sudah mengetahui 
bagaimana membuat strategi belajar yang 
efektif 

belajar, siswa mulai mendapat 
pemahaman mengenai strategi belajar 
dan menjadi terbuka pikirannya untuk 
lebih kreatif dalam menghadapi 
kesulitan 

3) Lebih senang belajar mandiri, siswa 
mulai memahami strategi belajar dan 
mencoba tidak lagi bergantung pada 
orang lain dalam belajar.  

4) Dapat mempertahankan pendapatnya, 
pada saat proses diskusi siswa masih 
terlihat pasif dan terlihat aktif untuk 
mengutarakan pendapatnya. 
 

5) Senang mencari dan memecahkan 
masalah, siswa lebih terbuka pikirannya 
dalam masalah belajar di bidang 
keahliannya sehingga lebih senang 
mencari dan memecahkan masalah. 

6) Tertarik pada guru / tidak acuh tak 
acuh, pola piket siswa yang 
menyepelekan guru terlihat pada saat 
diberikan layanan informasi, sebagaian 
besar siswa masih sibuk dengan 
urusannya masing-masing tanpa 
memperhatikan guru yang sedang 
memberikan materi. 

7) Tertarik pada mata pelajaran, siswa 
masih beranggapan bahwa mata pelajan 
tertentu tidak penting sehingga antusias 
siswa dalam mengikuti pelajaran 
menjadi rendah. 

8) Cepat bosan pada tugas yang rutin / 
monoton, pemberian materi pelajaran 
yang monoton sehingga siswa merasa 
bosan, akan tetapi tidak ada usah dari 
siswa untuk mengubahnya 

 

Pertemuan 
Keempat 
21 Nov 2012 

Pada pertemuan kali ini materi yang 
diberikan adalah menentukan Gaya belajar 
yang sesuai dengan karakter. Sebelum 
memulai kegiatan peneliti mengadakan 
rapport dan mengulas sedikit tentang materi 
pada pertemuan sebelumnya. Hal itu bertujuan 
untuk mengingatkan siswa tentang materi yang 
pernah disampaikan.  

Peneliti menyampaikan materi tentang 
berbagai macam gaya belajar, bahwa pada 
dasarnya setiap siswa mempunyai kharakter 

1) Tekun Menghadapi tugas, siswa terlihat 
lebih serius dalam mengerjakan apa 
yang menjadi tugasnya dan 
menunjukkan usaha yang keras dalam 
belajar,  

2) Kreatif dalam menghadapi kesulitan 
belajar, siswa memahami gaya belajar 
yang sesuai dengan karakternya 
sehingga lebih mudah mengahadapi 
kesulitan belajar 

3) Lebih senang belajar mandiri, siswa 
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dan gaya belajar masing-masing, pemberian 
materi ini bertujuan untuk agar agar siswa 
lebih paham akan macam-macam gaya belajar 
dan dapat menentukan gaya belajarnya. 

Peneliti menggunakan media berupa 
LCD sebagai alat bantu untuk memberikan 
materi, penggunaan media ini bertujuan  untuk 
mempermudah dalam penyampaian informasi 
dan agar siswa lebih berantusias dalam 
mengikuti layanan. Selain menjelaskan materi 
dengan metode ceramah, peneliti juga 
mengadakan tanya jawab dengan siswa.  

Pada akhir kegiatan peneliti 
mengadakan laiseg secara lisan dan tertulis dan 
mengakhiri layanan dengan ucapan salam. 

memami strategi dan gaya belajar yang 
sesuai dengan dirinya sehingga bisa 
belajar secara mandiri tanpa dorongan 
bergantung kepada orang lain. 

4) Dapat mempertahankan pendapatnya, 
pada saat proses diskusi siswa masih 
terlihat pasif dan malu-malu untuk 
bertanya atau menyampaikan 
pendapatnya 

5) Senang mencari dan memecahkan 
masalah, siswa lebih terbuka pikirannya 
dalam masalah belajar di bidang 
keahliannya sehingga lebih senang 
mencari dan memecahkan masalah. 

6) Tertarik pada guru / tidak acuh tak 
acuh, pola piket siswa yang 
menyepelekan guru terlihat pada saat 
diberikan layanan informasi, sebagaian 
besar siswa masih sibuk dengan 
urusannya masing-masing tanpa 
memperhatikan guru yang sedang 
memberikan materi. 

7) Tertarik pada mata pelajaran, siswa 
masih beranggapan bahwa mata pelajan 
tertentu tidak penting sehingga antusias 
siswa dalam mengikuti pelajaran 
menjadi rendah. 

8) Cepat bosan pada tugas yang rutin / 
monoton, pemberian materi pelajaran 
yang monoton sehingga siswa merasa 
bosan, akan tetapi tidak ada usah dari 
siswa untuk mengubahnya 

 

Pertemuan 
Kelima  
24 Nov 2012 

Pada pertemuan ini peneliti menjelaskan 
materi tentang berfikir kreatif dalam belajar. 
Sebelum memulai kegiatan peneliti 
mengadakan rapport. Kemudian peneliti 
memberikan ice breaking sebagai kegiatan 
selingan agar siswa tidak merasa bosan.  

 
Pada proses penyampaian materi siswa 

terlihat menyimak dan memperhatikan dengan 
baik materi yang diberikan, peneliti 
memberikan informasi tentang pentingnya 
befikir kreatif lam belajar serta cara-cara yang 
dapat dilakukan agar siswa terbiasa berfikir 
kreatif. Materi ini diberikan dengan tujuan 
agar siswa memperoleh pemahaman tentang 
cara berfikir kreatif dalam belajar, dan dapat 

1) Tekun Menghadapi tugas, siswa terlihat 
mempunyai usaha yang keras dalam 
belajar. 

2) Kreatif dalam menghadapi kesulitan 
belajar, siswa mendapatkan pemahaman 
tentang bagaimana cara-cara agar 
terbiasa berfikir kreatif. 

3) Lebih senang belajar mandiri, siswa 
memami strategi dan gaya belajar yang 
sesuai dengan dirinya sehingga bisa 
belajar secara mandiri tanpa dorongan 
bergantung kepada orang lain. 

4) Dapat mempertahankan pendapatnya, 
pada saat proses diskusi siswa masih 
terlihat pasif dan malu-malu untuk 
bertanya atau menyampaikan 
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mengembangkan sikapnya dalam belajar 
dikeahliannya. 

Setelah memberikan materi peneliti 
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 
Siswa yang mengajukan pertanyaan cukup 
banyak. Kemudian peneliti mengadakan laiseg 
dan menutup kegiatan dengan ucapan salam. 

pendapatnya 
5) Senang mencari dan memecahkan 

masalah, siswa mempunyai rasa 
keingintahuan yang tinggi terhadap 
berbagai macam masalah. 

6) Tertarik pada guru / tidak acuh tak 
acuh, siswa mulai fokus dan 
memperhatikan guru yang memberi 
penjelasan. 

7) Tertarik pada mata pelajaran, siswa 
masih mulai menunjukkan antusiasnya 
terhadap mata pelajaran pada bidang 
keahliannya. 

8) Cepat bosan pada tugas yang rutin / 
monoton, siswa mulai terbuka jalan 
pikirannya untuk lebih kreatif dalam 
mencari hal-hal baru untuk menghindari 
rasa bosannya 

 

Pertemuan 
Keenam 
27 Nov 2012 

Pertemuan keenam ini peneliti 
membahas materi tentang bagaimana membuat 
suasana belajar menjadi menyenangkan. 
Sebelum memulai kegiatan peneliti 
mengadakan rapport dan mengulas sedikit 
tentang materi pada pertemuan sebelumnya.   

Sebelum memberikan materi, peneliti 
memberikan pertanyaan terlebih dahulu 
kepada siswa tentang materi yang sebelumnya 
diberikan dan menanyakan bagaimana 
perkembangannya. Materi yang diberikan pada 
tahap ini meliputi faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan gangguan belajar, faktor-faktor 
yang mempengarui kenyamanan dalam belajar 
serta upaya untuk membuat suasaa belajar 
menjadi menyenangkan 

Peneliti menggunakan media berupa 
LCD sebagai alat bantu untuk memberikan 
materi, penggunaan media ini bertujuan  untuk 
mempermudah dalam penyampaian informasi 
dan agar siswa lebih berantusias dalam 
mengikuti layanan. Selain menjelaskan materi 
dengan metode ceramah, peneliti juga 
mengadakan tanya jawab dengan siswa. 

  
Pada akhir kegiatan peneliti 

mengadakan laiseg secara lisan dan tertulis dan 
mengakhiri layanan dengan ucapan salam. 

1) Tekun Menghadapi tugas, siswa terlihat 
serius dalam menghadapi apa yang 
menjadi tugasnya dan  mempunyai 
usaha yang keras dalam belajar. 

2) Kreatif dalam menghadapi kesulitan 
belajar, siswa mulai suka menemukan 
sendiri alternatif-alternatif pemecahan 
masalah 

3) Lebih senang belajar mandiri, siswa 
memahami strategi dan gaya belajar 
yang sesuai dengan dirinya sehingga 
bisa belajar secara mandiri tanpa 
dorongan bergantung kepada orang lain. 

4) Dapat mempertahankan pendapatnya, 
pada saat proses diskusi siswa masih 
terlihat pasif dan malu-malu untuk 
bertanya atau menyampaikan 
pendapatnya 

5) Senang mencari dan memecahkan 
masalah, siswa mempunyai rasa 
keingintahuan yang tinggi terhadap 
berbagai macam masalah. 

6) Tertarik pada guru / tidak acuh tak 
acuh, siswa mulai fokus dan 
memperhatikan guru yang memberi 
penjelasan. 

7) Tertarik pada mata pelajaran, siswa 
masih mulai menunjukkan antusiasnya 
terhadap mata pelajaran pada bidang 
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keahliannya. 
8) Cepat bosan pada tugas yang rutin / 

monoton, siswa mulai terbuka jalan 
pikirannya untuk lebih kreatif dalam 
mencari hal-hal baru untuk menghindari 
rasa bosannya 

 

Pertemuan 
Ketujuh 
1 Desember 
2012 

Pada pertemuan ini peneliti akan 
membahas materi tentang menyampaikan 
pendapat yang baik didepan umum. Seperti 
biasanya, kegiatan dimulai dengan 
mengadakan rapport dilanjutkan dengan 
penjelasan materi. 

Pada pertemuan ini peneliti membahas 
mengenai etika dan cara-cara menyampaikan 
pendapat yang baik didepan umum, pemberian 
materi ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa akan pentingnya 
beretika yang baik ketika menyampaikan 
pendapat baik dalam forum diskusi kelompok 
maupun pada saat proses pembelajaran 
berlangsung  

Peneliti menggunakan media berupa 
LCD sebagai alat bantu untuk memberikan 
materi, penggunaan media ini bertujuan  untuk 
mempermudah dalam penyampaian informasi 
dan agar siswa lebih berantusias dalam 
mengikuti layanan. Selain menjelaskan materi 
dengan metode ceramah, peneliti juga 
mengadakan tanya jawab dengan siswa. 

Proses pemberian UCA cukup berjalan 
lancar, UCA diberikan secara tertulis. Dari 
hasil UCA siswa terlihat cukup senang dengan 
layanan yang diberikan, pemahaman dan pola 
pikir yang baru membuat siswa termotivasi 
untuk lebih sungguh-sungguh mempelajari 
keahlian RPL 

1) Tekun Menghadapi tugas, siswa 
mempunyai usaha yang keras dalam 
menghadapi tugas, dan mempunyai 
target dalam belajar dikeahliannya 

2) Kreatif dalam menghadapi kesulitan 
belajar, siswa mulai suka menemukan 
sendiri alternatif-alternatif pemecahan 
masalah 

3) Lebih senang belajar mandiri, siswa 
memahami strategi dan gaya belajar 
yang sesuai dengan dirinya sehingga 
bisa belajar secara mandiri tanpa 
dorongan bergantung kepada orang lain. 

4) Dapat mempertahankan pendapatnya, 
siswa memahami tentang bagaimana 
etika dan cara menyampaikan pendapat 
yang baik didepan umum. 

5) Senang mencari dan memecahkan 
masalah, siswa mempunyai rasa 
keingintahuan yang tinggi terhadap 
berbagai macam masalah. 

6) Tertarik pada guru / tidak acuh tak 
acuh, siswa mulai fokus dan 
memperhatikan guru yang memberi 
penjelasan serta bisa memberikan 
respon yang positif kepada guru 

7) Tertarik pada mata pelajaran, siswa 
masih mulai menunjukkan antusiasnya 
terhadap mata pelajaran pada bidang 
keahliannya. 

8) Cepat bosan pada tugas yang rutin / 
monoton, siswa mulai terbuka jalan 
pikirannya untuk lebih kreatif dalam 
mencari hal-hal baru untuk menghindari 
rasa bosannya 

 

Pertemuan 
Kedelapan 
12 Desember 
2012 

Pada pertemuan terakhir ini peneliti 
menyampaikan materi tentang kiat-kiat 
menjadi aktif dikelas.  

Pada proses penyampaian materi, siswa 

1) Tekun Menghadapi tugas, siswa 
mempunyai usaha yang keras dalam 
menghadapi tugas, dan mempunyai 
target dalam belajar dikeahliannya serta 
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terlihat menyimak dengan baik proses Tanya 
jawab berjalan dengan lancer, siswa sangat 
aktif bertanya dan mengungkapkan 
pendapatnya sehingga pemberian materi dapat 
berjalan dengan efektif.  

Pada pertemuan terakhir siswa 
menunjukkan perkembangan yang signifikan. 
Dalam mengajukan pertanyaan maupun 
menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti 
mereka lebih aktif tiak seperti pertemuan 
pertama. Perhatian mereka dalam mengikuti 
layanan informasi juga lebih baik.  

Pada pertemuan ini peneliti diberikan 
waktu lebih oleh guru BK disekolah, sehingga 
waktu tersebut peneliti gunakan untuk 
mengulas semua materi yang telah diberikan, 
dari petemuan pertama hingga yang terakhir, 
peneliti juga terus memantau perkembangan 
siswa. hasilnya terjadi peningkatan motivasi 
cukup signifikan dari siswa, hal ini dapat 
diketahui dari sikap siswa selama proses 
pembelajaran, dan karena adanya perubahan 
paradigma siswa tentang keahlian rekayasa 
perangkat lunak (RPL).  

Pada akhir kegiatan peneliti juga 
mengevaluasi pelaksanaan layanan informasi 
secara keseluruhan. Kemudian dilanjutkan 
dengan laiseg dan menutup kegiatan dengan 
ucapan terima kasih dan salam.  
 

dapat belajar dalam durasi waktu yang 
lama. 

2) Kreatif dalam menghadapi kesulitan 
belajar, siswa tidak cepat puas dengan 
hasil yang dicapainya dan mulai suka 
menemukan sendiri alternatif-alternatif 
pemecahan masalah 

3) Lebih senang belajar mandiri, siswa 
memahami strategi dan gaya belajar 
yang sesuai dengan dirinya sehingga 
bisa belajar secara mandiri tanpa 
dorongan bergantung dan  dorongan 
orang lain. 

4) Dapat siswa dapat menyampaikan 
pendapat dengan baik didepan umum, 
serta mempunyai etika yang baik ketika 
menyampaikan berpendapat. 

5) Senang mencari dan memecahkan 
masalah, siswa mempunyai rasa 
keingintahuan yang tinggi terhadap 
berbagai macam masalah dan menyukai 
tantangan. 

6) Tertarik pada guru / tidak acuh tak 
acuh, siswa mulai fokus dan 
memperhatikan guru yang memberi 
penjelasan serta bisa memberikan 
respon yang positif kepada guru 

7) Tertarik pada mata pelajaran, siswa 
masih mulai menunjukkan antusiasnya 
terhadap mata pelajaran pada bidang 
keahliannya. 

8) Cepat bosan pada tugas yang rutin / 
monoton, siswa mulai terbuka jalan 
pikirannya untuk lebih kreatif dalam 
mencari hal-hal baru untuk menghindari 
rasa bosannya 
 

 

 

 

 

 

4.2 PEMBAHASAN 
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Berdasarkan pada tujuan dari penelitian ini maka berikut ini akan dibahas 

secara lebih rinci tentang gambaran motivasi keahlian siswa kelas X RPL1 di 

SMK Negeri 1 Wonosobo setelah diberikan layanan informasi dan perbedaan 

motivasi keahlian siswa kelas X RPL1 SMK Negeri 1 Wonosobo sebelum dan 

sesudah mengikuti layanan informasi. 

Berdasarkan fenomena yang ditemui peneliti dilihat dari hasil pengamatan 

dan diskusi dengan guru pembimbing maupun guru pengampu prodi rekayasa 

perangkat lunak (RPL), diketahui bahwa siswa kelas X RPL1 SMK Negeri 1 

Wonosobo menunjukkan tingkat motivasi keahlian yang rendah. Fakta tersebut 

dapat dilihat dari perilaku siswa yang merasa malas pada saat berada didalam 

kelas atau pada saat praktek di laboratorium komputer, rendahnya keingintahuan 

siswa terhadap sesuatu yang baru menyebabkan siswa merasa enggan untuk 

belajar, terutama pada saat praktek membuat program (sofware) komputer. Siswa 

beranggapan materi pelajaran terlalu sulit baginya dan kurang menyenangkan, 

tidak seperti yang dibayangkan sebelumnya. Sehingga yang terjadi kebanyakan 

siswa di lab komputer hanya bermain game, browsing internet yang tidak ada 

kaitannya dengan materi pelajaran, atau mengobrol dengan temannya.  

Fenomena tersebut dikuatkan dengan data hasil analisis deskriptif presentase, 

dapat diketahui bahwa sebelum diberikan layanan informasi, gambaran rata-rata 

motivasi keahlian siswa termasuk dalam kategori rendah yaitu sejumlah  53% , hal 

tersebut bisa dilihat dalam data yaitu 22% dalam kategori sedang dan 78% dalam 

kategori rendah  Hal ini berarti bahwa sebagian besar siswa belum memahami 

karakteristik individu yang mempunyai motivasi keahlian yang tinggi yaitu: tekun 
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menghadapi tugas, kreatif menghadapi kesulitan belajar, lebih senang belajar 

mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, senang mencari dan memecahkan 

masalah, tertarik pada guru/tidak acuh tak acuh, tertarik pada mata pelajaran dan 

cepat bosan pada tugas yang rutin/monoton.  

Faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi keahlian siswa dikarenakan 

kurangnya informasi yang diperoleh siswa mengenai jurusan rekayasa perangkat 

lunak (RPL), persepsi awal siswa mengenai jurusan RPL adalah hanya bermain-

main dengan komputer yang bersifat menghibur seperti yang mereka tahu 

sebelumnya. Kurangnya pemahaman mengenai jurusan RPL ini yang 

menyebabkan siswa merasa kurang semangat dan motivasi dalam mengikuti 

proses pembelajaran di bidang keahlian RPL, hal ini sangat mempengaruhi 

aktifitas dan pola belajar siswa. Karena materi pelajaran yang didapat tidak sesuai 

dengan yang dibayangkan sebelumnya sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

mengikuti materi pelajaran dan tidak sepenuhnya dapat menerima materi pelajaran 

yang diberikan. 

Fungsi utama dari layanan informasi adalah pemahaman dan pencegahan 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Mugiarso (2006: 56) menjelaskan bahwa 

fungsi utama dari layanan informasi adalah fungsi pemahaman dan pencegahan. 

Yang dimaksudkan sebagai fungsi pemahaman ialah siswa memiliki pemahaman 

tentang pentingnya motivasi keahlian dan penyebab kurang motivasi terhadap 

keahiannya. Dalam fungsi pencegahan, layanan informasi diharapkan dapat 

mencegah siswa agar tidak terlarut dalam masalah kurang motivasi terhadap 
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keahliannya yang dapat menyebabkan permasalahan dalam perkembangan belajar 

dikeahliannya. 

Melalui penelitian ini diharapkan pemberian layanan informasi dapat 

membantu siswa mendapatkan pemahamannya mengenai jurusan rekayasa 

perangkat lunak (RPL) dan pemahaman terhadap strategi belajar di jurusan RPL. 

Dengan demikian siswa dapat menambah wawasan dan pemahamannya, 

mengarahkan dan mengembangkan sikapnya dalam menghadapi masalah-masalah 

dalam proses belajar di jurusannya.  

4.2.1 Deskripsi Peningkatan Motivasi Keahlian Siswa Berdasarkan Hasil 
Analisis Data                                                                                                                                    
 
Dari analisis data menunjukkan bahwa layanan informasi dapat 

meningkatkan motivasi keahlian siswa pada siswa kelas X RPL1 di SMK Negeri 

1 Wonosobo tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

thitung = 9,38 > ttabel = 2,04 maka hasilnya signifikan, yaitu terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah mendapatkan layanan informasi sehingga 

Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi keahlian siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan layanan 

informasi, oleh karena itu hipotesis yang diajukan dapat diterima, berarti motivasi 

keahlian dapat ditingkatkan melalui layanan informasi. 

4.2.2 Deskripsi Peningkatan Motivasi Keahlian Siswa Pada Tiap-Tiap 
Indikator 
Dalam penelitian ini perlakuan atau pemberian layanan informasi 

dilakukan selama 8 kali pertemuan. Setelah dilakukan penelitian (pre test) 

terhadap satu kelas yang diteliti dapat disimpulkan bahwa dari 32 siswa terdapat 7 

siswa dengan kriteria sedang dan 25 siswa dengan kriteria rendah. Treatment yang 
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dilakukan peneliti sebanyak delapan kali pertemuan ini siswa diberikan layanan 

informasi dengan harapan delapan indikator motivasi keahlian terjadi 

peningkatan. Secara perhitungan presentase telah terjadi peningkatan dengan rata-

rata sebesar 18 %, berikut dijelaskan peningkatan masing-masing indikator 

motivasi keahlian: 

1. Tekun menghadapi tugas, adalah salah satu indikator motivasi keahlian, dalam 

proses belajar di keahlian rekayasa perangkat lunak siswa dituntut untuk lebih 

memperhatikan materi pelajaran yang ditugaskan kepada siswa, pembelajaran 

di keahlian RPL dibagi menjadi 2 yaitu teori dan praktik, dan biasanya guru 

hanya menggunakan modul sebagai acuan dalam memberikan materi, 

sehingga siswa yang lebih dituntut untuk mengembangkan materi yang 

didapat dari modul tersebut. Sebelum dilaksanakan layanan informasi 

diketahui bahwa siswa memiliki ketekunan yang rendah dalam menghadapi 

tugas, hal ini ditandai dengan tidak adanya usaha yang keras siswa dalam 

belajar, terkesan kurang bersemangat dalam mengembangkan materi yang 

diberikan, siswa kurang bisa bertahan belajar dalam waktu yang lama 

sehingga target dalam mempelajari materi tersebut belum bisa tercapai, untuk 

meningkatkan ketekunan dalam menghadapi tugas ini terlebih dahulu peneliti 

memberikan materi mengenai peranan dan fungsi motivasi keahlian pada 

jurusan RPL. Pemberian informasi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang pembelajaran di bidang keahlian RPL, 

mengubah paradigma siswa tentang jurusan RPL serta peranan dan fungsi 

motivasi keahlian dijurusan RPL. Peneliti menyampaikan materi tentang 
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peranan dan fungsi motivasi keahlian pada jurusan RPL. Materi yang 

disampaikan meliputi pengertian motivasi, peranan dan fungsi motivasi 

keahlian. Peneliti berusaha memberikan pemahaman kepada siswa sehingga 

dalam menjelaskan materi peneliti juga memberikan contoh konkrit dalam 

kehidupan sehari-hari dan memberikan gambaran prospek keahlian rekayasa 

perangkat lunak dengan tujuan agar siswa lebih termotivasi untuk selalu 

mengembangkan keahliannya. Pada pertemuan  ini, siswa mulai mempunyai 

gambaran untuk mengubah sikap dan pola belajarnya serta terbuka paradigma 

terhadap bidang keahliannya, sehingga siswa mulai lebih tekun lagi dalam 

menghadapi tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Dilihat dari indikator tekun 

menghadapi tugas terjadi kenaikan yang cukup signifikan yakni meningkat 

sebesar  18%. Sebelum diberi layanan informasi siswa memperoleh presentase 

sebesar 53%, setelah diberikan prelakuan berupa pemberian layanan informasi 

terjadi peningkatan menjadi 71%. 

2. Kreatif menghadapi kesulitan belajar, belajar dibidang keahlian rekayasa 

perangkat lunak (RPL) membutuhkan kreatifitas yang tinggi, karena siswa 

dituntut untuk membuat desain program komputer sesuai dengan modul yang 

diberikan, untuk membuat desain program komputer maka siswa dituntut 

untuk mengembangkan kreatifitasnya sebaik mungkin agar menghasilkan 

program atau software komputer yang berkualitas. Sebelum dilaksanakan 

layanan informasi, siswa memiliki kreatifitas yang rendah dalam menghadapi 

kesulitan belajarnya, kebanyakan siswa masih bergantung kepada guru dalam 

membuat rancangan program (flow chart), siswa kurang bisa mengembangkan 
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sendiri desain programnya sesuai dengan kreatifitas masing-masing dan tidak 

bisa menemukan sendiri alternatif-alternatif pemecahan masalahnya. Untuk 

meningkatkan kreatifitas siswa dalam menghadapi kesulitan belajar, maka 

diberikan layanan informasi dengan materi tentang pentingnya befikir kreatif 

dalam belajar serta cara-cara yang dapat dilakukan agar siswa terbiasa berfikir 

kreatif. Materi ini diberikan dengan tujuan agar siswa memperoleh 

pemahaman tentang cara berfikir kreatif dalam belajar, dan dapat 

mengembangkan sikapnya dalam belajar dikeahliannya sehingga siswa dapat 

menemukan sendiri alternatif-alternatif pemecahan masalahnya tanpa 

bergantung pada orang lain. dari pelaksanaa treatment, mulai terlihat 

perubahan sikap siswa dalam mempelajari materi yang diberikan oleh guru, 

siswa mampu mengembangkan sendiri materi pelajaran yang didapat dari 

modul sesuai dengan kreatifitas masing-masing.  diihat dari indikator 

kreatifitas menghadapi kesulitan belajar terjadi kenaikan yang cukup 

signifikan yaitu 18 %. Pada indikator kreatif dalam menghadapi kesulitan 

belajar sebelum diberi perlakuan siswa memperoleh presentase sebesar 52%, 

setelah diberikan perlakuan berupa layanan informasi terjadi peningkatan 

yakni menjadi 70%. 

3. Senang belajar mandiri, siswa yang mempunyai kepercayaan diri tinggi 

biasanya dia dapat menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa harus bergantung dari 

orang lain, siswa yang senang belajar mandiri bukan tidak bisa bekerja atau 

belajar secara berkelompok, siswa yang senang belajar mandiri dalam arti 

tidak suka menyontek atau menyalin pekerjaan teman, siswa seperti ini 
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mempunyai strategi  dan gaya belajar yang baik sehingga bisa belajar dengan 

mandiri tanpa harus bergantung atau dorongan dari orang lain. sebelum 

dilaksanakan layanan informasi diketahui bahwa sebagian siswa lebih senang 

bergantung atau menyontek pekerjaan teman daripada mengerjakannya 

sendiri, hal ini dikarenakan siswa belum menemukan strategi dan gaya belajar 

yang sesuai dengan karakter dirinya. Untuk mengembangkan sikap agar siswa 

lebih senang belajar mandiri maka diberikan layanan informasi dengan materi 

strategi belajar yang efektif dan gaya belajar yang sesuai dengan kharakter 

dirinya. Informasi mengenai strategi belajar yang efektif bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa tentang  strategi belajar yang efektif 

dan sesuai dengan gaya belajarnya yang pada dasarnya setiap siswa 

mempunyai kharakter dan gaya belajarnya masing-masing. Pada pelaksanaan 

treatment siswa sangat antusias dengan informasi baru yang didapatkan,  

dengan informasi tersebut menjadi acuan siswa untuk selalu mengembangkan 

sikapnya dalam mengatur strategi belajarnya dan lebih peka dengan gaya 

belajarnya, sehingga mampu untuk belajar lebih mandiri tanpa bergantung 

dengan orang lain. Dilihat dari indikator senang belajar mandiri terjadi 

peningkatan presentase cukup signifikan yaitu sebesar 23% sebelum diberi 

perlakuan siswa memperoleh presentase sebesar 51% termasuk dalam kategori 

rendah. Setelah diberikan perlakuan berupa layanan informasi terjadi 

peningkatan menjadi 74% termasuk dalam kategori tinggi. 

4. Dapat mempertahankan pendapat, siswa yang mempunyai motivasi keahlian 

yang tinggi akan dapat mempertahankan pendapatnya di dalam kelompok, hal 
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ini penting karena siswa bisa belajar lebih percaya diri dan meyakini hal yang 

dianggapnya benar tanpa harus ikut-ikutan orang lain. tentu saja siswa juga 

harus mengetahui etika dalam menyampaikan pendapatnya didepan umum 

atau kelompok, karena penyampaian pendapat yang baik disertai dengan etika 

yang sopan akan membuat siswa lebih dihargai oleh orang lain. Sebelum 

dilakukan layanan informasi diketahui bahwa siswa belum bisa 

mempertahankan pendapatnya, hal ini terlihat ketika bediskusi secara 

kelompok, siswa masih ikut-ikutan dengan pendapat teman lain dan masih 

malu-malu untuk mempertahankan pendapat yang diyakininya benar. Untuk 

mengatasi masalah ini maka peneliti memberikan treatment berupa layanan 

informasi dengan materi menyampaikan pendapat yang baik, pemberian 

materi ini diharapkan dapat mengubah sikap siswa ketika sedang berdiskusi 

dalam kelompok agar lebih berani menyampaikan pendapatnya, dan bisa 

mempertahankan pendapatnya yang diyakininya benar. Pada indikator mampu 

mempertahankan pendapat terjadi peningkatan yang cukup signifikan sebesar 

18 %. Pada indikator mampu mempertahankan pendapat sebelum diberi 

perlakuan siswa memperoleh presesntase sebesar 53% termasuk dalam 

kategori rendah. Setelah diberikan perlakuan berupa pemberian layanan 

informasi terjadi peningkatan yakni menjadi 71%. 

5. Senang mencari dan memecahkan masalah, siswa yang mempunyai motivasi 

keahlian  yang tinggi lebih senang mencari dan memecahkan masalah. siswa 

menjadi tertantang untuk menyelesaikan ketika menemukan hal atau masalah 

baru, sikap seperti ini sangat penting didalam belajar di bidang keahlian RPL, 
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mengingat terus meningkatnya ilmu pengatahuan dibidang Teknologi 

infomasi sehingga siswa yang pasif akan semakin tertinggal. Sebelum 

dilaksanakan layanan informasi diketahui bahwa siswa cenderung pasif dalam 

mempelajari materi, hal ini dapat diketahui ketika praktik di lab komputer 

untuk membuat rancangan software, siswa hanya mengandalkan materi yang 

ada di modul saja, tidak mau mencari informasi dari sumber-sumber yang lain. 

untuk mengatasi hal tersebut maka diberikan layanan informasi dengan materi 

berfikir kreatif dalam belajar dan membuat suasana belajar menjadi 

menyenangkan. Penyampaian informasi dengan menggunakan media berupa 

LCD sangat membantu peneliti, karena siswa lebih antusias dan lebih mudah 

dipahami oleh siswa, untuk memperdalam materi maka siswa diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi mengenai materi layanan yang diberikan. Dilihat 

dari indikator senang mencari dan memecahkan masalah menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 19%. Pada indikator senang 

mencari dan memechkan masalah sebelum diberi perlakuan, siswa 

memperoleh presentase sebesar 52% termasuk dalam kategori rendah, setelah 

diberikan perlakuan berupa pemberian layanan informasi meningkat menjadi 

71% termasuk dalam kategori tinggi. 

6. Tertarik pada guru / tidak acuh tak acuh, siswa yang mempunyai motivasi 

keahlian yang tinggi menunjukkan respon positif kepada gurunya, guru 

sebagai fasilitator memberikan fasilitas berupa pengetahuan yang 

ditransferkan kepada siswanya, apabila siswa sudah menunjukkan sikap tidak 

suka atau bersikap acuh-tak acuh maka akan menghambat proses transfer 
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pengetahuan tersebut. Sebelum dilakukan layanan informasi, ada beberapa 

siswa yang mempunyai respon negatif terhadap guru, cenderung 

menyepelekan, hal ini dapat dilihat ketika guru menjelaskan materi, siswa 

sering tidak mendengarkan dan memilih untuk mengobrol dengan temannya. 

Untuk mengubah sikap siswa seperti ini peneliti memberikan layanan 

informasi untuk merangsang siswa menjadi aktif dikelas, informasi yang 

diberikan diantaranya cara-cara agar menjadi aktif didepan kelas, dengan 

pemahaman materi ini diharapkan dapat mengubah sikap siswa kepada guru 

dan menunjukkan respon positif kepada guru. Dilihat dari aspek tertarik pada 

guru / tidak acuh tak acuh terjadi peningkatan yang cukup signifikan yaitu 

sebesar 18%. Pada aspek tertarik pada guru / tidak acuh tak acuh sebelum 

diberi perlakuan, siswa memperoleh presentase sebesar 55% termasuk dalam 

kategori rendah. Setelah diberikan perlakuan berupa layanan informasi terjadi 

peningkatan menjadi 73% termasuk dalam kategori tinggi. 

7. Tertarik pada mata pelajaran, siswa yang mempunyai motivasi keahlian yang 

tinggi menunjukkan sikap ketertarikan kepada semua mata pelajaran yang 

diberikan, siswa yang mempunyai motivasi tinggi menganggap bahwa semua 

mata pelajaran yang diberikan akan menambah wawasan dan pengetahuannya. 

Sebelum dilaksanakan layanan informasi ada sebagian siswa yang 

menganggap tidak penting terhadap beberapa mata pelajaran, hal ini bisa 

dilihat ketika siswa mendapat pelajaran tersebut menunjukkan sikap acuh dan 

kurang antusias, sehingga siswa menjadi kurang maksimal dalam memperoleh 

pengetahuan pada mata pelajaran tersebut. Untuk mengubah sikap siswa 
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terhadap mata pelajan ini, berikan layanan informasi, agar siswa bisa 

menunjukkan sikap positif terhadap semua pelajaran, pemahaman yang 

diperoleh siswa tentang cara membuat suasana belajar menjadi menyenangkan 

dapat mengubah sikap siswa menjadi lebih memperhatikan terhadap mata 

pelajaran. Dalam pembahasan materi layanan, peneliti memberikan 

kesempatan untuk berdiskusi dengan tujuan agar siswa bisa saling tukar 

pikiran satu sama lain tentang bagaimana membuat suasana belajar menjadi 

menyenangkan sehingga tidak lagi menganggap tidak penting suatu mata 

pelajaran. Dilihat dari aspek tertarik pada mata pelajaran terjadi peningkatan 

yang cukup signifikan yaitu sebesar 19%. Pada aspek tertarik pada mata 

pelajaran sebelum diberi perlakuan, siswa memperoleh presentase sebesar 

53% termasuk dalam kategori rendah. Setelah diberikan perlakuan berupa 

layanan informasi terjadi peningkatan menjadi 72% termasuk dalam kategori 

tinggi. 

8. Cepat bosan pada tugas yang monoton, siswa yang mempunyai motivasi 

keahlian yang tinggi merasa cepat bosan pada tugas yang monoton, karena 

pada dasarnya siswa ini lebih menyukai tantangan dan hal-hal yang baru, 

karena hal-hal yang baru akan membuat dirinya lebih kreatif dan menambah 

pengetahuan dibanding dengan tugas-tugas yang rutin. Siswa yang yang 

mempunyai motivasi yang tinggi mampu untuk mencari alternatif dan 

mengembangkan  strategi belajarnya sehingga suasana belajar menjadi 

menyenangkan.  Sebelum dilaksanakan layanan informasi siswa masih 

bingung mengambil sikap ketika dirinya merasa bosan terhadap suatu tugas 
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yang monoton, hal ini menyebabkan siswa menjadi tidak bersemangat dalam 

mempelajari materi dan berbuat hal yang negatif seperti asyik mengobrol 

dengan temannya atau browsing internet yang tidak ada hubungannya dengan 

materi pelajaran. Untuk mengatasi hal ini maka diberikan layanan informasi 

dengan materi berfikir kreatif, agar siswa mendapatkan pemahaman baru 

tentang bagaimana cara berfikir kreatif. Dengan menggunakan metode 

ceramah dan diskusi serta dukungan media berupa LCD, maka pemberian 

materi layanan informasi cukup berjalan dengan efektif, siswa dapat 

memahami materi dengan baik dan kemudian mengembangkan sikapnya 

menjadi lebih kreatif ketika siswa mengalami kebosanan pada tugas-tugas 

yang monoton. Dilihat dari indikator cepat bosan pada tugas yang monoton 

terjadi peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 19%. Pada cepat 

bosan pada tugas yang monoton sebelum diberi perlakuan, siswa memperoleh 

presentase sebesar 55% termasuk dalam kategori rendah. Setelah diberikan 

perlakuan berupa layanan informasi terjadi peningkatan menjadi 74% 

termasuk dalam kategori tinggi. 

4.3  KETERBATASAN PENELITI 

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan sebaik mungkin, akan tetapi 

penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan, diantaranya:  

1. Pemberian perlakuan berupa layanan informasi hanya dilaksanakan 8 kali 

pertemuan dan juga bersamaan dengan ujian semester siswa sehingga 

peningkatan motivasi belum maksimal dicapai oleh siswa 
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2. Pada saat proses pemberian layanan siswa masih belum maksimal dalam 

mengikuti proses layanan, hal ini bisa dilihat dari anak yang masih ramai 

sendiri dikelas ketika materi layanan diberikan 

3. Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat terbatas.   

4. Metode pengumpul data yang digunakan adalah skala psikologi yang memiliki 

kemungkinan untuk bias karena adanya kecenderungan individu untuk menilai 

diri sendiri lebih baik atau buruk dari kondisi sebenarnya, meskipun peneliti 

sudah berupaya menjelaskan kepada para subjek untuk jujur dalam menjawab 

pertanyaan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
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BAB 5 
PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian upaya meningkatkan motivasi keahlian pada 

siswa kelas X RPL1 di SMK Negeri 1 Wonosobo tahun ajaran 2012/2013 dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Motivasi keahlian siswa sebelum mendapatkan layanan informasi dilihat dari 

hasil pre-test masuk dalam kategori rendah (53%) 

2) Motivasi keahlian siswa setelah mendapatkan layanan informasi dilihat dari 

hasil post-test masuk dalam kategori tinggi (72%) 

3) Motivasi keahlian siswa dapat ditingkatkan melalui layanan informasi. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan motivasi keahlian siswa antara 

sebelum dan sesudah pemberian layanan informasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran untuk 

siswa kelas X RPL1 di SMK Negeri 1 Wonosobo tahun ajaran 2012/2013: 

1) Bagi siswa, hendaknya selalu belajar mencari alternatif-alternatif untuk 

meningkatkan motivasi belajarnya, terutama pada bidang keahlian rekayasa 

perangkat lunak. 

2) Bagi guru pembimbing, hendaknya dapat memanfaatkan layanan informasi 

untuk meningkatkan motivasi keahlian siswa 
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3) Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi 

sehingga pelaksanaan layanan informasi dapat berjalan lancar sesuai dengan 

program dari konselor. 
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KISI-KISI INSTRUMEN (Sebelum Tryout) 

No Variable Indikator Deskriptor No. Item 
(+) (-) 

1. Motivasi 
keahlian 
 

Tekun 
Menghadapi 
tugas  

- Dapat Belajar 
dalam durasi 
waktu yang lama 

- Mempunyai 
usaha yang keras 
dalam belajar 

- Mempunyai 
target dalam 
belajar 

1,3 
 
 
5,7,9 
 
11,13,15 
 

2,4 
 
 
6,8,10 
 
12,14,16 

  Kreatif 
menghadapi 
kesulitan belajar 

- Suka mencari 
alternatif 
pemecahan 
masalah belajar 

- Tidak cepat puas 
dengan hasil 
yang dicapai 
 

17,19 
21,23,25 

18,20 
22,24,26 

  Lebih Senang 
belajar mandiri  

- Paham dan dapat 
menerapkan 
strategi dan gaya 
belajar yang 
sesuai dengan 
dirinya 

- Mampu belajar 
tanpa dorongan 
dari luar 

27,29 
 
 
 
31,33 

28,30 
 
 
 
32,34 

  Dapat 
mempertahankan 
pendapatnya 

- Tidak mudah 
melepas hal yang 
diyakini dalam 
hal belajar 
dikeahliannya 

35,37 36,38 

  Senang mencari 
dan memecahkan 
masalah  

- Mempunyai rasa 
keingintahuan 
yang tinggi 

- Menyukai 
tantangan 

 

39,41 
 
 
 
43,45,47 

40,42 
 
 
 
44,46,48 

  Tertarik pada 
guru artinya tidak 
acuh tak acuh 

- Fokus pada guru 
yang memberi 
penjelasan 

- Memberikan 
umpan balik / 
respon positif 

49,51 
 
53,55 

50,52 
 
54,56 
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kepada guru 
  Tertarik pada 

mata pelajaran 
yang diajarkan  

- Menunjukkan 
perhatian dan 
antusias yang 
tinggi terhadap 
mata pelajaran 
pada bidang 
keahliannya 

 

57,59 58,60 

  Cepat bosan pada 
tugas yang rutin / 
monoton 

- Menyukai hal-
hal / materi yang 
baru dalam 
belajar pada 
bidang 
keahliannya 

61,63 62,64 
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KISI-KISI INSTRUMEN (Setelah Try Out) 

No Variable Indikator Deskriptor No. Item 
(+) (-) 

1. Motivasi 
keahlian 
  

Tekun 
Menghadapi 
tugas  

- Dapat Belajar 
dalam durasi 
waktu yang lama 

- Mempunyai 
usaha yang keras 
dalam belajar 

- Mempunyai 
target dalam 
belajar 

1 
 
 
3,5 
 
7,9,11 
 

2 
 
 
4,6 
 
8,10,12 

  Kreatif 
menghadapi 
kesulitan belajar 

- Suka mencari 
alternatif 
pemecahan 
masalah belajar 

- Tidak cepat puas 
dengan hasil 
yang dicapai 
 

13 
 
 
 
15,17,19 

14 
 
 
 
16,18,20 

  Lebih Senang 
belajar mandiri  

- Paham dan dapat 
menerapkan 
strategi dan gaya 
belajar yang 
sesuai dengan 
dirinya 

- Mampu belajar 
tanpa dorongan 
dari luar / orang 
lain 

21 
 
 
 
23,25 

22 
 
 
 
24,26 

  Dapat 
mempertahankan 
pendapatnya 

- Tidak mudah 
melepas hal yang 
diyakini dalam 
hal belajar 
dikeahliannya 

27,29 28,30 

  Senang mencari 
dan memecahkan 
masalah  

- Mempunyai rasa 
keingintahuan 
yang tinggi 

- Menyukai 
tantangan 
 

31,33 
 
 
 
35,37 

32,34 
 
 
 
36,38 

  Tertarik pada 
guru artinya tidak 
acuh tak acuh 
pada saat proses 
belajar 

- Fokus pada guru 
yang memberi 
penjelasan 

- Memberikan 
umpan balik / 

39,41 
 
43,45 

40,42 
 
44,46 
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respon positif 
kepada guru 

  Tertarik pada 
mata pelajaran 
yang diajarkan  

- Menunjukkan 
perhatian dan 
antusias yang 
tinggi terhadap 
mata pelajaran 
pada bidang 
keahliannya 

 

47,49 48,50 

  Cepat bosan pada 
tugas yang rutin / 
monoton 

- Menyukai hal-
hal / materi yang 
baru dalam 
belajar pada 
bidang 
keahliannya 

51,53 52,54 
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SKALA MOTIVASI KEAHLIAN (Sebelum Try Out) 
 

A. Identitas diri 
Nama  : 
No.absen : 
Kelas : 

B. Pengantar 
 Dalam rangka penyelesaian studi dan penulisan skripsi saya pada program 
Sarjana Pendidikan, Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang, saya bermaksud mengadakan 
penelitian tentang “Meningkatkan motivasi keahlian siswa melalui layanan 
informasi pada kelas X RPL di SMK 1 Wonosobo tahun ajaran 2012/2013 ”. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Saudara dimohon untuk mengisi skala 
motivasi keahlian ini, maka diharapkan Saudara memberikan informasi yang 
jujur sesuai dengan keadaan Saudara yang sebenarnya. Jawaban Saudara tidak 
mempengaruhi nilai akademis. Atas partisipasi dan kerjasama Saudara saya 
ucapkan terima kasih. 

C. Petunjuk pengisian 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berikan jawaban 

Anda pada lembar jawaban pada setiap pernyataan tersebut dengan 
memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 
SS : Apabila pernyataan tersebut sangat  sesuai dengan keadaan yang saudara  
rasakan 
S : Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang saudara rasakan 
TS : Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan yang saudara 
rasakan 
STS : Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan yang 

saudara rasakan 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya lebih senang belajar kelompok    √ 
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NO PERNYATAAN SS  S TS STS 

1 Saya mempunyai jadwal belajar lebih dari 2 jam setiap hari 
dirumah 

    

2 Saya tidak mempunyai jadwal belajar yang pasti setiap harinya     

3 Saya mengerjakan tugas sampai selesai walaupun sudah 
mengantuk 

    

4 Saya merasa cepat bosan pada saat belajar atau mengerjakan 
tugas  

    

5 Saya menggunakan waktu luang saya untuk belajar daripada 
bermain 
 

    

6 Saya memilih menyontek daripada mengerjakan tugas sendiri     

7 Saya berusaha menyelesaikan soal-soal belajar meskipun sulit 
 

    

8 Saya memilih tidak mengerjakan soal-soal belajar yang sulit 
 

    

9 Saya tidak akan berhenti belajar sebelum masalah yang saya 
pelajari terpecahkan 

    

10 Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di sekolah 
 

    

11 Saya menyusun rencana belajar saya setiap hari     

12 Menentukan target dalam belajar hanya akan membebani saya     

13 Saya mempunyai target dalam belajar untuk mengontrol 
belajar saya 

    

14 Yang penting saya sudah bisa lulus dari KKM untuk setiap 
pelajaran, itu cukup bagi saya 

    

15 Saya ingin mempunyai prestasi belajar yang baik dikelas      

16 Bagi saya yang penting sudah belajar, tanpa menghiraukan 
kapan waktunya. 

    

17 Saya bertanya kepada guru atau teman jika ada materi 
pelajaran yang belum paham 

    

18 Saya merasa malas jika harus mengerjakan tugas yang sulit 
dan tidak saya pahami. 

    

19 
Pada saat gagal dalam menyelesaikan soal atau tugas belajar 
saya terus berusaha mencari penyelesaian dengan berbagai 
alternative 

    

20 Jika ada soal yang sulit saya memilih untuk melihat pekerjaan 
teman 

    

21 Prinsip saya hari ini harus lebih baik dari hari kemarin     
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22 Yang penting nilai akademik saya tidak yang paling rendah 
dikelas itu sudah cukup bagi saya 

    

23 Saya merasa kurang puas jika nilai akademik saya belum lebih 
tinggi dari teman lain 

    

24 Hidup saya akan menyenangkan apabila belajar seperlunya dan 
bersikap  menerima apa yang sudah saya dapatkan 

    

25 Saya merasa belum puas jika belum mendapat hasil belajar 
yang maksimal 

    

26 Walaupun saya rajin belajar saya tidak berambisi memperoleh 
nilai yang tinggi 

    

27 Cara belajar saya sudah cukup efektif dan efisien     

28 Saya bingung dengan gaya belajar yang cocok dengan 
kharakter saya 

    

29 Saya menerapkan cara belajar yang cocok dengan gaya belajar 
saya 

    

30 Walau sudah belajar dengan keras akan tetapi saya masih 
belum bisa menguasai materi pelajaran dengan baik 

    

31 Saya belajar dengan tidak bergantung pada orang lain     

32 Saya memerlukan orang lain untuk memotivasi belajar saya     

33 Saya belajar atas kemauan sendiri bukan dorongan dari orang 
lain 

    

34 Saya akan belajar kalau sudah disuruh oleh orang tua     

35 Dalam setiap diskusi saya mempertahankan pendapat yang 
saya yakini benar dalam hal belajar 

    

36 Lebih baik saya mengikuti suara yang terbanyak dalam setiap 
diskusi 

    

37 Saya menanyakan hal yang berbeda dengan yang saya pahami     

38 Saya merasa ragu ketika pendapat saya berbeda dengan 
pendapat orang lain 

    

39 Saya mempelajari dahulu materi pelajaran yang akan diberikan 
esok hari 

    

40 Saya belajar setelah materi diberikan oleh guru     

41 Saya suka mengerjakan soal-soal belajar yang belum diajarkan 
oleh guru 

    

42 buat saya mengerjakan soal-soal yang belum dijelaskan oleh 
guru hanya akan membebani pikiran saya 

    

43 Saya lebih menyukai tugas-tugas belajar yang sulit daripada 
yang mudah 
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44 lebih baik mengerjakan sesuatu yang jelas sudah dipahami 
karena tidak menanggung resiko 

    

45 Saat mengerjakan tugas yang sulit hal itu membuat saya 
tertantang untuk menyelesaikannya 

    

46 Tugas yang mudah dan biasa-biasa saja lebih baik 
dibandingkan harus berfikir yang rumit 

    

47 Saya senang saat mampu menyelesaikan tugas yang lebih sulit 
dari biasanya 

    

48 Saya pesimis saat mengahadapi tugas yang lebih sulit     

49 Saya memperhatikan guru yang sedang menjelaskan daripada 
mengobrol dengan teman 

    

50 Saya suka meminta penjelasan teman daripada mendengarkan 
penjelasan guru. 

    

51 Saya tertarik mendengarkan guru yang sedang menjelaskan 
materi pelajaran 

    

52 Saya asyik mengobrol dengan teman ketika guru menjelaskan 
materi pelajaran 

    

53 Saya bertanya kepada guru ketika saya belum paham terhadap 
suatu materi pelajaran 

    

54 Saya enggan untuk bertanya kepada guru meskipun saya belum 
paham terhadap materi pelajaran 

    

55 Saya bersedia maju kedepan mengerjakan soal ketika guru 
memintanya. 

    

56 Saya merasa sangat terbebani ketika guru meminta 
mengerjakan soal didepan kelas 

    

57 Saya mempelajari materi pelajaran sebelum dan sesudah 
materi itu diajarkan 

    

58 Bagi saya semua mata pelajaran itu sama saja, tidak ada yang 
butuh perhatian khusus 

    

59 Saya memperbanyak referensi yang terkait dengan materi 
pelajaran untuk memperkaya pengetahuan saya 

    

60 Yang terpenting saya sudah mendengarkan guru ketika 
mengajar, itu sudah cukup bagi saya 

    

61 Saya merasa senang dan tertarik saat belajar sesuatu yang baru     

62 Buat saya materi pelajaran yang baru hanya akan menambah 
beban pikiran saja 

    

63 Mengerjakan materi pelajaran yang baru dan berbeda akan 
membuat kita lebih kreatif 

    

64 Mencoba-coba materi pelajaran yang baru dari biasanya hanya 
akan membuang-buang waktu saja 
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SKALA MOTIVASI KEAHLIAN (Setelah Try Out) 
 

A. Identitas diri 
Nama  : 
No.absen : 
Kelas : 

B. Pengantar 
 Dalam rangka penyelesaian studi dan penulisan skripsi saya pada program 
Sarjana Pendidikan, Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang, saya bermaksud mengadakan 
penelitian tentang “Meningkatkan motivasi keahlian siswa melalui layanan 
informasi pada kelas X RPL di SMK 1 Wonosobo tahun ajaran 2012/2013 ”. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Saudara dimohon untuk mengisi skala 
motivasi keahlian ini, maka diharapkan Saudara memberikan informasi yang 
jujur sesuai dengan keadaan Saudara yang sebenarnya. Jawaban Saudara tidak 
mempengaruhi nilai akademis. Atas partisipasi dan kerjasama Saudara saya 
ucapkan terima kasih. 

C. Petunjuk pengisian 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berikan jawaban 

Anda pada lembar jawaban pada setiap pernyataan tersebut dengan 
memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 
SS : Apabila pernyataan tersebut sangat  sesuai dengan keadaan yang saudara  
rasakan 
S : Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan yang saudara rasakan 
TS : Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan yang saudara 
rasakan 
STS : Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan yang 

saudara rasakan 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya lebih senang belajar kelompok    √ 
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NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya mengerjakan tugas belajar sampai selesai walaupun 
sudah mengantuk 

    

2 Saya merasa cepat bosan pada saat belajar atau mengerjakan 
tugas belajar 

    

3 Saya memilih menyontek daripada mengerjakan tugas belajar 
sendiri 

    

4 Saya berusaha menyelesaikan soal-soal belajar meskipun sulit 
 

    

5 Saya memilih tidak mengerjakan soal-soal belajar yang sulit 
 

    

6 Saya tidak akan berhenti belajar sebelum masalah yang saya 
pelajari terpecahkan 

    

7 Saya menyusun rencana belajar saya setiap hari     

8 Menentukan target dalam belajar hanya akan membebani saya     

9 Saya mempunyai target dalam belajar untuk mengontrol 
belajar saya 

    

10 Yang penting saya sudah bisa lulus dari KKM untuk setiap 
pelajaran, itu cukup bagi saya 

    

11 Saya ingin mempunyai prestasi belajar yang baik dikelas      

12 Bagi saya yang penting sudah belajar, tanpa menghiraukan 
kapan waktunya. 

    

13 Saya merasa malas jika harus mengerjakan tugas belajar yang 
sulit dan tidak saya pahami. 

    

14 Pada saat gagal dalam menyelesaikan soal atau tugas belajar 
saya terus berusaha mencari penyelesaian dengan berbagai 
alternative 

    

15 Prinsip saya hari ini harus lebih baik dari hari kemarin     

16 Yang penting nilai akademik saya tidak yang paling rendah 
dikelas itu sudah cukup bagi saya 

    

17 Saya merasa kurang puas jika nilai akademik saya belum lebih 
tinggi dari teman lain 

    

18 Hidup saya akan menyenangkan apabila belajar seperlunya dan 
bersikap  menerima apa yang sudah saya dapatkan 

    

19 Saya merasa belum puas jika belum mendapat hasil belajar 
yang maksimal 

    

20 Walaupun saya rajin belajar saya tidak berambisi memperoleh 
nilai yang tinggi 
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21 Saya bingung dengan gaya belajar yang cocok dengan 
kharakter saya 

    

22 Saya menerapkan cara belajar yang cocok dengan gaya belajar 
saya 

    

23 Saya belajar dengan tidak bergantung pada orang lain     

24 Saya memerlukan orang lain untuk memotivasi belajar saya     

25 Saya belajar atas kemauan sendiri bukan dorongan dari orang 
lain 

    

26 Saya akan belajar kalau sudah disuruh oleh orang tua     

27 Dalam setiap diskusi saya mempertahankan pendapat yang 
saya yakini benar dalam hal belajar 

    

28 Lebih baik saya mengikuti suara yang terbanyak dalam setiap 
diskusi 

    

29 Saya menanyakan hal yang berbeda dengan yang saya pahami     

30 Saya merasa ragu ketika pendapat saya berbeda dengan 
pendapat orang lain 

    

31 Saya mempelajari dahulu materi pelajaran yang akan diberikan 
esok hari 

    

32 Saya belajar setelah materi diberikan oleh guru     

33 Saya suka mengerjakan soal-soal belajar yang belum diajarkan 
oleh guru 

    

34 buat saya mengerjakan soal-soal belajar yang belum dijelaskan 
oleh guru hanya akan membebani pikiran saya 

    

35 lebih baik mengerjakan sesuatu yang jelas sudah dipahami 
karena tidak menanggung resiko 

    

36 Saat mengerjakan tugas belajar yang sulit hal itu membuat 
saya tertantang untuk menyelesaikannya 

    

37 Saya senang saat mampu menyelesaikan tugas belajar yang 
lebih sulit dari biasanya 

    

38 Saya pesimis saat mengahadapi tugas belajar yang lebih sulit     

39 Saya memperhatikan guru yang sedang menjelaskan daripada 
mengobrol dengan teman 

    

40 Saya suka meminta penjelasan teman daripada mendengarkan 
penjelasan guru. 

    

41 Saya tertarik mendengarkan guru yang sedang menjelaskan 
materi pelajaran 

    

42 Saya asyik mengobrol dengan teman ketika guru menjelaskan 
materi pelajaran 
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43 Saya bertanya kepada guru ketika saya belum paham terhadap 
suatu materi pelajaran 

    

44 Saya enggan untuk bertanya kepada guru meskipun saya 
belum paham terhadap materi pelajaran 

    

45 Saya bersedia maju kedepan mengerjakan soal ketika guru 
memintanya. 

    

46 Saya merasa sangat terbebani ketika guru meminta 
mengerjakan soal didepan kelas 

    

47 Saya mempelajari materi pelajaran sebelum dan sesudah 
materi itu diajarkan 

    

48 Bagi saya semua mata pelajaran itu sama saja, tidak ada yang 
butuh perhatian khusus 

    

49 Saya memperbanyak referensi yang terkait dengan materi 
pelajaran untuk memperkaya pengetahuan saya 

    

50 Yang terpenting saya sudah mendengarkan guru ketika 
mengajar, itu sudah cukup bagi saya 

    

51 Saya merasa senang dan tertarik saat belajar sesuatu yang baru     

52 Buat saya materi pelajaran yang baru hanya akan menambah 
beban pikiran saja 

    

53 Mengerjakan materi pelajaran yang baru dan berbeda akan 
membuat kita lebih kreatif 

    

54 Mencoba-coba materi pelajaran yang baru dari biasanya hanya 
akan membuang-buang waktu saja 
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PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
SKALA MOTIVASI KEAHLIAN 

1. Perhitungan Validitas  

1.1.Rumus 

푟 = ∑ (∑ )(∑ )
( ∑ (∑ ) )( ∑ (∑ ) )

  

Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi  
∑푋  = Jumlah skor masing-masing item (total) 
∑푌  = Jumlah skor seluruh item (total) 
X2 = Kuadrat jumlah skor tiap item 
Y2 = Kuadrat dari skor total 
N = Jumlah subjek yang diteliti 
1.2.Kriteria 

Butir item valid jika rxy  rtabel 

1.3.Perhitungan 

Berikut ini contoh perhitungan validitas item pada butir No. 1 

No. X Y X2 Y2 XY 
1 2 174 4 30276 348 
2 2 196 4 38416 392 
3 2 175 4 30625 350 
4 2 172 4 29584 344 
5 2 171 4 29241 342 
6 2 213 4 45369 426 
7 1 133 1 17689 133 
8 2 151 4 22801 302 
9 2 216 4 46656 432 
10 2 193 4 37249 386 
11 2 184 4 33856 368 
12 2 149 4 22201 298 
13 2 214 4 45796 428 
14 2 192 4 36864 384 
15 3 184 9 33856 552 
16 2 202 4 40804 404 
17 2 176 4 30976 352 
18 2 162 4 26244 324 
19 2 162 4 26244 324 
20 2 202 4 40804 404 
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21 2 190 4 36100 380 
22 2 160 4 25600 320 
23 2 160 4 25600 320 
24 2 172 4 29584 344 
25 2 181 4 32761 362 
26 2 185 4 34225 370 
27 2 184 4 33856 368 
28 3 202 9 40804 606 
29 3 168 9 28224 504 
30 2 196 4 38416 392 
 62 5419 132 990721 11259 

 

Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh 

푟 = ( 	×	 ) ( 	× )

( 	× ) ( ) ( × ) ( )
  

 0.279 

Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 30 diperoleh rtabel = 0.361 

Karena rxy < rtabel, maka butir No. 1 tersebut tidak valid. 

2. Perhitungan Reliabilitas  

2.1.Rumus 

푟 = 1 − ∑   

Keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑휎푏2  = Jumlah varian butir pada Inventori Perilaku Membolos 
휎푡2  = Varians total pada Inventori Perilaku Membolos 
2.2.Kriteria 

Apabila r11  rtabel, maka instrumen tersebut reliabel. 

2.3.Perhitungan 

2.3.1. Varians Total 
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 =
 	( )

  

=
	
  

= 409,27  

2.3.2. Varians Butir 

 =
 	( )

  

 =
132 −

622

30 	

30
	 

 = 0,13 

 = 0.59  dan seterusnya sampai   = 0.32 

  =  +  +  +  + ⋯+   

= 27.79  

2.3.3.  Koefisien Reliabilitas 

푟 = 1 − .
.

  

= 0.944  

Pada taraf signifikan 5% dengan N = 30 diperoleh rtabel = 0.361 

Karena r11  rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel. 
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TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS  UJI COBA ANGKET PENELITIAN 

No 
BUTIR SOAL BUTIR SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

2 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 

3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 1 4 3 2 2 2 2 3 2 4 2 

4 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 

5 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 

6 2 2 4 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 

7 1 2 2 1 2 3 1 1 1 2 2 3 2 1 3 2 2 1 2 3 3 1 2 2 

8 2 2 2 1 2 3 2 4 3 2 4 1 4 2 3 2 3 2 4 2 3 4 2 2 

9 2 1 4 3 2 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 4 4 3 

10 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 

11 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

12 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

13 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 

14 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 

15 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

16 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 

17 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

18 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

19 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 

20 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 1 4 4 3 3 

21 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 

22 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 

23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 

24 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 2 3 3 

25 2 1 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 3 2 2 2 

26 2 2 3 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 2 

27 2 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 

28 3 2 2 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 2 4 

29 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 

30 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 4 3 3 
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SX 62 62 85 74 67 92 87 83 78 80 94 91 94 84 109 91 75 71 94 64 91 88 85 78 

SX2 132 136 251 200 157 294 269 250 222 226 303 289 308 256 396 294 197 192 303 149 289 277 251 214 

SXY 11150 11029 15404 13489 12099 16652 15910 15308 14313 14399 16839 16454 17012 15357 19454 16633 13518 13201 16839 11509 16476 15897 15404 14133 

rxy 0,274 -
0,193 0,561 0,540 0,378 0,508 0,761 0,658 0,736 0,225 0,483 0,439 0,483 0,650 0,441 0,494 0,298 0,673 0,483 -

0,364 0,494 0,602 0,561 0,484 

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Kriteria Tidak 
Valid 

Tidak 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak 
Valid Valid Valid Tidak 

Valid Valid Valid Valid Valid 

sb
2 ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
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BUTIR SOAL BUTIR SOAL 

25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 

4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 

4 2 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 

3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 

3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 

4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 1 4 4 3 

2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 3 3 2 1 2 

2 2 2 4 3 2 1 2 2 1 2 3 3 2 1 2 1 3 2 2 3 3 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 1 4 4 2 

3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 4 4 3 2 2 2 4 3 3 4 3 

3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 

3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 

4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 

4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 2 4 2 2 3 2 2 4 4 2 

4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 3 3 3 2 1 3 3 4 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 4 3 3 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

4 3 3 2 2 2 1 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 2 

4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 

4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 1 4 3 2 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 

3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 

4 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 1 2 4 1 4 3 1 

4 4 4 4 4 3 1 3 4 2 2 2 2 4 2 1 2 3 3 4 2 3 

2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 1 2 4 3 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 

4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 2 

103 91 90 94 91 67 83 92 103 78 85 73 72 90 69 71 72 91 67 103 90 75 

367 287 278 308 291 157 248 294 360 227 251 198 188 281 174 187 186 289 160 360 286 197 
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18648 16460 16172 17012 16426 12091 14949 16734 18478 14331 15404 13494 13129 16176 12765 13028 13095 16476 11791 18478 16379 13518 

0,549 0,494 0,233 0,483 0,344 0,352 0,504 0,721 0,549 0,451 0,561 0,607 0,574 0,553 0,704 0,673 0,532 0,494 -0,053 0,549 0,627 0,298 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Valid Valid Tidak 
Valid Valid Tidak 

Valid 
Tidak 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak 

Valid Valid Valid Tidak 
Valid 

0,4609 0,3782 0,2759 0,4644 0,5161 0,2540 0,8057 0,4092 0,4609 0,5931 0,3506 0,5299 0,5241 0,5517 0,3552 0,6540 0,4552 0,4471 0,5299 0,4609 0,5517 0,3276 

25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 
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BUTIR Y Y2 
47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 

3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 173 29929 

3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 191 36481 

3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 2 2 2 4 3 2 4 2 174 30276 

4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 171 29241 

3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 170 28900 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 217 47089 

3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 3 2 2 1 127 16129 

3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 150 22500 

4 4 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 4 3 208 43264 

4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 190 36100 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 182 33124 

2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 145 21025 

4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 212 44944 

4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 191 36481 

4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 179 32041 

4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 203 41209 

4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 174 30276 

3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 157 24649 

4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 162 26244 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 3 4 204 41616 

3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 192 36864 

2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 164 26896 

3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 157 24649 

4 3 2 3 3 1 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 1 169 28561 

4 2 4 2 3 3 3 3 1 4 2 4 3 3 3 3 2 1 181 32761 

4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 182 33124 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 180 32400 

3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 2 3 200 40000 

3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 166 27556 

4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 2 195 38025 

103 85 90 78 92 89 91 90 71 91 78 90 64 92 91 87 85 71 5366 1E+06 

365 251 286 214 294 283 289 282 187 287 226 266 151 289 289 261 256 190     
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18627 15404 16346 14133 16734 16165 16476 16266 13028 16460 14495 15810 11517 16734 16476 15760 15585 13209     

0,539 0,561 0,553 0,484 0,721 0,504 0,494 0,433 0,673 0,494 0,484 0,233 -0,364 0,721 0,494 0,601 0,561 0,673 k  = 64 

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
Ssb

2    

= 28,72 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak 
Valid 

Tidak 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid st

2        

= 432,95 

0,392 0,351 0,552 0,386 0,409 0,654 0,4471 0,4138 0,6540 0,3782 0,386 0,276 0,257 0,409 0,447 0,3 0,351 0,654 
r11      

=    0,948 

47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 
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HASIL PRETEST 

Respon
den 

Tekun Menghadapi tugas 
JML % Krit

eria 
Kreatif menghadapi kesulitan belajar JML % Krite

ria 
lebih senang belajar mandiri 

JML % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

R1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 32 53 R 2 2 4 3 3 2 3 3 22 55 S 2 2 3 2 3 3 15 50 

R2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 33 55 S 3 3 3 3 3 2 3 1 21 53 R 2 2 3 1 4 4 16 53 

R3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 36 60 S 2 3 2 1 2 2 3 3 18 45 R 3 3 4 2 3 2 17 57 

R4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 30 50 R 2 2 4 3 3 2 3 3 22 55 S 3 3 3 2 3 4 18 60 

R5 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 31 52 R 2 3 3 3 3 2 2 3 21 53 R 2 3 3 2 3 4 17 57 

R6 2 3 3 1 3 1 2 2 2 2 3 2 26 43 R 2 2 4 2 3 1 2 3 19 48 R 3 3 3 2 3 3 17 57 

R7 2 1 3 3 2 2 2 2 2 4 4 1 28 47 R 2 2 3 3 3 1 3 3 20 50 R 3 3 3 3 3 3 18 60 

R8 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 29 48 R 2 2 2 2 2 2 3 3 18 45 R 2 3 3 3 3 3 17 57 

R9 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 1 32 53 R 3 3 2 3 3 1 3 2 20 50 R 4 3 3 3 3 3 19 63 

R10 1 3 2 3 1 1 3 1 2 3 2 3 25 42 R 2 3 4 2 3 3 3 2 22 55 S 3 3 2 3 3 4 18 60 

R11 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 36 60 S 2 3 3 3 3 3 4 3 24 60 S 3 2 3 2 3 2 15 50 

R12 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 38 63 S 3 4 2 3 3 3 3 3 24 60 S 2 3 3 2 3 3 16 53 

R13 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 4 1 31 52 R 2 3 2 3 3 3 3 2 21 53 R 3 3 2 2 3 3 16 53 

R14 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 34 57 S 2 3 2 3 2 3 2 3 20 50 R 3 3 3 2 2 3 16 53 

R15 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 36 60 S 2 3 2 3 2 3 4 3 22 55 S 3 2 2 3 1 2 13 43 

R16 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 30 50 R 2 3 2 2 3 3 3 2 20 50 R 1 3 3 1 3 3 14 47 

R17 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 32 53 R 1 2 3 3 2 3 2 2 18 45 R 1 3 3 3 3 3 16 53 

R18 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 26 43 R 3 3 3 3 2 3 3 3 23 58 S 3 2 1 1 2 4 13 43 

R19 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 32 53 R 2 3 3 3 3 2 3 3 22 55 S 1 3 1 1 3 3 12 40 

R20 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 28 47 R 2 2 2 2 3 2 3 1 17 43 R 3 3 2 2 3 3 16 53 

R21 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 34 57 S 2 3 3 3 3 1 3 3 21 53 R 2 3 3 2 3 3 16 53 

R22 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 36 60 S 3 3 2 3 3 3 3 3 23 58 S 3 3 2 2 3 2 15 50 

R23 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 31 52 R 3 3 3 3 3 2 3 2 22 55 S 3 3 3 2 3 3 17 57 

R24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 62 S 3 3 3 3 3 2 3 3 23 58 S 2 2 3 3 3 4 17 57 

R25 2 1 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 31 52 R 1 3 3 3 3 2 3 2 20 50 R 1 1 2 1 2 2 9 30 

R26 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 28 47 R 1 3 3 2 3 1 3 1 17 43 R 1 2 3 1 3 3 13 43 
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R27 3 2 3 3 3 4 2 1 3 3 2 3 32 53 R 2 3 3 3 2 2 3 2 20 50 R 1 3 2 3 3 3 15 50 

R28 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 33 55 S 2 2 3 3 3 3 3 2 21 53 R 2 3 2 2 3 4 16 53 

R29 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 33 55 S 4 3 2 1 2 3 2 1 18 45 R 2 2 3 2 3 3 15 50 

R30 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 30 50 R 2 3 3 2 4 2 3 3 22 55 S 2 2 3 2 2 3 14 47 

R31 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 32 53 R 2 2 3 3 3 3 3 3 22 55 S 2 3 3 2 3 3 16 53 

R32 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 34 57 S 3 3 1 2 3 3 3 3 21 53 R 2 2 2 2 1 3 12 40 
Jumla
h                         ### 53 R                 664 52 R             494 51 

                  Sangat Tinggi  0 0           Sangat Tinggi  0 0       Sangat Tinggi  0 0 

                  Tinggi 0 
0
%           Tinggi 0 0%       Tinggi 0 

0
% 

                  Sedang 12 
38
%           Sedang 13 41%       Sedang 10 

31
% 

                  Rendah 20 
63
%           Rendah 19 59%       Rendah 21 

66
% 

                  Sangat Rendah 0 0           Sangat Rendah 0 0       Sangat Rendah 1 
3
% 
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dapat mempertahankan 
pendapatnya JM

L % Kriteri
a 

senang mencari dan memecahkan masalah JM
L % Kriteri

a 
tertarik pada guru / tidak acuh tak acuh JM

L % Kriteri
a 

27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 

3 2 2 3 10 50 R 2 2 2 3 2 3 4 3 21 53 R 4 2 3 3 3 3 3 3 24 60 S 

3 3 3 2 11 55 S 3 2 2 3 2 L 4 3 19 54 R 3 2 2 3 3 3 3 3 22 55 R 

3 3 3 3 12 60 S 3 2 3 3 3 4 4 3 25 63 S 3 3 3 3 3 3 3 3 24 60 S 

2 3 2 2 9 45 R 3 2 2 2 2 3 4 2 20 50 R 4 2 3 4 2 2 2 2 21 53 R 

3 3 3 2 11 55 S 2 2 4 4 3 3 3 3 24 60 S 2 3 2 3 2 2 4 3 21 53 R 

2 2 3 2 9 45 R 2 2 2 3 2 2 2 3 18 45 R 2 3 3 3 4 3 3 3 24 60 S 

4 3 3 3 13 65 S 2 3 3 3 3 2 1 2 19 48 R 3 2 3 3 3 2 3 3 22 55 R 

3 3 3 2 11 55 S 2 2 3 2 2 3 3 3 20 50 R 2 2 2 2 2 2 3 3 18 45 R 

2 3 2 3 10 50 R 3 2 3 4 3 3 4 3 25 63 S 3 3 3 3 3 3 3 3 24 60 S 

4 3 3 3 13 65 S 2 3 4 3 2 1 2 2 19 48 R 2 2 1 1 2 2 3 3 16 40 SR 

2 2 3 2 9 45 R 2 2 3 3 2 3 4 3 22 55 R 3 3 3 3 3 3 3 3 24 60 S 

2 4 3 2 11 55 S 3 2 3 3 3 3 3 2 22 55 R 3 2 3 2 3 3 3 3 22 55 R 

3 3 3 3 12 60 S 2 3 2 2 3 3 3 3 21 53 R 3 3 2 3 3 2 3 2 21 53 R 

2 3 3 2 10 50 R 2 1 3 3 2 3 3 3 20 50 R 4 3 3 3 3 2 3 3 24 60 S 

3 3 3 2 11 55 S 3 1 2 2 2 3 2 3 18 45 R 4 3 3 3 3 3 3 3 25 63 S 

3 2 3 2 10 50 R 2 2 2 2 2 3 3 3 19 48 R 2 3 2 3 3 2 3 3 21 53 R 

3 2 3 3 11 55 S 2 2 2 3 3 3 4 3 22 55 R 3 2 3 3 3 3 3 3 23 58 S 

2 3 2 3 10 50 R 3 3 3 3 3 3 3 3 24 60 S 2 3 2 2 3 3 3 3 21 53 R 

2 2 3 2 9 45 R 3 1 2 3 2 3 3 1 18 45 R 3 3 3 3 3 3 3 3 24 60 S 

2 3 3 2 10 50 R 2 2 2 2 2 2 2 3 17 43 R 2 2 2 2 2 2 3 3 18 45 R 

3 3 3 2 11 55 S 3 2 3 3 2 3 3 3 22 55 R 3 2 3 3 3 3 3 3 23 58 S 

2 2 3 2 9 45 R 2 2 2 3 2 4 4 4 23 58 S 3 3 3 4 3 3 3 3 25 63 S 

3 3 3 3 12 60 S 2 2 2 2 2 3 3 3 19 48 R 2 3 3 2 3 2 3 3 21 53 R 

3 3 3 3 12 60 S 2 1 2 3 3 4 4 3 22 55 R 3 2 3 3 2 2 3 3 21 53 R 

2 2 3 1 8 40 R 2 2 2 2 2 3 3 3 19 48 R 3 1 3 3 3 2 3 2 20 50 R 

4 3 2 1 10 50 R 3 2 3 2 2 4 4 3 23 58 S 3 1 3 2 3 3 3 2 20 50 R 

2 3 3 3 11 55 S 2 2 3 3 3 4 4 3 24 60 S 3 3 3 2 3 3 3 3 23 58 S 
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3 3 2 2 10 50 R 2 2 2 3 2 3 3 3 20 50 R 3 3 2 3 3 2 3 3 22 55 R 

2 3 3 3 11 55 S 2 2 2 3 2 2 4 4 21 53 R 3 2 3 3 3 2 3 3 22 55 R 

3 3 2 2 10 50 R 3 3 2 2 2 3 3 3 21 53 R 3 3 3 3 2 2 3 3 22 55 R 

3 2 2 3 10 50 R 2 2 2 2 2 2 3 3 18 45 R 3 3 3 3 2 2 3 3 22 55 R 

3 3 3 2 11 55 S 2 2 2 3 3 3 4 3 22 55 R 3 3 3 3 3 3 3 3 24 60 S 

        337 53 R                 667 52 R                 704 55 R 

Sangat Tinggi  0 0           Sangat Tinggi  0 0           Sangat Tinggi  0 0   

Tinggi 0 0%           Tinggi 0 0%           Tinggi 0 0%   

Sedang 16 50%           Sedang 7 22%           Sedang 13 41%   

Rendah 16 50%           Rendah 25 78%           Rendah 18 56%   

Sangat Rendah 0 0%           Sangat Rendah 0 0%           Sangat Rendah 1 3%   
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tertarik pada mata 
pelajaran JML % Kriteria 

cepat bosan pada tugas 
yang monoton JML % Kriteria Jumlah 

total 
% 

Total 
Kiteria 
Total 

47 48 49 50 51 52 53 54 

3 3 3 3 12 60 S 3 3 3 3 12 60 S 148 55 R 

3 2 3 3 11 55 R 3 2 3 3 11 55 R 144 54 R 

3 3 3 3 12 60 S 3 3 3 3 12 60 S 156 58 S 

2 3 3 3 11 55 R 3 2 3 3 11 55 R 142 53 R 

2 3 3 4 12 60 S 3 3 2 3 11 55 R 148 55 R 

2 3 2 3 10 50 R 3 3 3 3 12 60 S 135 50 R 

2 3 3 3 11 55 R 2 3 3 1 9 45 R 140 52 R 

2 2 2 2 8 40 SR 3 3 3 3 12 60 S 133 49 R 

3 1 3 3 10 50 R 2 3 3 3 11 55 R 151 56 S 

4 1 4 2 11 55 R 3 2 3 3 11 55 R 135 50 R 

2 2 2 3 9 45 R 2 3 3 3 11 55 R 150 56 S 

3 3 3 3 12 60 S 2 2 3 2 9 45 R 154 57 S 

3 1 3 3 10 50 R 3 2 3 2 10 50 R 142 53 R 

3 2 2 4 11 55 R 2 3 3 2 10 50 R 145 54 R 

3 3 3 3 12 60 S 3 2 2 3 10 50 R 147 54 R 

2 4 3 3 12 60 S 3 3 2 3 11 55 R 137 51 R 

2 2 3 3 10 50 R 3 3 3 2 11 55 R 143 53 R 

3 2 3 4 12 60 S 3 3 3 3 12 60 S 141 52 R 

3 1 2 3 9 45 R 4 3 3 3 13 65 S 139 51 R 

2 3 2 2 9 45 R 2 3 3 3 11 55 R 126 47 R 

3 3 2 3 11 55 R 3 3 3 3 12 60 S 150 56 S 

2 3 4 4 13 65 S 1 3 3 2 9 45 R 153 57 S 

2 3 3 2 10 50 R 3 3 3 3 12 60 S 144 53 R 

2 3 2 3 10 50 R 3 2 3 3 11 55 R 153 57 S 

2 3 3 2 10 50 R 3 3 3 3 12 60 S 129 48 R 

2 3 3 2 10 50 R 4 3 3 3 13 65 S 134 50 R 

3 2 3 3 11 55 R 3 3 3 3 12 60 S 148 55 R 
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2 3 3 3 11 55 R 3 3 3 3 12 60 S 145 54 R 

3 2 3 3 11 55 R 3 3 3 2 11 55 R 142 53 R 

3 2 2 2 9 45 R 2 3 3 3 11 55 R 139 51 R 

2 2 3 3 10 50 R 2 3 2 2 9 45 R 139 51 R 

3 3 3 3 12 60 S 2 2 3 3 10 50 R 146 54 R 

        342 53 R         354 55 S 4578 53 R 

Sangat Tinggi  0 0   Sangat Tinggi  0 0   0 0%   

Tinggi 0 0%   Tinggi 0 0%   0 0%   

Sedang 8 25%   Sedang 9 28%   7 22%   

Rendah 23 72%   Rendah 23 72%   25 78%   

Sangat Rendah 1 3%   Sangat Rendah 0 0%   0 0%   
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HASIL POSTTEST 

 
Responde

n 

Tekun Menghadapi tugas JM
L % Kriteri

a 

Kreatif menghadapi kesulitan belajar JM
L % Krit

eria 

lebih senang belajar mandiri JM
L % Kriteri

a 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1
3 

1
4 

1
5 

1
6 17 18 19 20 21 2

2 23 24 25 26 

R1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 43 72 T 4 4 4 4 4 4 4 4 32 80 T 4 4 3 3 4 4 22 73 T 

R2 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 41 68 S 3 4 4 3 4 3 4 3 28 70 T 4 4 3 4 4 3 22 73 T 

R3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 46 77 T 4 3 4 4 4 4 4 3 30 75 T 4 4 4 3 4 3 22 73 T 

R4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 44 73 T 4 3 3 3 4 4 4 3 28 70 T 4 4 4 4 3 3 22 73 T 

R5 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 34 57 S 3 3 4 3 4 4 3 3 27 68 S 4 4 4 4 3 4 23 77 T 

R6 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 44 73 T 3 3 4 3 3 4 3 3 26 65 S 4 4 4 3 4 4 23 77 T 

R7 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 43 72 T 3 4 4 4 4 4 4 4 31 78 T 3 4 4 3 4 4 22 73 T 

R8 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 44 73 T 4 3 4 4 4 2 3 3 27 68 S 4 3 4 4 3 3 21 70 S 

R9 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 44 73 T 4 3 4 4 4 4 4 4 31 78 T 4 4 4 4 4 4 24 80 T 

R10 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 45 75 T 4 4 4 2 4 2 4 3 27 68 S 2 4 4 4 4 4 22 73 T 

R11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47 78 T 3 4 4 4 4 4 4 3 30 75 T 4 3 4 4 4 4 23 77 T 

R12 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 37 62 S 4 3 4 4 3 4 3 4 29 73 T 4 3 4 4 4 4 23 96 ST 

R13 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 39 65 S 3 3 4 4 4 3 3 2 26 65 S 4 3 4 4 3 4 22 73 T 

R14 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 44 73 T 4 4 4 4 3 3 4 3 29 73 T 4 4 4 4 4 4 24 80 T 

R15 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 42 70 T 2 2 3 4 3 4 3 4 25 63 S 4 4 4 4 4 4 24 80 T 

R16 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 40 67 S 4 3 4 4 4 3 4 3 29 73 T 4 3 4 4 4 3 22 73 T 

R17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 44 73 T 4 4 4 3 4 4 3 3 29 73 T 4 3 4 4 4 3 22 73 T 

R18 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 44 73 T 3 3 4 3 3 4 3 2 25 63 S 4 4 4 3 4 4 23 77 T 

R19 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 40 67 S 3 4 4 3 4 3 4 3 28 70 T 3 4 4 4 3 3 21 70 S 

R20 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 43 72 T 2 4 3 3 3 4 4 3 26 65 S 4 4 4 3 3 4 22 73 T 

R21 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 2 39 65 S 2 3 4 4 3 4 4 4 28 70 T 4 4 4 4 3 4 23 77 T 

R22 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 40 67 S 3 3 4 3 4 3 4 3 27 68 S 3 4 4 4 4 3 22 73 T 

R23 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 41 68 S 4 3 4 3 4 4 3 2 27 68 S 4 4 4 4 4 4 24 80 T 

R24 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 42 70 T 3 4 4 4 4 2 3 3 27 68 S 4 4 4 4 4 4 24 80 T 

R25 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 40 67 S 2 4 4 4 3 4 4 4 29 73 T 4 4 4 4 3 4 23 77 T 
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R26 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 45 75 T 3 4 4 4 2 3 4 4 28 70 T 4 4 4 4 4 4 24 80 T 

R27 2 2 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 38 63 S 4 4 4 3 3 4 3 4 29 73 T 4 4 4 2 3 3 20 67 S 

R28 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 40 67 S 4 4 3 4 4 3 3 3 28 70 T 3 4 4 4 3 4 22 92 ST 

R29 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 43 72 T 3 3 4 4 4 3 4 4 29 73 T 3 4 4 3 4 4 22 92 ST 

R30 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 45 75 T 4 3 4 4 3 4 3 3 28 70 T 2 3 4 3 4 4 20 67 S 

R31 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 46 77 T 4 4 4 3 4 3 3 3 28 70 T 4 4 3 4 4 3 22 73 T 

R32 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 43 72 T 4 4 4 3 4 3 4 4 30 75 T 3 4 3 4 4 4 24 92 ST 

Jumlah                         ### 70 T                 901 70 T             719 77 T 

                  Sangat Tinggi  0 0           Sangat Tinggi  0 0       Sangat Tinggi  4 13   

                  Tinggi 23 72
%           Tinggi 21 66       Tinggi 13 41   

                  Sedang 9 28
%           Sedang 11 34       Sedang 15 46   

                  Rendah 0 0           Rendah 0 0       Rendah 0 0   

                  Sangat Rendah 0 0           Sangat Rendah 0 0       Sangat Rendah 0 0   
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dapat 
mempertahankan 

pendapatnya JML % Kriteria 
senang mencari dan memecahkan 

masalah JML % Kriteria 
tertarik pada guru / tidak acuh tak acuh 

JML % Kriteria 

27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 

4 4 4 3 15 75 T 4 3 4 3 3 4 4 4 29 73 T 4 2 4 3 3 3 4 4 27 68 S 

3 3 4 3 13 65 S 4 3 2 2 3 4 4 3 25 63 S 3 4 4 4 4 4 4 3 30 75 T 

3 4 4 3 14 70 T 3 4 4 3 3 4 3 3 27 84 ST 3 3 4 3 4 3 3 4 27 68 S 

3 4 4 3 14 70 T 3 2 3 3 4 3 3 3 24 60 S 4 4 4 4 3 3 4 4 30 75 T 

4 2 3 3 12 60 S 3 4 3 4 3 4 3 4 28 70 T 4 3 4 4 3 4 4 3 29 73 T 

3 3 4 3 13 65 S 2 3 4 4 4 3 4 4 28 70 T 3 3 3 3 3 3 3 3 24 60 S 

3 4 4 3 14 70 T 2 3 3 4 4 3 4 4 27 68 S 3 4 3 3 4 4 4 4 29 73 T 

4 3 4 4 15 75 T 2 4 3 4 4 4 4 3 28 88 ST 3 4 4 4 4 4 4 4 31 78 T 

4 4 4 4 16 80 T 3 2 3 4 4 3 4 4 27 68 S 3 4 3 4 3 4 4 4 29 73 T 

4 4 3 4 15 75 T 4 3 4 4 4 3 4 3 29 73 T 4 4 2 4 4 4 4 3 29 73 T 

3 3 4 4 14 70 T 3 3 4 3 2 4 4 3 26 65 S 3 3 4 3 4 3 4 3 27 68 S 

4 4 4 3 15 75 T 2 4 4 4 3 4 2 3 26 65 S 4 3 4 3 4 4 3 4 29 91 ST 

4 4 4 4 16 80 T 4 3 3 4 4 4 3 3 28 70 T 4 3 4 3 4 3 4 4 29 91 ST 

2 4 4 3 13 65 S 2 4 4 3 4 4 4 4 29 73 T 4 4 3 4 3 2 4 4 28 70 T 

4 4 3 3 14 70 T 3 4 4 3 4 3 4 4 29 91 ST 3 4 3 4 4 4 4 4 30 94 ST 

4 4 3 4 15 75 T 2 2 4 3 4 3 4 3 25 63 S 4 3 4 3 4 4 3 4 29 73 T 

4 4 4 3 15 75 T 2 2 3 4 4 3 3 3 24 60 S 3 2 3 3 2 3 4 3 23 58 S 

3 3 4 4 14 70 T 4 4 3 4 3 4 3 4 29 73 T 3 4 3 4 3 4 3 4 28 70 T 

3 4 4 4 15 75 T 4 3 4 3 3 4 4 3 28 70 T 4 3 4 3 4 4 4 3 29 73 T 

4 3 4 3 14 70 T 4 2 4 2 4 4 3 3 26 65 S 3 3 3 3 3 2 4 3 24 60 S 

4 4 3 4 15 75 T 2 4 4 3 4 3 4 4 28 70 T 3 4 4 4 4 3 4 3 29 91 ST 

4 4 4 4 16 80 T 2 4 2 3 2 3 4 3 23 58 S 4 2 3 4 3 3 4 3 26 65 S 

4 3 4 4 15 75 T 3 3 4 4 4 4 4 3 29 73 T 3 3 4 3 4 4 4 4 29 73 T 

4 3 4 4 15 75 T 2 2 3 4 3 4 4 3 25 63 S 4 3 3 4 3 4 4 4 29 91 ST 

4 4 3 2 13 65 S 3 3 4 4 4 3 4 3 28 88 ST 3 2 3 4 3 2 3 3 23 58 S 

3 4 3 3 13 65 S 2 2 3 4 3 4 4 2 24 60 S 4 3 3 4 3 4 4 4 29 73 T 

4 3 3 4 14 70 T 3 4 4 3 3 4 4 3 28 70 T 3 4 3 3 3 4 4 4 28 70 T 
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3 4 4 3 14 70 T 4 3 3 4 3 4 3 4 28 70 T 3 2 3 4 3 4 3 4 26 65 S 

3 4 4 4 15 75 T 3 3 4 4 4 4 4 4 30 75 T 4 4 3 4 3 4 3 4 29 73 T 

3 3 4 4 14 70 T 4 3 4 4 4 3 4 4 30 75 T 4 3 3 3 4 4 4 4 29 91 ST 

4 4 4 3 15 75 T 3 3 4 4 3 4 4 4 29 73 T 4 4 4 3 2 3 4 4 28 70 T 

4 4 4 4 16 80 T 4 3 4 4 4 4 4 4 31 78 T 3 4 4 4 3 4 2 3 27 68 S 

        461 72 T                 875 71 T                 893 73 T 

Sangat Tinggi  0 0           Sangat Tinggi  4 12           Sangat Tinggi  6 18   

Tinggi 26 81           Tinggi 16 50           Tinggi 16 50   

Sedang 6 19           Sedang 12 38           Sedang 10 31   

Rendah 0 0           Rendah 0 0           Rendah 0 0   

Sangat Rendah 0 0           Sangat Rendah 0 0           Sangat Rendah 0 0   
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tertarik pada 
mata pelajaran JML % Kriteria 

cepat bosan pada 
tugas yang 
monoton JML % Kriteria Jumlah 

total 
% 

Total 
Kiteria 
Total 

47 48 49 50 51 52 53 54 

4 3 4 4 15 75 T 4 4 4 3 15 94 ST 191 88 ST 

4 3 3 4 14 70 T 3 4 4 4 15 94 ST 182 84 T 

3 4 4 3 14 70 T 4 4 4 4 16 80 T 189 88 ST 

3 2 3 3 11 55 S 4 4 4 4 16 80 T 183 85 ST 

4 3 4 4 15 75 T 4 3 4 3 14 70 T 175 81 T 

4 4 4 2 14 88 ST 3 4 3 4 14 70 T 179 83 T 

2 4 4 4 14 70 T 4 4 4 2 14 70 T 187 87 ST 

4 3 4 3 14 88 ST 4 3 4 4 15 75 T 189 88 ST 

4 3 4 4 15 75 T 4 4 3 3 14 70 T 193 89 ST 

4 4 4 4 16 80 T 2 3 3 3 11 55 S 186 86 ST 

4 4 4 4 16 80 T 4 4 4 4 16 80 T 191 88 ST 

2 4 4 4 14 70 T 4 4 4 4 16 100 ST 182 84 ST 

4 2 4 4 14 70 T 4 4 4 3 15 94 ST 182 84 ST 

4 3 4 4 15 94 ST 4 3 3 4 14 70 T 189 88 ST 

4 3 3 4 14 88 ST 3 3 4 4 14 70 T 184 85 ST 

4 4 3 4 15 75 T 4 4 4 4 16 80 T 186 86 ST 

3 2 3 4 12 60 S 4 4 4 4 16 80 T 180 83 T 

4 3 4 4 15 75 T 4 4 3 4 15 75 T 186 86 ST 

4 2 4 3 13 65 S 4 4 3 4 15 75 T 184 85 ST 

4 2 4 3 13 65 S 4 4 4 4 16 80 T 176 81 T 

4 3 4 3 14 70 T 4 3 4 4 15 75 T 185 86 ST 

4 3 3 4 14 70 T 4 3 3 4 14 70 T 176 81 T 

2 3 3 3 11 55 S 3 2 4 3 12 60 S 180 83 T 

2 4 4 4 14 70 T 4 3 3 3 13 65 S 183 85 ST 

2 4 3 2 11 55 S 3 4 4 3 14 70 T 174 81 T 

3 2 4 3 12 60 S 4 4 3 4 15 94 ST 183 85 ST 

4 4 4 4 16 80 T 4 4 4 4 16 80 T 183 85 ST 
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3 4 3 4 14 70 T 4 4 4 4 16 80 T 181 84 T 

4 4 4 3 15 75 T 3 3 3 4 13 81 T 188 87 ST 

4 3 3 4 14 70 T 4 3 4 3 14 70 T 187 87 ST 

3 4 4 3 14 70 T 3 4 4 4 15 75 T 190 88 ST 

4 3 4 3 14 70 T 4 4 3 4 15 75 T 190 88 ST 

        446 72 T         469 77 T ### 85 ST 

Sangat Tinggi  4 12   Sangat Tinggi  6 18   3 9%   

Tinggi 21 66   Tinggi 21 66   20 ###   

Sedang 7 22   Sedang 5 16   9 ###   

Rendah 0 0   Rendah 0 0   0 0%   

Sangat Rendah 0 0   Sangat Rendah 0 0   0 0%   
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a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan pada tebel di atas masing-masing indicator nilai Sig. (2-tailed) < α = 
0,05, Artinya masing-masing indicator berdistribusi normal 
 
 

 

 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Tekun 

Menghadapi 

tugas (Pre 

Test) 

Kreatif 

menghadapi 

kesulitan belajar 

(Pre Test) 

lebih senang 

belajar mandiri 

(Pre Test) 

dapat 

mempertahankan 

pendapatnya (Pre 

Test) 

N 32 32 32 32 

Normal Parametersa,b 
Mean 70,7188 76,1875 51,4063 52,6563 

Std. Deviation 4,62974 7,66407 7,06130 5,95472 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,203 ,239 ,183 ,172 

Positive ,124 ,239 ,098 ,172 

Negative -,203 -,182 -,183 -,153 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,147 1,352 1,035 ,974 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,144 ,052 ,234 ,299 

 senang mencari 

dan memecahkan 

masalah (Pre Test) 

tertarik 

pada guru 

(Pre Test) 

tertarik pada 

mata pelajaran 

(Pre Test) 

cepat bosan 

pada tugas 

yang monoton 

(Pre Test) 

N  32 32 32 32 

Normal Parametersa,b Mean 52,5313 55,1875 53,4375 55,3125 
 Std. Deviation 5,48302 5,25748 5,88019 5,52669 

Most Extreme 

Differences 
Absolute ,115 ,182 ,167 ,227 

 Positive ,115 ,118 ,158 ,148 
 Negative -,097 -,182 -,167 -,227 

Kolmogorov-Smirnov Z  ,652 1,032 ,946 1,287 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,788 ,237 ,332 ,073 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Tekun 

Menghadapi 

tugas (Post 

Test) 

Kreatif 

menghadapi 

kesulitan belajar 

(Post Test) 

lebih senang 

belajar mandiri 

(Post Test) 

dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

(Post Test) 

N 32 32 32 32 

Normal Parametersa,b 
Mean 70,3438 71,5625 77,0000 72,0313 

Std. Deviation 4,75604 4,82559 7,13917 5,05763 

Most Extreme Differences 

Absolute ,199 ,199 ,212 ,221 

Positive ,101 ,189 ,212 ,156 

Negative -,199 -,199 -,163 -,221 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,124 1,128 1,201 1,252 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,160 ,157 ,112 ,087 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Test distribution is Normal. 
d. Calculated from data. 
 

 

 

 senang mencari 

dan 

memecahkan 

masalah (Post 

Test) 

tertarik 

pada guru 

(Post Test) 

tertarik pada 

mata pelajaran 

(Post Test) 

cepat bosan 

pada tugas 

yang 

monoton 

(Post Test) 

N  32 32 32 32 

Normal Parametersa,b Mean 70,7813 73,5000 71,9688 76,7734 

 Std. 

Deviation 
8,24517 10,06110 9,50207 10,07219 

Most Extreme 

Differences 
Absolute ,175 ,239 ,199 ,187 

 Positive ,175 ,239 ,176 ,187 
 Negative -,087 -,147 -,199 -,157 

Kolmogorov-Smirnov Z  ,991 1,350 1,127 1,057 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,280 ,052 ,158 ,214 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pre Test Post Test 

N 32 32 

Normal Parametersa,b 
Mean 53,0938 85,2813 

Std. Deviation 2,77500 2,35871 

Most Extreme Differences 

Absolute ,112 ,125 

Positive ,087 ,093 

Negative -,112 -,125 

Kolmogorov-Smirnov Z ,631 ,710 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,821 ,695 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji T-tes terhadap Hasil Pre-test dan Post-test 

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pre Test 53,0938 32 2,77500 ,49055 

Post Test 85,2813 32 2,35871 ,41696 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre Test & Post Test 32 ,198 ,278 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pre Test - 

Post Test 
-41,34250 3,26702 ,57753 -33,36538 -31,00962 -9,380 31 ,000 
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Hasil Uji T-tes Pada Tiap-Tiap Indikator 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

Tekun Menghadapi tugas (Pre 

Test) 
70,7188 32 4,62974 ,81843 

Tekun Menghadapi tugas 

(Post Test) 
70,3438 32 4,75604 ,84076 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

Tekun Menghadapi tugas (Pre 

Test) & Tekun Menghadapi 

tugas (Post Test) 

32 ,927 ,000 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Tekun Menghadapi 

tugas (Pre Test) - 

Tekun Menghadapi 

tugas (Post Test) 

,37500 1,79156 ,31671 -,27093 1,02093 1,184 31 ,045 
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T-Test 
 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

Kreatif menghadapi kesulitan 

belajar (Pre Test) 
76,1875 32 7,66407 1,35483 

Kreatif menghadapi kesulitan 

belajar (Post Test) 
71,5625 32 4,82559 ,85305 

 
 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

Kreatif menghadapi 

kesulitan belajar (Pre Test) 

& Kreatif menghadapi 

kesulitan belajar (Post Test) 

32 ,005 ,979 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Kreatif 

menghadapi 

kesulitan belajar 

(Pre Test) - 

Kreatif 

menghadapi 

kesulitan belajar 

(Post Test) 

4,62500 9,03666 1,59747 1,36694 7,88306 2,895 31 ,007 
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T-Test 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

lebih senang belajar mandiri 

(Pre Test) 
51,4063 32 7,06130 1,24827 

lebih senang belajar mandiri 

(Post Test) 
77,0000 32 7,13917 1,26204 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

lebih senang belajar mandiri 

(Pre Test) & lebih senang 

belajar mandiri (Post Test) 

32 -,093 ,614 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

lebih senang belajar 

mandiri (Pre Test) - 

lebih senang belajar 

mandiri (Post Test) 

-25,59375 10,49688 1,85560 -29,37828 -21,80922 
-

13,793 
31 ,002 
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T-Test 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

dapat mempertahankan 

pendapatnya (Pre Test) 
52,6563 32 5,95472 1,05266 

dapat mempertahankan 

pendapatnya (Post Test) 
72,0313 32 5,05763 ,89407 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

dapat mempertahankan 

pendapatnya (Pre Test) & 

dapat mempertahankan 

pendapatnya (Post Test) 

32 ,217 ,233 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

dapat 

mempertahankan 

pendapatnya (Pre 

Test) - dapat 

mempertahankan 

pendapatnya (Post 

Test) 

-19,37500 6,92704 1,22454 -21,87246 -16,87754 

-

15,8

22 

31 ,000 
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T-Test 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

senang mencari dan 

memecahkan masalah (Pre 

Test) 

52,5313 32 5,48302 ,96927 

senang mencari dan 

memecahkan masalah (Post 

Test) 

70,7813 32 8,24517 1,45755 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

senang mencari dan memecahkan 

masalah (Pre Test) & senang mencari dan 

memecahkan masalah (Post Test) 

32 -,180 ,324 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

senang mencari dan 

memecahkan masalah 

(Pre Test) - senang 

mencari dan 

memecahkan masalah 

(Post Test) 

-18,25000 10,69217 1,89013 -22,10494 -14,39506 -9,655 31 ,000 
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T-Test 
 

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
tertarik pada guru (Pre Test) 55,1875 32 5,25748 ,92940 

tertarik pada guru (Post Test) 73,5000 32 10,06110 1,77857 

 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
tertarik pada guru (Pre Test) & 

tertarik pada guru (Post Test) 
32 ,004 ,984 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

tertarik pada guru 

(Pre Test) - tertarik 

pada guru (Post Test) 

-18,31250 11,33489 2,00375 -22,39917 -14,22583 -9,139 31 ,000 
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T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

tertarik pada mata pelajaran 

(Pre Test) 
53,4375 32 5,88019 1,03948 

tertarik pada mata pelajaran 

(Post Test) 
71,9688 32 9,50207 1,67974 

 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

tertarik pada mata pelajaran 

(Pre Test) & tertarik pada mata 

pelajaran (Post Test) 

32 ,089 ,630 

 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

tertarik pada mata 

pelajaran (Pre 

Test) - tertarik 

pada mata 

pelajaran (Post 

Test) 

-18,53125 10,72225 1,89544 -22,39703 -14,66547 -9,777 31 ,000 
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T-Test 
 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 

cepat bosan pada tugas yang 

monoton (Pre Test) 
55,3125 32 5,52669 ,97699 

cepat bosan pada tugas yang 

monoton (Post Test) 
76,7734 32 10,07219 1,78053 

 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

cepat bosan pada tugas yang 

monoton (Pre Test) & cepat 

bosan pada tugas yang 

monoton (Post Test) 

32 ,011 ,950 

 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

cepat bosan pada tugas 

yang monoton (Pre 

Test) - cepat bosan 

pada tugas yang 

monoton (Post Test) 

-21,46094 11,43321 2,02112 -25,58305 -17,33883 -10,618 31 ,000

 
 
 
 
 


